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ABSTRAK

Evary, Sikhatun, N. 2023. Penalaran Proporsional Siswa Kelas VII MTs Ditinjau
dari Mathematical Habits of Mind. Skripsi. Program Studi Tadris
Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing Skripsi:
Dimas Femy Sasongko, M.Pd.

______________________________________________________________________________________________________________|
Penalaran Proposional adalah suatu proses berpikir seseorang dalam

memahami hubungan multiplikatif untuk membandingkan suatu kuantitas, dengan
menggunakan rasio, proporsi, hasil bagi dan pecahan yang bersifat logis dan
prosesnya bersifat analitis. Penalaran proporsional dapat dilihat dengan
menggunakan jenis masalah yang mengandung masalah proporsional dan non-
proporsional. Penalaran proporsional berguna dalam kehidupan sehari-hari tidak
hanya dalam pelajaran matematika.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif karena penelitian ini mendeskripsikan proses penalaran
proporsional dalam menyelesaikan masalah proporsional dan non proporsional
ditinjau dari mathematical habits of mind. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIl MTs Negeri 1 Kab. Madiun yang terdiri dari 2 siswa dengan kategori
mathematical habits of mind baik, sedang dan kurang. Pengumpulan data peneliti
ini adalah berupa lembar penyelesaian soal masalah proporsional dan non
proporsional, think aloud, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan subjek dengan mathematical habits of mind
baik dapat memenuhi setiap indikator penalaran proporsional dalam
menyelesaikan masalah proporsional dan non proporsional. Indikator penalaran
proporsional yang digunakan yaitu memahami kovariasi, mengenali situasi
proporsional atau non proporsional, menggunakan strategi multiplikatif dan
memahami penggunaan syarat rasio. Kemudian subjek dengan mathematical
habits of mind sedang hanya dapat memenuhi semua indikator dalam
menyelesaikan masalah proporsional tetapi tidak memenuhi semua indikator
dalam menyelesaikan masalah non proporsional. Sedangkan penalaran
proporsional yang dimiliki subjek mathematical habits of mind kurang hanya
dapat memenuhi indikator mengenali situasi proporsional atau non proporsional
dalam menyelesaikan masalah proporsional.

Kata kunci: Penalaran Proporsional, Masalah Proporsional dan Non Proporsional,
Mathematical Habits of Mind.
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ABSTRACT

Evary, Sikhatun, N. 2023. Proportional Reasoning of Grade VII at MTs Students
in terms of Mathematical Habits of Mind. Thesis. Department of
Mathematics Education, Faculty of Education and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor: Dimas Femy Sasongko, M.Pd.

Proportional reasoning is a process of one's thinking in understanding
multiplicative relationships to compare a quantity, using ratios, proportions,
quotients and fractions which are logical and the process is analytical.
Proportional reasoning can be seen by using the types of problems that contain
proportional and non-proportional problems. Proportional reasoning is useful in
everyday life not only in math lessons.

This research is a descriptive research using a qualitative approach because
this research will describe the process of proportional reasoning in solving
proportional and non-proportional problems in terms of mathematical habits of
mind. The subjects of this study were students of class VII MTs Negeri 1 Kab.
Madiun which consists of 2 students with good, moderate and poor categories of
mathematical habits of mind. The researcher's data collection was in the form of
proportional and non-proportional problem solving sheets, think aloud, and
interviews. The data analysis technique used is data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. Checking the validity of the data in this study used the
triangulation method.

The results showed that subjects with good mathematical habits of mind
could fulfill every indicator of proportional reasoning in solving proportional and
non-proportional problems. The proportional reasoning indicators used are
understanding covariation, recognizing proportional or non-proportional situations,
using multiplicative strategies and understanding the use of ratio terms. Then
subjects with moderate mathematical habits of mind can only fulfill all indicators
in solving proportional problems but do not fulfill all indicators in solving non-
proportional problems. Meanwhile, proportional reasoning possessed by the
subject of mathematical habits of mind is lacking, it can only fulfill indicators of
recognizing proportional or non-proportional situations in solving proportional
problems.

Keywords: Proportional Reasoning, Proportional and Non-proportional Problems,
Mathematical Habits of Mind.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Penalaran termasuk dalam salah satu dari lima karakteristik kemampuan
matematika. National Council of Teachers Mathematics (NCTM) telah
mengembangkan karakteristik kemampuan matematika sebagai prinsip dan
standar proses dalam matematika, yaitu pemecahan masalah, penalaran,
komunikasi, koneksi, dan representasi. Kelima karakteristik tersebut adalah tujuan
yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika. Jadi matematika merupakan
pembelajaran yang memiliki hasil akhir lebih dari nilai dalam laporan akhir,
matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan
kesadaran spasial, juga memberikan upaya kemampuan untuk memecahkan
masalah yang menantang (Widakdo, 2017). Penalaran berperan baik dalam
pemecahan masalah di pembelajaran matematika.

Memahami konten matematika membutuhkan penggunaan penalaran.
Menurut Goldstein (2013), penalaran adalah proses sampai pada kesimpulan baru
yang melampaui pengetahuan yang sudah ada. Proses di mana membuat
kesimpulan dari informasi yang diketahui sebelumnya dikenal sebagai penalaran.
Penalaran adalah kemampuan mendasar dalam matematika dan diperlukan untuk
mencapai  sejumlah tujuan, termasuk memahami konsep matematika,
menggunakan konsep dan metode matematika secara lebih fleksibel, dan
merekonstruksi informasi yang sebelumnya diketahui tetapi terlupakan
(Permatasari, 2017). Ketika semua definisi ini dipertimbangkan, dapat

disimpulkan bahwa penalaran adalah istilah umum untuk tindakan menciptakan



informasi baru menggunakan pengetahuan yang dimiliki dalam tingkat
pengetahuan tertentu. Maka dari itu penalaran dibutuhkan dalam pembelajaran
matematika.

Pentingnya penalaran dalam studi matematika telah didukung oleh banyak
peneliti. Selain membantu orang mengingat fakta, aturan, dan teknik pemecahan
masalah, penalaran dalam matematika juga dapat digunakan untuk membantu
orang membuat asumsi berdasarkan pengalamannya dan memperoleh pemahaman
yang lebih dalam tentang ide-ide matematika yang terkait (Ardhiyanti dkk, 2019).
Mengingat pelaku dan pengguna matematika terlibat dalam proses aktif, dinamis,
dan generatif, Sumarmo (dalam Hendriana, 2017) berpendapat bahwa penalaran
sangat penting dalam matematika.

Penalaran dalam matematika juga memainkan peran penting dalam proses
berpikir seseorang. Agar siswa dapat memahami konsep-konsep luas yang
mengacu pada salah satu proses berpikir untuk sampai pada suatu kesimpulan,
penalaran juga merupakan keterampilan dasar dalam pembelajaran matematika.
Memberi anak kesempatan belajar yang tepat adalah salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis mereka (Astiati, 2020). Oleh
karena itu, salah satu kemampuan yang harus dipupuk dalam matematika adalah
penalaran.

Karena peran penting penalaran dalam memahami isi dan konsep
matematika yang akan diperoleh, kemampuan penalaran sekarang dianggap
sebagai salah satu standar kemampuan matematika siswa. Ada banyak jenis
penalaran, termasuk penalaran korelasional, penalaran probabilistik, penalaran

korelasional, penalaran proporsional, kontrol variabel, dan penalaran



kombinatorial. Keterampilan penalaran proporsional merupakan salah satu
keterampilan penalaran matematis yang paling penting (Misnasanti dkk, 2017).
Salah satu bentuk dasar penalaran yang perlu dikuasai siswa untuk menjawab
soal-soal yang melibatkan masalah proporsional disebut penalaran proporsional.
Masalah Proporsional adalah masalah matematika yang berkaitan dengan situasi
perbandingan atau membandingkan perubahan dua besaran atau lebih
(multiplikatif) (Ben-Chaim dkk, 2012).

Kemampuan untuk mengenali, mengomunikasikan, menganalisis,
membenarkan, dan memberikan bukti atas hubungan antara proporsi dikenal
sebagai penalaran proporsional (Lamon, 2012). Menurut Mcintosh (2013),
bernalar proporsional memerlukan lebih dari sekedar mampu menciptakan
masalah proporsional atau menggunakan perkalian silang untuk menemukan nilai
yang hilang dalam masalah matematika yang diberikan. Daripada menggunakan
metode formal dan prosedural untuk menyelesaikan masalah proporsional,
penalaran proporsional lebih baik menggunakan number sense.

Peneliti tertarik meneliti penalaran proporsional siswa MTs karena
merupakan keterampilan yang tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran
matematika. Hal ini disebabkan rentang usia siswa MTs yang khas, yaitu antara
13 dan 16 tahun. Teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Piaget
dalam Santrock (2013) menyatakan bahwa anak pada rentang usia ini berada pada
tahap proses formal. Kemampuan anak untuk berpikir logis dan abstrak
berkembang pada titik ini dalam perkembangannya. Temuan studi Piaget dan
Inhelder dalam Boyer dkk (2008) juga menunjukkan bahwa anak-anak tidak

mampu bernalar secara proporsional sampai sekitar usia 11 tahun. Dalam Boyer



dkk (2008), disebutkan pula bahwa anak-anak di bawah usia 12 tahun tidak
mampu melakukan pemikiran proporsional, yang sejalan dengan temuan
penelitian Piaget. Alasan lain mengapa para akademisi tertarik dengan penalaran
proporsional untuk siswa sekolah menengah pertama adalah, menurut kurikulum
2013, siswa kelas VII memiliki akses ke informasi tentang perbandingan yang
memungkinkan mereka menggunakan penalaran proporsional saat memecahkan
masalah matematika (Permatasari, 2017).

Pemecahan masalah, dalam kata Susanto (2013), adalah proses
penggunaan pengetahuan sebelumnya dalam keadaan baru. Kemampuan untuk
memecahkan kesulitan dan menggunakan solusi dalam kehidupan sehari-hari
dikenal sebagai kemampuan pemecahan masalah. Menurut Azizah dkk (2018),
tidak cukup hanya menyampaikan ilmu berupa teori atau gagasan yang dihafalkan;
sebaliknya, belajar matematika juga harus difokuskan pada pengembangan
kemampuan yang diperlukan untuk pemecahan masalah.

Pada kenyataannya, banyak siswa sekolah menengah pertama yang masih
kekurangan penalaran proporsional (Sari & Sufri, 2014). Salah satu faktor
penyebab rendahnya pemahaman matematika anak. Pendidikan matematika guru
cenderung terlalu prosedural dan berpusat pada guru, dan siswa diajarkan
keterampilan pemecahan masalah daripada pemahaman mendalam. Situasi seperti
ini dapat menghambat siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
dan berpikir strategis sebagaimana mestinya. Hasil Studi Matematika dan Sains
Internasional Ketiga (TIMSS), yang menunjukkan bahwa siswa kelas menengah

di Indonesia memiliki kemampuan kognitif yang rendah karena pembelajaran



mengarah pada hafalan, yang menghalangi siswa untuk memahami materi
pelajaran (Mullis dkk , 2016).

Salah satu kemampuan penalaran kritis dalam pembelajaran matematika
adalah penalaran proporsional. Menurut Berk dkk (2009), materi seperti peluang,
kesebangunan atau aritmatika sosial mengandung penalaran proporsional.
Penalaran proporsional berguna dalam kehidupan sehari-hari selain pelajaran
matematika. Menurut Boyer dkk (2008), penalaran proporsional digunakan ketika
membahas masalah yang berkaitan dengan kecepatan, geografi, komposisi kimia,
dan formula resep.

Penalaran proporsional dapat dilihat dengan menggunakan jenis masalah
yang mengandung masalah proporsional dan non-proporsional (Oztiirk dkk, 2021).
Masalah  proporsional —adalah  suatu  masalah yang  membutuhkan
pengindetifikasian hubungan perkalian antara jumlah yang dibandingkan.
Menurut Lamon (2012), memecahkan berbagai jenis masalah memerlukan
kemampuan penalaran proporsional. Jenis masalah proporsional sebagai berikut
yaitu masalah nilai yang hilang, masalah perbandingan numerik, dan masalah
penalaran kualitatif (Cramer & Post, 1993). Dalam masalah nilai yang hilang, tiga
nilai dari empat nilai numerik diberikan dan nilai lainnya ditanyakan. Dalam
masalah perbandingan numerik, dua rasio diberikan dan rasio tersebut
dibandingkan. Masalah prediksi dan perbandingan penalaran kualitatif
membutuhkan perbandingan yang tidak bergantung pada nilai numerik tertentu.

Saat menyelesaikan masalah nilai yang hilang, yang merupakan salah satu
jenis soal proporsional yang paling disukai dalam pelajaran matematika, terlihat

bahwa siswa menggunakan algoritma perkalian silang tanpa memperhatikan



hubungan perkalian antar besaran (Ben-Chaim dkk, 2012). Pada jenis masalah
perbandingan numerik, siswa lebih cenderung menggunakan teknik unit rate
(Giindogdu & Piskin Tung, 2022). Tujuan utama dari teknik ini adalah untuk
menemukan hubungan perkalian antara besaran dengan pembagian. Selain itu,
dalam masalah penalaran kualitatif, tidak ada nilai numerik, dan tujuannya adalah
untuk membuat perbandingan antar rasio terlepas dari nilai numeriknya (Cramer
& Post, 1993).

Jenis masalah lain untuk menyelidiki penalaran proporsional adalah
masalah non-proporsional, yaitu masalah yang melibatkan hubungan non-
proporsional antar variabel tetapi tampaknya memerlukan strategi proporsional.
Penelitian telah mengungkapkan bahwa siswa menggeneralisasi secara berlebihan
dan menyelesaikan pertanyaan yang memerlukan hubungan penjumlahan dengan
menggunakan hubungan perkalian (Ayan & Isiksal-Bostan, 2019). Pada penelitian
ini menggunakan 2 jenis masalah untuk diteliti yaitu masalah nilai yang hilang
dan masalah non proporsional.

Setiap orang memiliki semangat juang yang berbeda untuk mengatasi
masalah, selain itu siswa juga memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-beda
untuk penyelesaian masalah. Perilaku yang dapat memotivasi seseorang untuk
berhasil menemukan solusi atas masalah yang dihadapinya disebut sebagai
kebiasaan berpikir matematis atau mathematical habits of mind. Menurut Seeley
(2014) Deskripsi mathematical habits of mind adalah berasal dari banyak
kebiasaan intelektual dasar pikiran, seperti keuletan, ketekunan, kemampuan
mendengarkan dan komunikasi, atau keterampilan metakognitif seperti refleksi

dan analisis. Tingkat mathematical habits of mind berdampak pada kapasitas



pemecahan masalah seseorang. Komponen mathematical habits of mind sangat
penting untuk mempelajari subjek matematika (Handayani dkk, 2018).

Perilaku baik yang diperlihatkan siswa yang dilakukan secara berulang-
ulang dapat dikenal sebagai kebiasaan berpikir mereka. Kebiasaan perilaku adalah
sesuatu yang secara aktif dan sadar dikembangkan dari waktu ke waktu; itu bukan
bakat atau faktor bawaan. Untuk melihat bagaimana siswa menciptakan
pengetahuan daripada hanya mengingatnya, guru mungkin menggunakan
kebiasaan berpikir untuk menanggapi pertanyaan dan memberikan solusi untuk
masalah yang tidak segera diketahui (Safitri, 2017). Seseorang dapat menjadi
pembelajar yang lebih baik dari siswa lainnya jika memiliki kebiasaan berpikir
yang baik, khususnya kebiasaan berpikir matematis. Kebiasaan berpikir yang
digunakan orang untuk menghasilkan hasil ini, daripada hasil belajar matematika,
adalah yang paling penting (Cuoco dkk, 2010). Siswa harus mampu memecahkan
masalah matematika, memahami keuntungan menjadi metodis dan menggunakan
pemikiran abstrak, dan secara aktif mencari dan menemukan cara baru untuk
mengungkapkan keadaan dan kesulitan matematika.

Mathematical habits of mind yang baik sangat diperlukan dalam
pembelajaran matematika, salah satunya untuk membentuk pribadi yang mandiri
dan kreatif. Siswa dapat merespon dan menemukan solusi dari setiap masalah
yang kompleks dengan baik. Secara khusus, hal ini terkait dengan pemikiran
siswa seperti mempertimbangkan beberapa cara untuk merepresentasikan ide
matematika, menghubungkan ide, membuat generalisasi, dan memahami
matematika secara terstruktur (Handayani dkk, 2018). Untuk dapat melakukan

perbuatan ini diperlukan kedudukan yang tinggi dan tingkah laku yang cerdas atau



dapat disebut dengan habit of mind. Habit of mind digunakan untuk mendorong
siswa memecahkan masalah (Dwirahayu dkk, 2017).

Mathematical habits of mind mempengaruhi keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Jika seseorang memiliki kebiasaan berpikir yang baik, mereka harus
memiliki watak yang tinggi dan perilaku yang cerdas. Hal ini dikarenakan habit of
mind merupakan tingkatan hasil belajar yang paling tinggi dibandingkan dengan
isi, keterampilan berpikir, dan keterampilan kognitif. Pada dasarnya setiap
manusia memiliki habit of mind sebagai kemampuan mengendalikan diri untuk
merespon perilaku cerdas yang meliputi self-regulation, critical thinking, dan
creative thinking. Hal tersebut telah disepakati oleh beberapa peneliti di bidang
psikologi (Gloria & Indriyanti, 2017).

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan melakukan penelitian
tentang analisis “Penalaran Proporsional Siswa Kelas VI MTs Ditinjau dari
Mathematical Habits Of Mind”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus permasalahan yang
diungkapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penalaran proposional siswa kelas VII MTs dengan mathematical
habits of mind baik?

2. Bagaimana penalaran proposional siswa kelas VII MTs dengan mathematical
habits of mind sedang?

3. Bagaimana penalaran proposional siswa kelas VII MTs dengan mathematical

habits of mind kurang?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yang ingin dicapai berdasarkan fokus masalah
diatas adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan dan mengetahui penalaran proposional siswa kelas VII MTs
dengan mathematical habits of mind baik.
2. Mendeskripsikan dan mengetahui penalaran proposional siswa kelas VII MTs
dengan mathematical habits of mind sedang.
3. Mendeskripsikan dan mengetahui penalaran proposional siswa kelas VII MTs
dengan mathematical habits of mind kurang.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat praktis yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan bisa memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan
terkait penalaran proporsional yang dimiliki siswa.
2. Bagi Guru
Penelitian ini semoga bisa dijadikan masukan dan pengetahuan kepada
guru terkait penalaran proporsional matematika siswa jika ditinjau dari
mathematical habits of mind.
3. Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan mampu berperan sebagai tambahan ilmu
pengetahuan, serta menjadi referensi dan sumber pustaka di perpustakaan.
E. Orisinalitas Penelitian
Penelitian-penelitian sebelumnya berikut relevan dan menjadi referensi

untuk penelitian ini:
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1. Kusuma (2020) melaksanakan suatu penelitian dengan judul ‘“Analisis
Penalaran Proporsional Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika
Berstandar PISA (Programme For International Student Assessment)
Ditinjau Dari Adversity Quotient (AQ)”. Hasil penelitiannya adalah
penalaran proporsional siswa kategori climber memenuhi semua indikator,
siswa kategori camper cukup mampu dalam rencana dan melihat kembali
penyelesaian, siswa kategori quitter hanya cukup mampu dalam
memahami masalah dan rencana penyelesaian selain itu masih kurang
(Kusuma, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh kusuma dengan yang
dilakukan oleh peneliti memiliki persamaan tentang penalaran
proporsional siswa MTs kelas VII dalam menyelesaikan masalah
perbandingan. Namun keduanya memiliki perbedaan yaitu kusuma
melakukan penelitian masalah matematika berstandar PISA dan ditinjau
dari adversity quotient. Dan masalah perbandingan yang digunakan adalah
jenis perbandingan senilai dan berbalik nilai. Sedangkan peneliti
menggunakan masalah perbandingan proporsional dan non proporsional,
dengan masalah proporsional yang terbagi dalam tiga jenis: masalah
penalaran kualitatif, masalah perbandingan numerik dan masalah nilai
yang hilang.

2. Khotimah (2021) melaksanakan suatu penelitian dengan judul “Analisis
Kemampuan Literasi Matematis Ditinjau dari Mathematical Habits Of
Mind Siswa Kelas IX A Mts Ma’arif NU 06 Bojongsari Pada Materi
Bangun Ruang Sisi Datar”. Hasil penelitiannya Siswa dengan pola pikir

matematika biasanya memiliki keterampilan literasi geometris sisi datar
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yang kuat. Semua langkah literasi matematika dapat diterapkan oleh siswa.
menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah umum. Semua
indikator masih menunjukkan kurangnya kemampuan siswa dalam materi
geometris sisi datar dan kebiasaan berpikir matematis mereka yang buruk
(Khotimah, 2021). Penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti memiliki persamaan yaitu meneliti tentang pemilihan subjek
yang ditinjau dari mathematical habits of mind. Namun perbedaan
keduanya adalah Khotimah meneliti tentang kemampuan literasi
matematis siswa kelas IX pada materi bangun ruang sisi datar. Sedangkan
peneliti meneliti tentang penalaran proporsional siswa kelas VII dalam
meneyelesaikan masalah perbandingan.

Tung (2020) melaksanakan suatu penelitian dengan judul “Investigation
of Middle School Students’ Solution Strategies in Solving Proportional
and Non-proportional Problems”. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
siswa kelas enam sebagian besar lebih suka menggunakan strategi yang
menonjolkan hubungan multiplikatif seperti faktor perubahan, laju satuan.
Faktanya, siswa kelas enam dalam penelitian ini hampir tidak pernah
menggunakan strategi perkalian silang untuk menyelesaikan soal nilai
yang hilang dan perbandingan numerik. siswa kelas delapan kebanyakan
lebih suka menggunakan strategi perkalian silang untuk memecahkan
masalah nilai yang hilang dan strategi unit rate untuk memecahkan
masalah perbandingan numerik. Mereka kebanyakan menggunakan
algoritma produk silang untuk menyelesaikan masalah proporsional dan

non-proporsional (Tung, 2020). Penelitian tersebut dengan penelitian yang
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dilakukan oleh peneliti sama-sama menggunakan masalah proporsional
dan non-proporsional. Namun keduanya memiliki perbedaan yaitu di
penelitian Tung meneliti tentang strategi siswa sekolah menengah dalam
menyelesaikan masalah proporsional dan non proporsional sedangkan
peneliti ingin meneliti tentang penalaran proporsional siswa kelas VII
ditinjau dari mathematical habits of mind.

Tabel 1. 1 Persamaan, Perbedaan dan Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul,
No. | Skripsi/Jurnal, Penerbit | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
dan Tahun

1. | Himawan Jaya Kusuma, | Menganalisis | Ditinjau dari | Penelitian ini
“Analisis Penalaran penalaran adversity terfokus pada
Proporsional Siswa proporsional | quotient dan | penalaran
Dalam Menyelesaikan dan subjek jenis masalah | proporsional
Masalah Matematika siswa kelas berstandar siswa kelas VII
Berstandar Pisa VI PISA MTs dalam
(Programme For menyelesaikan
International Student masalah
Assessment) Ditinjau perbandingan
Dari Adversity Quotient proporsional dan
(AQ)”, Skripsi, Prodi non proporsional
Pendidikan Matematika ditinjau dari
Universitas Islam mathematical
Negeri Sunan Ampel habits of mind
Surabaya, 2020.

2. | Siti Khusnul Khotimah, | Menganalisis | Kemampuan | Penelitian ini
“Analisis Kemampuan penelitian literasi terfokus pada
Literasi Matematis Di yang matematis penalaran
Tinjau Dari subjeknya pada materi proporsional
Mathematical Habits Of | ditinjau dari | bangun siswa kelas VII
Mind Siswa Kelas Ix A | mathematical | ruang sisi MTs dalam
Mts Ma’arif Nu 06 habits oh datar menyelesaikan
Bojongsari Pada Materi | mind masalah
Bangun Ruang Sisi perbandingan
Datar”, Program Studi proporsional dan
Tadris Matematika non proporsional
Institut Agama Islam ditinjau dari
Negeri Salatiga, mathematical
2021. habits of mind

3. | Mutlu Pigkin Tung, Menyelesaik | Analisis Penelitian ini
“Investigation of Middle | an masalah strategi terfokus pada
School Students’ proporsional | penyelesaian | penalaran
Solution Strategies in dan non proporsional
Solving Proportional proporsional siswa kelas VII
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and Non-proportional MTs dalam

Problems”, Artikel menyelesaikan

Jurnal, Turkish Journal masalah

of Computer and perbandingan

Mathematics Education, proporsional dan

2020. non proporsional
ditinjau dari
mathematical
habits of mind

F. Definisi Istilah

Untuk mencegah kesalahpahaman dalam penelitian ini, peneliti menyediakan

istilah-istilah dengan definisi sebagai berikut:

1.

Penalaran adalah berpikir logis yang menggunakan pemikiran yang
sebelumnya sudah dimiliki untuk sampai pada kesimpulan berbasis
pengetahuan.

Penalaran Proposional adalah suatu metode penalaran yang digunakan
dalam menyelesaikan masalah proporsional dan non proporsional.

Masalah Proporsional adalah masalah matematika yang berkaitan dengan
situasi perbandingan atau membandingkan perubahan dua besaran atau
lebih (multiplikatif).

Masalah Non Proporsional adalah masalah yang tampaknya membutuhkan
penalaran proporsional tetapi sebenarnya memiliki hubungan yang tidak
proporsional antara variabel-variabelnya.

Mathematical Habits of Mind adalah bentuk respons siswa menanggapi
proses pembelajaran, menunjukkan antusiasme siswa dalam belajar,
berusaha memecahkan masalah, bagaimana cara siswa menyelesaikan soal,

dan bentuk respons lainnya.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan yang sistematis, pokok pikiran dari setiap bab dalam
skripsi ini disajikan untuk memudahkan mengetahui urutan sistematis dari isi
penelitian yang telah dilakukan. Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

Bab | pendahuluan membahas tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, pengertian istilah, dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka membahas teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian, penelitian yang relevan, dan kerangka konseptual. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penalaran, penalaran proporsional, masalah
proporsional, masalah non proporsional dan mathematical habits of mind.

Bab 11l metode penelitian berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian,
subjek penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data dan prosedur
penelitian.

Bab IV paparan data dan hasil penelitian berisi paparan dan validasi data
masing-masing subjek penelitian dan hasil penelitian.

Bab V berisi jawaban atas rumusan masalah berupa uraian tentang
kemampuan penalaran proporsional, temuan samping, dan penelitian lanjutan.

Bab VI meliputi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk

penelitian selanjutnya



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Penalaran

Ketika seseorang membahas penalaran, maka akan membahas bagaimana
penalaran berperan dalam memahami suatu maksud. Menurut Muhammad
Abduh (1992), tidak hanya wahyu tetapi juga akal digunakan untuk
memastikan maksud Allah terhadap syariat yang diturunkan. Dengan
kekuatan yang ada di dalamnya, akal berusaha untuk memahami Tuhan, dan
wahyu, wahyu turun untuk memperdalam pemahaman akal itu dan
memberitahukan kepada manusia apa yang tidak dapat dipahami oleh pikiran
(Idrus, 2022).

Salah satu ayat yang membahas tentang penggunaan akal adalah Al Quran

Surah Al-Hasyr Ayat 21 yang berfirman:
ke Gl G ) e e 0T 10 T

£Y) B 0pRam ol 0 g5 Je) Sl

“Sekiranya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah gunung,

pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan

takut kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami

buat untuk manusia agar mereka berpikir”. (Q.S al-Hasyr : 21)

Jika gunung-gunung telah diberkahi dengan akal dan emosi, itu yang
diungkapkan dalam ayat ini. Ayat ini memberi tahu bahwa jika manusia
menggunakan pikiran dan perasaan kita dengan benar, orang akan tunduk dan

takut akan kekuatan dan keagungan yang hanya dimiliki oleh Allah

(Dewantara, 2021).

15



16

Goldstein (2013) mengartikan penalaran sebagai proses yang dilakukan
oleh individu untuk memulai dengan informasi yang sebelumnya dimiliki dan
menarik kesimpulan yang melampaui itu. Oleh karena itu, dimungkinkan
untuk mendefinisikan penalaran sebagai aktivitas dalam pikiran yang
berbentuk tindakan menggabungkan dua pikiran atau menggunakan dua
pikiran untuk sampai pada suatu kesimpulan. Atau proses yang bertujuan
untuk menghubungkan data yang sudah diketahui dengan kesimpulan yang
belum diketahui. Berikut adalah pengertian penalaran dari beberapa ahli lain:
1. Agustin (2016) mengklaim bahwa penalaran adalah proses menggunakan

logika untuk mengumpulkan informasi, mengelolanya, mengevaluasinya,
menjelaskannya, dan menarik kesimpulan.

2. Ruseffendi (2006) menegaskan bahwa matematika lebih menekankan pada
kegiatan yang melibatkan rasio (penalaran) daripada yang dilakukannya
pada temuan eksperimen atau observasi. Kemampuan untuk melihat dan
menanggapi apa yang dilihat dikenal sebagai penalaran. Manusia adalah
makhluk yang benar-benar memperoleh pengetahuan, dan karena itu,
mereka dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk.

3. Menurut R. G. Soekadijo dalam Ginting & Hasanuddin (2020) bernalar
adalah tindakan atau proses yang menghubungkan sebab dan akibat.
Argumen mengacu pada hasil atau tindakan penalaran, sedangkan
penalaran mengacu pada tindakan berpikir (Rakhmat, 2013) .

Peneliti menyimpulkan berdasarkan berbagai pendapat, penalaran adalah
tindakan menggunakan pemikiran yang sebelumnya dimiliki untuk sampai

pada kesimpulan berbasis pengetahuan. Pengetahuan yang diperoleh melalui
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penalaran dapat dihubungkan dengan proses mental atau bahkan emosi.
Dalam situasi ini, pikiran atau perasaan mempertimbangkan hal-hal yang
sudah ada untuk mempelajari informasi baru yang sebelumnya tidak diketahui.
Dalam terang ini, penalaran adalah proses berpikir Kkritis untuk kemajuan
pengetahuan.

2. Penalaran Proporsional
a. Pengertian Penalaran Proporsional

Lamon (2012) mendefinisikan penalaran proporsional sebagai
"mendeteksi, mengungkapkan, menganalisis, menjelaskan, dan
memberikan bukti untuk mendukung pernyataan tentang hubungan
proporsional”. Pemikir proporsional harus mampu memecahkan berbagai
masalah proporsional dan membedakan antara situasi proporsional dan
tidak proporsional. Aktivitas mental dalam koordinasi dua besaran
sehubungan dengan relasi perubahan (berbalik nilai atau senilai) dari satu
besaran ke besaran lainnya dikenal sebagai penalaran proporsional (Irpan,
2010).

Penalaran proporsional menurut Sari dan Sufri (2014) dapat
dipahami sebagai berpikir secara logis dalam situasi yang sebanding
karena berasal dari kata penalaran, berpikir secara logis dan proporsional,
atau membandingkan kondisi. Penalaran adalah hubungan antara gagasan
rasio dan proporsi dan situasi proporsional yang dimaksud. Kecanggihan
bernalar proporsional siswa dapat menjadi tanda pemahaman mereka
tentang informasi terkait perbandingan. Bernalar proporsional menurut

Lamon (2012) adalah proses mental yang dapat memahami hubungan
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antara perubahan besaran melalui hubungan perkalian. Selanjutnya,
menurut (Walle, 2010) penalaran proporsional adalah metode penalaran
seseorang dalam situasi perkalian.

Menurut Langrall & Swafford (2000), penalaran proporsional dapat
digunakan dalam sejumlah konteks matematika, termasuk probabilitas,
gradien, skala, dan persen. Kongruensi, statistik, aljabar, probabilitas, dan
aritmatika sosial adalah beberapa contoh mata pelajaran yang
membutuhkan penalaran proporsional (Irpan, 2010). Sangat penting
untuk mempelajari dan memperkuat kemampuan penalaran proporsional
pada setiap siswa karena ada banyak panggilan konten matematika untuk
mereka. Pada kenyataannya, setiap pembelajar mengembangkan
penalaran proporsional dengan cara yang berbeda.

Salah satu jenis kunci penalaran yang perlu dimiliki siswa untuk
belajar matematika adalah penalaran proporsional. Menurut Lamon
(2012), penalaran proporsional pada dasarnya adalah frase yang sulit
untuk didefinisikan. Namun, ia berusaha memberikan bukti bahwa
penalaran proporsional mencakup semua hal yang berkaitan dengan rasio
dan proporsi. Selain itu, pengertian rasio dan proporsi dihubungkan
melalui penalaran matematis yang dikenal sebagai penalaran
proporsional (Ben-Chaim dkk, 2012). Proporsi adalah hubungan
kesetaraan atau kemiripan antara dua rasio, sedangkan rasio adalah
perbandingan antara dua nilai. Untuk menilai suatu besaran dan
membandingkannya dengan besaran lain, penalaran proporsional dapat

dilihat sebagai penerapan hubungan perkalian sesuai dengan sifat-
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sifatnya. Siswa mampu menyelesaikan masalah proporsional dengan
mampu mengenali bahwa mereka melibatkan hubungan perkalian, yang
menunjukkan bahwa mereka telah menerapkan penalaran proporsional
untuk solusi dari masalah proporsional.

Peneliti menyimpulkan berdasarkan berbagai pendapat, Yyang
dimaksud dengan “penalaran proporsional™ adalah suatu proses bernalar
seseorang dalam  memahami  hubungan  multiplikatif — untuk
membandingkan suatu kuantitas, dengan menggunakan rasio, proporsi,
hasil bagi dan pecahan yang bersifat logis dan prosesnya bersifat analitis.
. Karakteristik Penalaran Proporsional

Seorang siswa yang dapat bernalar secara proporsional memiliki
berbagai keterampilan, termasuk 1) pemikiran relatif, yaitu kemampuan
untuk mengevaluasi perubahan berdasarkan hubungan perkalian, 2)
kesadaran situasional ketika menggunakan rasio secara tepat, 3)
pemahaman kovariasi, dan 4) membentuk satuan, yaitu kapasitas siswa
dalam menggunakan satuan untuk memecahkan masalah matematika
(Langrall & Swafford, 2000). Selain itu, Lamon (2012) menemukan
bahwa siswa yang menggunakan penalaran proporsional memiliki
beberapa ciri, antara lain: 1) pemahaman tentang kovariasi; 2)
kemampuan membedakan situasi proporsional dan tidak proporsional; 3)
penggunaan beberapa strategi; dan 4) pemahaman tentang penggunaan
istilah rasio. Karakteristik-karakteristik itu adalah mungkin untuk
menentukan apakah seorang siswa menerapkan penalaran proporsional

untuk upayanya memecahkan masalah yang ada.
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Indikator Penalaran Proporsional
Indikator berikut menggunakan teori karakteristik penalaran
proporsional menurut (Lamon, 2012), penalaran siswa proporsional saat
proses menyelesaikan masalah matematika dievaluasi:
1. Memahami Kovariasi
Kegiatan yang mendemonstrasikan indikator ini adalah sebagai
berikut: a) menyebutkan kuantitas atau besaran yang berubah dan
besaran yang tidak berubah atau menyebutkan hal-hal dalam situasi
soal yang tetap. b) mengidentifikasi arah perubahan besaran atau
kuantitasnya (jenis perbandingan).
2. Mengenali situasi proporsional atau non proporsional
Indikator ini dapat ditunjukkan dengan kegiatan berikut: a)
mengidentifikasi hubungan multiplikatif dengan memutuskan konsep
terbaik untuk situasi masalah proporsional tersebut. b) Menggunakan
hubungan aditif untuk memecahkan masalah yang melibatkan situasi
non proporsional. Hubungan multiplikatif ialah hubungan yang
menggunakan perkalian dan pembagian sedangkan hubungan aditif
ialah hubungan yang menggunakan penjumlahan dan pengurangan.
3. Menggunakan strategi multiplikatif
Unsur ini dapat ditunjukkan dengan kegiatan sebagai berikut: a)
Memecahkan masalah dengan menggunakan strategi multiplikatif
(unit rate, building—up process, abbreviated building-up process, unit
factor approach, formal equation-based approach dan strategi

perkalian silang).
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Beberapa studi telah meneliti berbagai strategi yang digunakan
dalam memecahkan perbandingan numerik dan masalah nilai yang
hilang. Misalnya, Kaput, J., & West, (1994) membagi strategi
pemecahan masalah siswa menjadi empat jenis: building—up process,
abbreviated building-up process, unit factor approach, dan formal
equation-based approach. Strategi lainnya terdapat unit rate dan
perkalian silang. Mempertimbangkan contoh berikut:

“Ellen, Jim, dan Steve membeli tiga balon berisi helium dan
membayar $2,00 untuk tiga balon. Kemudian, mereka
memutuskan untuk kembali ke toko dan membeli cukup banyak
balon untuk semua orang di kelas. Berapa banyak yang akan
mereka bayar untuk 24 balon?”

Tanggapan khas untuk masalah ini melalui building-up

process ditunjukkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Contoh building-up process

Banyaknya balon 3 5 9 12

Harga 2 4 6 8

Dalam pola ini, kita mengetahui bahwa harga 24 balon adalah 16
dolar.  abbreviated building-up process adalah menghilangkan
prosedur penjumlahan berulang, dan langsung menuju ke proses
perkalian “24+3=8 dan 2x8=16". unit factor approach berarti dengan
mengakui harga per satu balon adalah 2/3 dolar, kita mendapatkan
jawabannya dengan menggunakan “24x2/3=16 dolar”. formal
equation-based approach adalah proses pemecahan masalah melalui
ungkapan “a/b=c/d”(Park et al., 2010). Unit rate, yaitu strategi dimana

siswa memahami rasio sebagai unit dengan terlebih dahulu
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menghitung berapa banyak untuk satu unit satuan. Siswa
menggambarkan 2 dolar untuk 3 balon. Kemudian siswa menggambar
balon sebanyak 24. Tiap dua dolar mewakili 3 balon, sehingga jumlah
dolar yang dibayar dari 24 balon adalah 16 (Khumairoh et al., 2020).
Memahami syarat penggunaan rasio

Berikut adalah aktivitas yang dapat diselesaikan oleh siswa: a)
Siswa menggunakan rasio untuk mempresentasikan besaran antar
ruang yang dia bandingkan. b) Siswa telah memahami bentuk rasio
atau proporsi apa yang digunakan dalam setiap jenis masalah.

Tabel 2. 2 berikut ini menjelaskan terkait komponen penalaran
proporsional yang dapat diturunkan menjadi beberapa indikator-
indikator penalaran proporsional yang diadaptasi dari Lamon (2012),

Fadila & Siswono (2022) dan Permatasari (2017):
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Tabel 2. 2 Indikator Penalaran Proporsional

proporsional

Komponen
No. Penalaran Indikator Penalaran Proporsional
Proporsional
Mengidentifikasi besaran dalam soal yang
diberikan yang bervariasi, tidak berubah, atau
1 Memahami tetap.

" | Kovariasi Merencanakan jenis perbandingan yang dibuat
dalam bentuk perbandingan senilai atau
perbandingan berbalik nilai.

Mengenali Merencanakan akan menggunakan hubungan
situasi multiplikatif atau hubungan aditif dalam

2. | proporsional menyelesaikan masalah yang sesuai dengan
atau non situasi proporsionalnya.

Menyelesaikan masalah dengan menerapkan

Menggunakan | strategi, yang diantaranya unit rate, building—
3. | strategi up process, abbreviated building-up process,
multiplikatif unit factor approach, formal equation-based
approach dan strategi perkalian silang.
Menyajikan kuantitas-kuantitas yang
Memahami melibatkan proporsi, ke dalam bentuk rasio
4 syarat atau proporsi
" | penggunaan Siswa menggunakan rasio untuk
rasio mempresentasikan besaran antar ruang yang

dia bandingkan

(Fadila & Siswono, 2022)

Dalam penelitian ini, penalaran proporsional siswa dievaluasi

berdasarkan pemahaman mereka tentang kovariasi, pemikiran dalam

Mengenali situasi proporsional atau non proporsional, menggunakan

strategi multiplikatif dan pemahaman dalam syarat penggunaan rasio.

3. Masalah

Masalah adalah bagian alami dari kehidupan. Orang menghadapi masalah

yang harus ada solusinya hampir setiap hari. Kesulitan yang paling mudah

hingga yang paling sulit dapat berasal dari mana saja, seperti halnya masalah

yang jelas (masalah yang ditentukan) dan yang ambigu (Suharnan, 2005).

Masalah juga bisa muncul dari lingkungan seseorang atau dari orangnya
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sendiri. Menurut Coneey, agar sebuah pertanyaan menjadi masalah, itu harus
menjadi tantangan yang tidak dapat diselesaikan dengan metode konvensional
yang akrab bagi siswa (Arifin, 2013). Dengan kata lain, sebuah pertanyaan
akan berubah menjadi masalah jika tidak dapat dijawab menggunakan teknik
standar dan menjadi sulit untuk dijawab.

Martin mengklaim dalam Suharnan bahwa masalah terjadi ketika
kenyataan dan harapan bertentangan (Suharnan, 2005). Masalah adalah ketika
seseorang menginginkan sesuatu tetapi tidak yakin bagaimana cara
mendapatkannya Stepelment dalam Suharnan (2005). Jika ada sesuatu yang
asing dan sesuai dengan keadaan yang memecahkan masalah, dan kondisi
yang memecahkan masalah memiliki prasyarat pengetahuan, maka sesuatu itu
merupakan kesulitan bagi seseorang (Muhid, 2013). Bergantung pada orang
dan waktunya, sebuah pertanyaan akan sulit bagi seseorang (Arifin, 2013). Ini
menyiratkan bahwa suatu masalah bisa ada untuk satu orang tetapi tidak harus
untuk orang lain, dan bahwa suatu masalah bisa ada sekarang tetapi tidak
pasti di masa depan.

. Masalah Proporsional dan Non Proporsional

Menurut Boyer dkk (2008), masalah proporsional adalah masalah yang
memahami hubungan antara perkalian dua besaran atau lebih. Sementara itu,
Walle (2013) menemukan bahwa masalah proporsional adalah memahami
hubungan multiplikatif. Hubungan multiplikatif di masalah perbandingan
adalah hubungan yang memerlukan perkalian. Masalah matematika dengan
kondisi perbandingan disebut masalah proporsional. Rasio dan proporsi

memiliki hubungan dengan keadaan komparatif. Rasio adalah angka yang,
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dalam beberapa keadaan, mengalikan dua angka, sedangkan proporsi
mewakili kesetaraan dua rasio (Walle dkk, 2013) .

Tiga masalah penalaran proporsional yang berbeda dikembangkan oleh
The Rational Number Project (RNP), termasuknya adalah masalah nilai yang
hilang, masalah perbandingan numerik, dan masalah penalaran kualitatif.

a. Masalah Nilai yang Hilang (menemukan nilai yang tidak diketahui).
Ketika tiga dari empat variabel diketahui tetapi yang keempat tidak
diketahui, maka jenis masalah ini muncul. Kuantitas yang tidak diketahui
ini yang akan dicari oleh para siswa. Dan masalah nilai yang hilang dapat
didefinisikan juga sebagai masalah yang “menyediakan tiga dari empat
nilai dalam proporsi dan tujuannya adalah untuk menemukan nilai yang
hilang” (Lamon, 2012). Contoh masalah nilai yang hilang yaitu:
“Ridvan dan Sadik sedang mengemudi dengan kecepatan yang
sama. Jika Ridvan menempuh jarak 12 km dalam 4 menit, dalam

berapa menit Sadik menempuh jarak 36 km?” (Glindogdu & Piskin

Tung, 2022). Jawabannya % =§ maka 12 X x = 36 x4 lalu

12x = 144 jadi x = 12.
b. Masalah Perbandingan Numerik (membandingkan rasio).

Siswa diharapkan untuk menentukan hubungan antara dua rasio
yang dihasilkan setelah diberikan empat besaran dalam suatu masalah ini.
Selain itu, dalam masalah perbandingan numerik, keempat nilai yang
membentuk dua rasio (a, b, c, dan d) disediakan dan tujuannya adalah
untuk menentukan hubungan urutan antara rasio (Lamon, 2012). Dengan

kata lain, masalah perbandingan numerik memerlukan perbandingan dua
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rasio untuk menentukan apakah kedua rasio itu sama atau rasio mana
yang lebih besar atau lebih kecil dari yang (Ben-Chaim dkk, 2012).

Pada tipe soal ini, siswa lebih cenderung menggunakan teknik unit
rate. Tujuan utama dari teknik ini adalah untuk menemukan hubungan
perkalian antara besaran dengan pembagian. Contoh masalah
perbandingan numerik adalah:

“Kendi A dan B digunakan untuk membuat jus jeruk. 2 gelas
konsentrat jus jeruk dan 3 gelas air ditempatkan di gelas A, dan 3
gelas konsentrat jus jeruk dan 4 gelas air di gelas B. Manakah

wadah jus jeruk yang lebih manis?” (Giindogdu & Piskin Tung,

2022). Jawabannya A =

wIinN

<B =% maka wadah jus jeruk B lebih

manis daripada gelas A
Masalah Penalaran Kualitatif (masalah yang membandingkan dan
memprediksi masalah secara kualitatif).

Meskipun masalah penalaran kualitatif tidak memasukkan nilai
numerik; namun masalah  penalaran kualitatif  “memerlukan
penyeimbangan variabel dalam ruang ukuran”. Ada dua jenis masalah
penalaran kualitatif; ini adalah masalah perbandingan kualitatif dan
masalah prediksi kualitatif. Sebagai ilustrasi, masalahnya, “Mary berlari
lebih banyak putaran daripada Greg. Mary berlari dalam waktu yang
lebih singkat dari Greg. Siapa pelari yang lebih cepat?” (Cramer & Post,
1993) adalah masalah perbandingan kualitatif yang tipikal, yang
memiliki jawaban yang benar adalah Mary pelari yang lebih cepat. Selain

itu, masalahnya, “Jika Devan berlari lebih sedikit putaran dalam waktu
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lebih banyak daripada yang dia lakukan kemarin, apakah kecepatan
larinya akan (a) lebih cepat, (b) lebih lambat, (c) persis sama, (d) tidak
cukup informasi untuk diceritakan.” (Cramer & Post, 1993) demikian
adalah contoh masalah prediksi kualitatif. Kedua jenis masalah tersebut
melibatkan perbandingan kualitatif yang tidak bergantung pada nilai
numerik. Selain itu, dalam masalah penalaran kualitatif, tidak ada nilai
numerik, dan tujuannya adalah untuk membuat perbandingan antar rasio

terlepas dari nilai numeriknya (Oztiirk dkk, 2021).

Masalah penalaran non proporsional juga digunakan dalam menentukan
penalaran proporsional dalam penelitian ini. Masalah non-proporsional adalah
masalah yang tampaknya membutuhkan pemikiran proporsional tetapi
sebenarnya menampilkan hubungan non-proporsional antara variabelnya
(Van Dooren dkk, 2005). Strategi proporsional tidak diragukan lagi kalau
strategi itu tidak efektif untuk menghadapi masalah non proporsional, namun
masih ada strategi lain untuk menyelesaikan masalah.

Van Dooren dkk (2005) mengklasifikasikan masalah non proporsional
sebagai aditif, konstanta, dan linier. Soal linier berbentuk f(x) = ax +
b (b # 0). Masalah aditif dinyatakan sebagai perbedaan konstan antara dua
variabel. Dalam masalah konstanta, tidak ada hubungan antara variabel yang
diberikan (Acikgul, 2021). Dan terdapat dua strategi yang digunakan siswa
untuk memecahkan masalah non-proporsional: strategi penjumlahan dan
perkalian salah (Giindogdu & Piskin Tung, 2022). Contoh masalah non

proporsional yaitu:
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“Asli dan Nehir berlari dengan kecepatan yang sama di jalur
joging. Asli mulai berlari sebelum Nehir. Saat Asli menyelesaikan 9
putaran, Nehir menyelesaikan 3 putaran. Berapa putaran yang akan
diselesaikan Asli ketika Nehir menyelesaikan 15 putaran?”
(Giindogdu & Piskin Tung, 2022). Jawabannya jarak awal asli dan
nehir 6 putaran maka jika nehir 15 putaran maka asli 15—-6 =9
putaran
Banyak konsep matematika, seperti perbandingan, kongruensi, statistik,

dan banyak lainnya, terkait dengan rasio dan proporsi. Dalam penelitian ini,
digunakan masalah tentang perbandingan. Siswa dapat mengembangkan
penalaran proporsional mereka dengan memecahkan masalah matematika
dengan menggunakan pengetahuan mereka, yang akan membantu mereka
menjadi pemikir yang lebih analitis (Fadila & Siswono, 2022).

Setiap pembelajar akan mendekati proses menangani masalah matematika
berbasis situasi proporsional secara berbeda. Dari 4 masalah yang disebutkan
diatas maka penelitian ini menggunakan 2 jenis masalah untuk diteliti yaitu
masalah nilai yang hilang dan masalah non proporsional.

. Mathematical Habits of Mind

Dalam bahasa Indonesia, "Habits of mind" dapat diterjemahkan menjadi
"kebiasaan berpikir". Kebiasaan adalah pola perilaku dan tindakan yang
dilakukan berulang-ulang hingga menjadi otomatis dan menetap (Fajriah dkk,
2021). Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo (2017) menyatakan bahwa
Mathematical Habits Of Mind atau kebiasaan berpikir matematis merupakan

disposisi matematis esensial yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh
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siswa yang mempelajari bakat matematika tingkat tinggi. Istilah
"Mathematical Habits of Mind" mengacu pada metode tertentu mendekati
matematika dan konseptualisasi ide-ide yang mirip dengan matematikawan.
Siswa yang memiliki mampu memecahkan kesulitan dan menghasilkan solusi
yang mempromosikan pengembangan pengetahuan mereka (Fajriah dkKk,
2021).

Mathematical habits of mind adalah salah satu cara siswa menanggapi
pengajaran, menunjukkan antusiasme mereka dalam belajar, berusaha
memecahkan masalah, dan melakukannya dengan cara lain. Siswa harus
mengembangkan kebiasaan pikiran matematis yang baik agar rajin dan gigih
dan berdampak pada proses berpikir mereka. Ketika siswa berusaha
memecahkan masalah tetapi gagal, mereka berhenti mencoba, ini tidak
mencerminkan minat atau keingintahuan yang tulus dari dirinya (Fajriah dkk,
2021).

Istilah "mathematical habit of mind" mengacu pada teknik tertentu untuk
memecahkan masalah matematika dan cara berpikir tentang ide-ide
matematika yang mirip dengan matematikawan (Cuoco dkk, 2010).
Kebiasaan ini bukan tentang definisi, teorema, atau algoritma tertentu yang
ditemukan dalam buku teks, melainkan tentang ide, rutinitas mental, dan
metode investigasi yang digunakan matematikawan untuk menghasilkan
definisi, teorema, atau algoritma tersebut (Handayani, 2015). Kapasitas untuk
mengartikulasikan ide seseorang dan menggunakannya secara efektif untuk

menerapkan matematika pada masalah disebut memiliki kebiasaan berpikir
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matematis. Aspek berpikir dan penalaran termasuk dalam kebiasaan pikiran

matematis.

Definisi dari kebiasaan pikiran matematis diturunkan dari kebiasaan
pikiran yang umum, seperti ketekunan, mendengarkan, dan kemampuan
komunikasi, atau kemampuan metakognitif, seperti refleksi dan analisis
(Handayani, 2015). Mathematical Habits of Mind siswa akan membantu
tercapainya bagian afektif dari Tujuan Pendidikan Nasional dan Tujuan
Pembelajaran Matematika. Tujuan tersebut antara lain adalah terciptanya
manusia yang berkompeten, imajinatif, mandiri, menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab, menghargai matematika dan nilainya,
memiliki rasa ingin tahu, dan percaya diri (Hendriana dkk, 2017).

Costa dalam Andriani dkk (2017) mengidentifikasi 16 indikator
mathematical habits of mind. Mereka adalah sebagai berikut:

1) Bertahan, bertahan adalah orang yang tidak mudah menyerah atau yang
dapat dikatakan gigih. Mereka memiliki kapasitas untuk memeriksa
situasi dan membuat rencana strategi, kerangka kerja, atau sistem;

2) Mengendalikan impulsif, mengendalikan impulsif adalah keadaan di
mana orang mempertimbangkan tindakannya sebelum bertindak.
Sebelum memulai, mereka sengaja membuat visi produk akhir, strategi,
target, atau tujuan;

3) Mendengarkan orang lain dengan empati dan pengertian. Menurut
beberapa psikolog, salah satu jenis perilaku cerdas tertinggi adalah
kemampuan untuk mendengarkan orang lain, berempati dengan mereka,

dan memahami sudut pandang mereka;
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6)

7)

8)

9)
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Berpikir fleksibel, Orang yang berpikir fleksibel dan mudah beradaptasi
memiliki kendali paling besar. Mereka mampu mengubah pikiran mereka
saat informasi baru terungkap;

Metakognisi, atau tindakan berpikir tentang pemikirannya sendiri, adalah
kemampuan untuk mengenali apa yang diketahui dan tidak diketahuinya.
Ini adalah kemampuan kita untuk mengatur rencana untuk
mengumpulkan pengetahuan yang dibutuhkan, menyadari tindakan dan
metode kita sendiri saat memecahkan masalah, dan untuk
mempertimbangkan dan menilai seberapa baik pemikiran kita sendiri
telah membantu kita;

Berjuang untuk akurasi, orang yang menghargai akurasi, presisi, dan
pengerjaan menghabiskan waktu meninjau karya mereka dalam upaya
untuk mencapai akurasi dan presisi; Pemecah masalah yang efektif tahu
bagaimana mengajukan pertanyaan untuk mengisi kesenjangan
pengetahuan antara apa yang mereka ketahui dan apa yang tidak mereka
ketahui.

Mengajukan pertanyaan dan meminta klarifikasi.

Menerapkan informasi sebelumnya untuk masalah baru. Orang cerdas
belajar dari pengalaman.

Berpikir dan berkomunikasi dengan kejelasan dan akurasi, individu
Cerdas berusaha untuk berkomunikasi secara akurat baik dalam bentuk
tertulis maupun lisan, berhati-hati untuk menggunakan terminologi yang
tepat, mengklarifikasi konsep, menggunakan nama yang benar, dan

menggunakan label universal dan analogi;
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11)

12)

13)

14)

15)
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Mengumpulkan data melalui semua indra, Saat menggunakan semua
indera mereka untuk mengumpulkan informasi, orang-orang cerdas
menyadari bahwa semua informasi masuk ke otak melalui jalur sensorik
sistem gustatory, olfactory, tactile, kinestetik, auditori, dan visual.
Sebagian besar pembelajaran linguistik, budaya, dan fisik berasal dari
melihat atau menyerap melalui indra dari lingkungan;

Dengan mencipta, menemukan, dan berinovasi, orang-orang kreatif
mencoba membayangkan solusi masalah dengan cara baru, melihat solusi
potensial dari berbagai perspektif;

Menanggapi dengan keheranan dan kekaguman, mereka mengungkapkan
keheranan dan kekaguman serta bersemangat dengan apa yang mereka
lakukan;

Bertanggung jawab, mengambil kesempatan yang diperhitungkan,
mereka belajar untuk menerima kebingungan, ambiguitas, dan risiko
kegagalan yang lebih tinggi sebagai bagian dari proses dan melihat
kegagalan sebagai tantangan menarik yang dapat membawa kemajuan;
Menemukan humor, Orang-orang yang mengambil bagian dalam misteri
humor memiliki kemampuan untuk melihat situasi dari perspektif yang
inovatif dan menarik;

Berpikir secara interdependen, manusia adalah makhluk sosial yang
berpikir dalam pengertian saling ketergantungan. Orang yang kooperatif
sadar bahwa, secara kolektif, kita lebih kuat secara mental dan/atau fisik

daripada siapa pun.



33

16) Belajar berkelanjutan, Orang cerdas terus belajar hal-hal baru. Mereka
dapat terus mencari metode baru dan lebih baik karena rasa percaya diri
dan keingintahuan mereka.

Tiga tingkatan mathematical habits of mind seseorang dalam menghadapi

Tetap terbuka untuk pembelajaran berkelanjutan masalah, antara lain:

a. Mathematical Habits of Mind Baik

Siswa yang memiliki mathematical habits of mind baik akan
merasa tertantang dengan kesulitan yang ditemui dalam masalah, bisa
memahami perintah sebelum mengerjakan, memiliki rasa empati sesama
teman, bisa menyesuaikan dengan pengetahuan baru, mampu
mengevaluasi  diri, teliti ketika penyelesaian masalah, mampu
mempertanyakan ketidakpahaman terhadap masalah, memanfaatkan
pengetahuan sebelumnya untuk mengerjakan masalah yang dihadapi,
Sebagian besar siswa sangat ingin meyakinkan orang lain tentang
jawabannya ketika yakin dengan tanggapannya, menggunakan indra
dalam mencari cara untuk penyelesaian, memiliki imajinasi inovasi dan
kreasi, memiliki rasa kagum saat teman lainnya dapat menjawab,
bertanggung jawab dengan segala resiko, merasa senang dengan proses
pembelajaran matematika, menerima saran ketika mengalami kesulitan
serta memiliki rasa untuk terus belajar.

b. Mathematical Habits of Mind Sedang

Siswa yang memiliki mathematical habits of mind sedang di posisi
orang yang telah berusaha mengatasi kesulitan atau rintangan dalam

rangka penyelesaian masalah, tetapi belum berhasil atau tidak mau
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mengambil resiko yang berlebihan karena merasa senang dengan kondisi
atau keadaan yang telah dicapai saat ini. Bahkan jika mereka akan
"berhenti” pada pencapaian tertentu dan merasa bahwa mereka telah
mencapai bahkan ketika masih ada potensi untuk lebih meningkat lagi,
mereka masih ingin berjuang. Mereka setidaknya masih menunjukkan
inisiatif, semangat, dan usaha, mengesampingkan bakat unik mereka
untuk mencapai kepuasan.
Mathematical Habits of Mind Kurang

Siswa yang memiliki mathematical habits of mind kurang akan
kurang motivasi dalam menghadapi kesulitan penyelesaian masalah,
tidak berusaha memahami perintah dengan baik, tidak begitu memiliki
kepekaan terhadap temannya, Siswa tidak mengubah pemikiran mereka
ketika informasi baru yang akurat tentang masalah matematika tersedia,
tidak melakukan evaluasi selama proses pembelajaran, siswa tidak teliti,
kurang mempertanyakan sesuatu yang belum dipahami, pada saat
mempresentasikan jawaban soal matematika siswa masih belum mampu
menyiapkan sumber, Siswa kurang termotivasi untuk meyakinkan orang
lain tentang jawaban ketika yakin akan jawabannya, tidak menggunakan
perasaan dalam memperkirakan jawaban, kurang berkreasi berinovasi
dan kurang imajinasi, tidak memiliki rasa kagum terhadap temannya,
tidak bertanggung jawab, kurang terhibur dalam proses pembelajaran,
malas menerima dan memberi saran serta tidak ada rasa untuk terus

belajar (Safitri, 2017).
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6. Hubungan Penalaran Proporsional Ditinjau dari Mathematical Habits of
Mind
Kemampuan bernalar secara matematis membutuhkan perilaku yang
tepat, salah satunya adalah kebiasaan berpikir. Sesuai dengan Costa dan
Kalick dalam Miliyawati (2014), habits of mind diartikan sebagai
kecenderungan untuk bertindak secara intelektual atau bijaksana setiap Kkali
menghadapi suatu masalah. Siswa dapat mengevaluasi kapasitas mereka
sendiri untuk memahami, menalar tentang, dan mengerjakan suatu topik atau
masalah dengan menggunakan habits of mind. Selain itu, NCTM dalam
Izzatul (2017) menekankan kebermanfaatan bakat afektif siswa, yaitu
bagaimana mereka belajar tentang nilai-nilai matematika, memperoleh
keyakinan atas kemampuan matematikanya, belajar memecahkan masalah
matematika, mengungkapkan ide-ide matematika, dan menjelaskan konsep-

konsep matematika.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif karena menekankan pada proses, menggunakan analisis induktif, dan
bertujuan untuk memahami dan menjelaskan suatu fenomena tentang apa yang
dialami subjek penelitian. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk
mengidentifikasi dan mendeskripsikan penalaran proporsional siswa VII MTs
dalam menyelesaikan masalah perbandingan proporsional dan non
proporsional ditinjau dari mathematical habits of mind.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian fenomenologi dengan
pendekatan kualitatif yang mengeksplorasi masalah dan mengembangkan
pemahaman rinci tentang fenomena sentral (Creswell, 2012). Sementara
menurut Muri Yusuf (2017) penelitian fenomenologi sebagai salah satu bentuk
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami
makna dari suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian
dengan cara deskriptif pada suatu konteks khusus yang alamiah tanpa praduga
dan bebas dari unsur subjektivitas. Untuk memahami suatu fenomena yang ada
dalam  matematika, maka seorang peneliti perlu membuka diri untuk
membuka dan memahami fenomena tersebut. Fenomena dalam penelitian ini
mengenai penggunaan penalaran proporsional dalam masalah proporsional dan

non proporsional.

38
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Madiun yang terletak di
Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. Beberapa alasan peneliti sekolah itu
sebagai lokasi penelitian adalah:
1. Sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian serupa.
2. Lembaga sekolah memiliki sarana dan prasarana yang mendukung dalam
proses belajar mengajar.
C. Kehadiran Penelitian
Peneliti hadir dan berfungsi sebagai alat utama dalam penelitian
kualitatif. Dari awal hingga akhir penelitian, peneliti berpartisipasi aktif
sebagai pelaksana proyek. Dalam skenario ini, peneliti berperan sebagai
generator data primer, merumuskan, mengimplementasikan, mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasikan data untuk mengkomunikasikan temuan
penelitiannya.
D. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini berjumlah 6 siswa dari kelas VII H dan 1
MTs Negeri 1 Madiun tahun ajaran 2022/2023. Calon subjek dikategorikan
berdasarkan mathematical habits of mind siswa yang masing-masing kategori
diwakili oleh 2 orang siswa. Siswa dibagi menjadi tiga kategori menggunakan
angket Mathematical Habits of Mind: baik, sedang, dan kurang. Pemilihan
calon subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu
menentukan kelas yang dijadikan subjek penelitian berdasarkan rekomendasi
guru dengan melihat kemampuan komunikasinya. Dalam menentukan 6 siswa

tersebut dengan memanfaatkan angket mathematical habits of mind. 6 siswa
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yang dipilih terdiri dari dua siswa mathematical habits of mind baik, dua siswa
mathematical habits of mind sedang dan dua siswa mathematical habits of
mind kurang serta memiliki kemampuan komunikasi yang baik.

Instrumen mathematical habits of mind yang digunakan adalah
instrumen hasil adopsi dari tesis Khotimah (2021). Tiga puluh dua pernyataan
yang tercantum dapat ditemukan dalam kuesioner mathematical habits of mind.
32 pernyataan mengacu pada 16 indikator mathematical habits of mind. Skor
untuk masing-masing dari 32 pernyataan berkisar dari sangat setuju hingga
kurang setuju. Empat alternatif jawaban angket mathematical habits of mind,
disistematisasikan ke dalam pernyataan positif dan negatif, dipresentasikan
kepada peserta penelitian. Skor tersebut dimodifikasi berdasarkan sifat
pertanyaan. Penilaiannya adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Skor Pernyataan

Pernyataan Positif Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Peneliti mengelompokkan siswa berdasarkan mathematical habits of
mind dengan melihat rata-rata hasil angket menggunakan rumus berikut:
Kurang apabilaX <M -1 SD
Sedang apabilaM —SD <X <M+ 15D
Baik apabila X > M + 1SD

Cara menentukan skor mathematical habits of mind dengan

menjumlahkan semua skor kuesioner siswa. Skor mathematical habits of mind



41

minimum 32 x 1 = 32 dan skor maksimum 32 x 4 = 128 diperoleh untuk setiap
pernyataan. Kategori mathematical habits of mind siswa ditunjukkan dengan
skor. Dikatakan siswa memiliki mathematical habits of mind baik jika siswa
memperoleh skor lebih dari atau sama dengan 96, mathematical habits of mind
sedang jika skor yang diperoleh 87-96 dan mathematical habits of mind jika
skor yang diperoleh dibawah 87.

Tabel 3. 2 Kategori Angket Mathematical Habits of Mind

Kategori Mathematical Habits of Mind Batas Kelompok
Kurang X <87
Sedang 87 <X <96
Baik X>96

Dua siswa dari setiap tingkat mathematical habits of mind dipilih sebagai
subjek penelitian. Peneliti memastikan instrumen Mathematical Habits of Mind
benar-benar valid dan layak digunakan dalam penelitian pada siswa MTSs.
Instrumen dikonsultasikan dengan dosen pembimbing serta dilakukan uji
validitas kepada 2 validator dari dosen tadris matematika dengan kualifikasi
akademik minimal magister (S2) yang berpengalaman dalam bidang yang
relevan atau guru bergelar sarjana pendidikan yang memiliki pengalaman
mengajar minimal 4 tahun.

Bedasarkan hasil semua angket yang telah diisi oleh 56 siswa dari kelas
VII H dan VII | MTs Negeri Kab Madiun memiliki nilai skor yang bervariasi.
Tabel 3.3 memberikan gambaran data mathematical habits of mind kelas VII H

sebagai berikut:
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Tabel 3. 3 Hasil Anget Mathematical Habits of Mind Kelas VII H dan VII |
MTsN 1 Kab Madiun

No | Nama | Skor | Kategori | No | Nama | Skor | Kategori
1 AR 86 | Sedang | 29 | HDP 81 | Kurang
2 AK 94 | Sedang | 30 | JEA | 104 Baik
3 | AOZ | 92 | Sedang | 31 JJ 92 | Sedang
4 | AHM | 82 | Kurang | 32 | JPE 96 | Sedang
5 | ABS 78 | Kurang | 33 K 84 | Kurang
6 AR 96 | Sedang | 34 | MSSN | 85 | Sedang
7 AK 88 | Sedang | 35 | MD 91 | Sedang
8 | AAAN| 80 | Kurang | 36 MR 87 | Kurang
9 | AKL | 86 | Kurang | 37 | MR 92 | Sedang

10 | AZM | 86 | Kurang | 38 MS 81 | Kurang

11 | AAS | 92 | Sedang | 39 | NSz | 103 Baik

12 AZ 84 | Kurang | 40 | NDH 71 | Kurang

13| AKS | 96 | Sedang | 41 | NMS | 102 Baik

14 | ASUN | 107 Baik | 42 | NPA 81 | Kurang

15 | ANB 85 | Sedang | 43 | NNF 80 | Kurang

16 | AKF | 88 | Kurang | 44 PR 88 | Sedang

17 | CGA | 91 | Sedang | 45 | RBS 91 | Sedang

18 | DDS | 88 | Sedang | 46 RP 92 | Sedang

19 DR 90 | Sedang | 47 | RPP 93 | Sedang

20 | DSH | 109 Balk | 48| RRM | 86 | Sedang

21 FA 90 | Sedang | 49 SR 85 | Kurang

22 | FNA 95 | Sedang | 50 | SMP 83 | Kurang

23 | FKR | 103 Baik 51 | SAl 86 | Kurang

24 FM 82 | Kurang | 52 | VAA 90 | Sedang

25 | FRR 80 | Kurang | 53 | WQA | 85 | Kurang

26 FF 84 | Kurang | 54 | WVAT | 79 | Kurang

27 FJ 91 | Sedang | 55| WS 105 Baik

28 HH 80 | Kurang | 56 | ZAl 95 | Sedang
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Adapun proses pemelilihan subjek disajikan sebagai berikut:

Gambar 3. 1 Alur Pemilihan Subjek

Pembuatan angket mathematical habits of mind

\ 2
Pemilihan sekolah MTs Negeri 1 Kab Madiun dan kelas VII H dan
VI | tahun ajaran 2022/2023 sebagai lokasi penelitian

\ 4
Siswa mengisi angket mathematical habits of mind

Penghitungan skor hasil mathematical habits of mind

\ 4
Mengelompokkan siswa kategori mathematical habits of mind

v : ’

Siswa dengan Siswa dengan Siswa yang
mathematical habits mathematical habits mathematical habits
of mind baik of mind sedang of mind kurang

I |
v

Memilih 2 siswa setiap kategori
mathematical habits of mind

Keterangan :

: Urutan kegiatan

l

: Kegiatan

9
© : Hasil yang diperoleh

Siswa dipilih
sebagai subjek

E. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah informasi terkait penalaran proporsional
tertulis siswa yang berupa: hasil tes tertulis siswa dalam menyelesaikan

masalah proporsional dan non proporsional, hasil think aloud, dan hasil

wawancara siswa.
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Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah subjek terpilih yang
terdiri dari 6 siswa kelas VII H dan VII | tahun ajaran 2022/2023 dengan
kategori 2 siswa dengan mathematical habits of mind baik, 2 siswa dengan
mathematical habits of mind sedang dan 2 siswa dengan mathematical habits
of mind kurang.

. Instrumen Penelitian
Peneliti adalah instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini. Untuk
memfokuskan penelitian mereka pada subjek manusia, peneliti memilih lokasi
studi yang sesuai, mengumpulkan data, lalu menyiapkan dan menganalisisnya.
Berikut adalah instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Tes Penalaran Proporsional
Lembar tes penalaran proporsional digunakan sebagai identifikasi
dan Kklasifikasi penalaran proporsional siswa dalam menyelesaikan
masalah proporsional dan non proporsional ditinjau dari mathematical
habits of mind. Tes hanya dilakukan sekali kepada siswa. Tes penalaran
berbentuk uraian yaang terdiri dari dua soal. Pertanyaan pertama
berkaitan dengan jenis masalah nilai yang hilang dan soal kedua
berkaitan dengan jenis masalah non proporsional. Peneliti menulis
pertanyaan, yang didasarkan pada seleksi dan modifikasi yang
dilakukan pada literatur. Siswa diberikan soal-soal matematika
perbandingan pada tes penalaran proporsional, dan soal-soal tersebut
dibangun dari soal-soal yang sering ditemui siswa di kelas dan dalam

kehidupan sehari-hari.
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Untuk memastikan validitas instrumen, dua dosen tadris
matematika dengan kualifikasi akademik minimal magister (S2) yang
berpengalaman dalam bidang yang relevan atau guru bergelar sarjana
pendidikan yang memiliki pengalaman mengajar minimal 4 tahun.
Validator diminta untuk menilai apakah item instrumen tersebut cocok
dengan pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. Kemudian, butir-
butir tersebut direvisi sampai ada kesepakatan.

Tabel 3.3 berikut adalah Kisi-kisi instrumen tes penalaran
proporsional:

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Tes Penalaran Proporsional

Karakteristik Soal | Butir

Komponen Pengertian Tes Soal

Masalah nilai | Masalah yang hilang | Menemukan satu
yang hilang | adalah masalah yang | kuantitas (yaitu d)
(Proporsional) | menyediakan tiga dari | jika diberikan tiga

empat nilai dalam kuantitas dari
proporsi dan proporsi (yaitu a, b, L
tujuannya adalah dan c), sedemikian
untuk menemukan sehingga a:b=c:d
nilai yang hilang. atau % = 2
Masalah Non- | Masalah Non | Menggunakan
Proporsional Proporsional  adalah | hubungan aditif
masalah yang | (penjumlahan) atau
tampaknya pengurangan pada
membutuhkan bilangan bulat
penalaran 2

proporsional tetapi
sebenarnya memiliki
hubungan yang tidak
proporsional  antara
variabel-variabelnya.

b. Perintah Think Aloud
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Think aloud adalah metode yang digunakan untuk mengungkapkan
pemikiran dalam benak individu (Oztirk, Akkan, & Kaplan, 2018).
Dalam metode ini, orang tersebut diminta untuk memikirkan segala
sesuatu dengan lantang, dengan kata lain mengatakan suara batinnya
dengan lantang. Dengan demikian, aktivitas mental individu
diekspresikan secara verbal. Peneliti menggunakan metode ini untuk
menentukan, bagaimana dia mendekati masalah dengan mengamati
partisipan dan teknik serta komentar apa yang dia buat saat
memecahkan masalah. Dalam metode think-aloud disediakan untuk
mengamati apakah peserta menunjukkan perilaku yang diinginkan
dengan tes proporsional yang disiapkan oleh peneliti. Think aloud
dilakukan secara tatap muka antara peneliti dan subyek dan merekam
suara dengan alat perekam audio.

Pedoman Wawancara

Untuk mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana siswa
menggunakan penalaran proporsional untuk menjawab pertanyaan
perbandingan, pedoman wawancara dibuat dan diterapkan. Indikator-
indikator penalaran proporsional dari teori Lamon (2012) yang
dikemukakan peneliti pada kajian teori dijadikan sebagai dasar
pembuatan aturan wawancara dalam penelitian ini.

Tabel 3. 5 Pedoman Wawancara

Indikator Penalaran

No. -
Proporsional

Contoh Bentuk Pertanyaan

1. Apakah kamu dapat memahami konsep
. .. atau ide matematika dari masalah
Memahami Kovariasi
1. tersebut?
2. Apa yang kamu ketahui terkait masalah
ini?
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Apa yang ditanyakan dari masalah ini?
Apakah ada kuantitas/besaran yang
berubah atau tidak berubah (tetap)?

5. Bisa dijelaskan bagaimana
perubahannya?

H~w

1. Jika perubahannya seperti itu, maka
termasuk  perbandingan senilai atau

o R
Mengenali situasi berbalik nilai?

. 2. Cara apa yang kamu pilih untuk
2. | proporsional atau non . L )
. menyelesaikan masalah ini, apa itu
proporsional - . .
memakai perkalian silang atau
menggunakan operasi penjumlahan dan
pengurangan?
1. Bagaimana langkah-langkah
3 Menggunakan strategi penyelesaiannya?
" | multiplikatif 2. Mengapa kamu menggunakan langkah-
langkah seperti itu?
4 Memahami Syarat 1. Berapa nilai rasio dari perbandingan ini?

Penggunaan Rasio

Metode wawancara yang digunakan adalah semi terstruktur
dengan mempertimbangkan beberapa ketentuan sebagai berikut.
Pertanyaan yang diajukan berkembang sesuai dengan jawaban yang
diberikan oleh siswa. Apabila siswa mengalami kesulitan dalam
memahami pertanyaan peneliti, maka siswa diberikan pertanyaan yang
lebih sederhana tanpa menghilangkan inti permasalahan.

Untuk memastikan validitas instrumen, dua dosen tadris
matematika dengan kualifikasi akademik minimal magister (S2) yang
berpengalaman dalam bidang yang relevan atau guru bergelar sarjana
pendidikan yang memiliki pengalaman mengajar minimal 4 tahun.
Validator diminta untuk menilai apakah item instrumen tersebut cocok
dengan pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. Kemudian, butir-
butir tersebut direvisi sampai ada kesepakatan. VValidator soal tes tertulis
juga digunakan untuk memvalidasi lembar pedoman wawancara.

Apabila dua validator menghasilkan kesimpulan minimal yang
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memenuhi syarat “Layak dengan Perbaikan” maka hal itu menjadi
kriteria validitas instrumen penelitian.

Wawancara dilakukan secara tatap muka antara peneliti dan
subyek dan merekam suara dengan alat perekam audio. Pertanyaan
yang digunakan dalam wawancara adalah bagaimana subjek menjawab
soal tersebut dengan gambar yang subjek buat. Tujuan validasi untuk
data yang diambil di lapangan dapat digunakan dengan valid.

G. Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data merupakan langkah penting dalam proses
penelitian karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data.
Teknik pengumpulan data penalaran proporsional yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes Penalaran Proporsional
Tes tulis dilakukan untuk mengetahui penalaran proporsional siswa
dengan cara memberikan soal. Tes tulis ini berupa tes soal masalah nilai yang
hilang dan masalah non proporsional pada materi perbandingan untuk
mendeskripsikan subjek terhadap penalaran proporsional pada soal
perbandingan. Hal tersebut sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk
mendeskripsikan penalaran proporsional siswa dalam menyelesaikan masalah
proporsional dan non proporsional.
2. Think Aloud
Subjek diminta untuk think aloud saat mengerjakan soal. Dengan
menggunakan teknik ini, peneliti dapat mempelajari lebih lanjut tentang

proses berpikir subjek ketika mereka memecahkan masalah proporsional dan
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non proporsional. Think aloud dapat membantu orang tersebut dalam
mengingat pikirannya.

Wawancara

Metode pengumpulan data wawancara memberikan dukungan yang

sangat baik untuk data observasi dengan tujuan memperkuat think aloud dan
hasil tes. Wawancara adalah diskusi yang diadakan antara dua orang atau
lebih. Peneliti mewawancarai subjek penelitian dalam penelitian ini,
khususnya perwakilan siswa dari masing-masing kemampuan matematika.
Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengumpulan, permodelan, dan evaluasi
data untuk memperoleh kesimpulan yang mendukung pengambilan keputusan.
Bergantung pada bisnis dan tujuan analisis, ada beberapa pendekatan dan
prosedur yang dapat digunakan. Metode analisis data yang digunakan, yang
diciptakan oleh Miles dan Huberman pada tahun 1984, terdiri dari tiga langkah:
(1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Tujuan dari analisis data ini adalah untuk mengategorikan temuan
pengumpulan data secara lebih sederhana sehingga peneliti dan pembaca dapat
memahami laporan yang muncul darinya.

Analisis data semacam ini diperoleh dari hasil tes, think aloud dan
wawancara yang direkam dan berisi pertanyaan dan tanggapan yang
dipertukarkan antara peneliti dan subjek yang dipilih. Ini adalah langkah-
langkah yang terlibat dalam teknik analisis ini:

Reduksi data
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Peneliti meneliti, mengumpulkan, dan memilih data pada saat ini.
Untuk memberikan penyajian data yang ringkas dan mudah dipahami, para
peneliti bekerja sama untuk mengklarifikasi konsep-konsep penting.
Berdasarkan tanggapan terhadap kuesioner, siswa dikategorikan ke dalam
mathematical habits of mind masing-masing untuk tujuan penelitian ini.
Selain itu, data tentang kapasitas subjek untuk penalaran proporsional
dikumpulkan oleh para peneliti. Peneliti juga mengumpulkan data pada
tahap reduksi data berupa hasil kerja subjek pada soal proporsional dan non
proporsional, hasil rekaman kegiatan think aloud, dan hasil wawancara.

Temuan wawancara disajikan dengan cara berikut:

1. Menggunakan tape recorder untuk mendengarkan hasil wawancara
berulang kali sehingga peneliti dapat mencatat setiap kata yang
diucapkan orang tersebut.

2. Menuliskan transkrip wawancara responden (subyek wawancara).
Pengkodean dilakukan bersamaan dengan transkripsi. Inisial subjek,
nomor wawancara, dan nomor jawaban dicantumkan dalam kode
sebagai berikut:

P: Pewawancara

B: Subyek kategori baik

S: Subyek kategori sedang

K: Subyek kategori kurang

i : subjek ke-i, dengani=1,2,3,...
contoh:

B1 : Subjek kategori baik pertama
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3. Tinjau temuan transkrip dengan mendengarkan kembali rekaman dan
menghapus informasi yang tidak relevan dengan penelitian.
b. Penyajian data
Pada titik ini, peneliti menyusun sebuah paragraf yang berfungsi
sebagai ringkasan yang ringkas dan mudah dipahami dari fakta-fakta yang
relevan. Peneliti dalam penelitian ini memberikan gambaran tentang
bernalar proporsional siswa dalam pemecahan masalah berdasarkan cara
mengevaluasi dan langkah-langkah yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan masalah perbandingan proporsional dan non proporsional.
Pada tahap ini, peneliti membuat sebuah paragraf yang berfungsi sebagai
penjelasan fakta secara ringkas dan mudah dipahami.
c. Kesimpulan
Pemberian konteks dan penjelasan atas hasil penyajian data dilakukan
dengan menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, kesimpulan diambil
berdasarkan pembahasan data yang dikumpulkan dari hasil wawancara,
think aloud dan tes tertulis. Kesimpulan ini, yang didasarkan pada
mathematical habits of mind siswa, mencoba menggambarkan pemikiran
proporsional siswa dalam mengatasi masalah proporsional dan non-
proporsional. Itu diambil sebagai tanggapan atas rumusan masalah.
I. Teknik Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data sangat diperlukan dalam penelitian
kualitatif demi keabsahan dan keandalan serta tingkat kepercayaan data yang

telah terkumpul. Teknik keabsahan data adalah dengan menggunakan teknik
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triangulasi. Menurut John W. Creswell (2012) “triangulate different data
sources of information by examining evidence from the sources and using it to
build a coherent justification for theme.” maksudnya sumber data diperoleh
dengan menguji bukti-bukti dari sumber dan menggunakan justifikasi yang
koheren sehingga terbangunlah tema.

Untuk memeriksa keabsahan data diperlukan suatu teknik pemeriksaan
data. Karena penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, maka untuk
melakukan uji keabsahan data, peneliti menggunakan uji triangulasi.
Triangulasi dalam penelitian kualitatif diartikan sebagai pengujian keabsahan
data yang diperoleh kepada beberapa sumber, metode, dan waktu.

Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik untuk
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda untuk mendapatkan data dari sumber
yang sama. Triangulasi teknik pada penelitian ini menggabungkan tes tulis,

hasil think aloud dan wawancara menjadi sumber data.

J. Prosedur Penelitian

Akan lebih mudah bagi peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis, dan

melaporkan data jika penelitian itu sendiri terorganisir. Prosedur penelitian

diartikan dengan tahapan-tahapan proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Studi ini dilakukan dalam empat langkah berikut:

A

Tahap persiapan, yang dilakukan oleh peneliti:
1. Melakukan studi lokasi awal.
2. Membuat draf proposal penelitian.

3. Mengajukan permohonan izin untuk melakukan penelitian.



4.

53

Menyiapkan segala persyaratan yang diajukan oleh pihak dari lokasi
penelitian.

Buat instrumen penelitian, seperti angket mathematical habits of mind,
Tes Penalaran Proporsional, dan pedoman wawancara.

Dilakukan validasi instrumen terhadap dua validator yang memenuhi
syarat. Instrumen yang divalidasi adalah angket mathematical habits of
mind, Tes Penalaran Proporsional, dan pedoman wawancara.

Jika diperlukan, lakukan perubahan pada instrumen penelitian jika

terdapat koreksi kekurangan.

Tahap Pelaksanaan:

Setelah peneliti menyelesaikan validasi instrumen dan perolehan izin

lokasi maka tahap ini dilakukan. Berikut adalah tugas-tugas yang

diselesaikan selama tahap implementasi:

1.

4.

5.

Menerapkan angket mathematical habits of mind untuk memilih subjek
penelitian yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Setiap
kategori mathematical habits of mind memiliki dua siswa.

Memberikan subjek penelitian tes tertulis penalaran proporsional untuk
mengetahui profil siswa yang memahami penalaran proporsional.
Meminta siswa untuk think aloud ketika mengerjakan masalah.
Mewawancarai peserta penelitian dalam urutan yang berbeda.

Menggunakan triangulasi untuk memeriksa keakuratan data.

Tahap analisis data,

Setelah mengumpulkan data dari tahap implementasi, peneliti

mengolah dan juga mengambil data pada tahap analisis data. Peneliti
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meninjau temuan tes tertulis tentang penalaran proporsional terhadap
masalah proporsional dan non-proporsional serta hasil think aloud dan hasil
wawancara penelitian. Setelah itu, interpretasikan dengan menguraikan
bagaimana siswa menggunakan keterampilan mereka dalam bernalar
proporsional untuk menyelesaikan masalah proporsional dan non-
proporsional.

Tahap penarikan kesimpulan,

Tindakan yang diselesaikan pada tahap ini memungkinkan peneliti
untuk menanggapi perumusan masalah penelitian berdasarkan analisis data
pada langkah terakhir. Sehubungan dengan temuan penelitian ini, peneliti
menawarkan saran atau rekomendasi kepada pihak-pihak. Peneliti kemudian

membuat laporan.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Pelaksaan penelitian dilakukan selama dua pertemuan tatap muka dari
tanggal 4 Maret hingga 18 Maret 2023. Bab ini berisi lembar jawaban tes
penalaran proporsional tertulis, hasil dari think aloud, dan wawancara subjek
penelitian yang dideskripsikan dan dianalisis dari penalaran proporsional siswa
kelas VII MTs Negeri 1 Kab. Madiun. Subjek pada penelitian ini ditinjau dari
mathematical habits of mind. Angket mathematical habits of mind digunakan
untuk menentukan subjek pada penelitian ini. Penelitian dilakukan di kelas VII H
dan VII I sesuai dengan saran guru pendamping. Kelas VII H berjumlah 30 siswa
dan kelas VII | berjumlah 26 siswa, dari jumlah tersebut semua siswa
menyelesaikan angket mathematical habits of mind yang terdiri dari 32
pernyataan.

Dengan memilih 2 (dua) subjek penelitian untuk mewakili masing-masing
kategori, maka data angket mathematical habits of mind dibagi menjadi tiga
kategori yaitu baik, sedang, dan kurang. Subjek yang dipilih berdasarkan kategori
mathematical habits of mind menerima dua soal matematika pada materi
perbandingan. Untuk memahami bagaimana penalaran proporsional mereka ketika
memecahkan masalah proporsional dan non proporsional, subjek penelitian yang
dipilih diperiksa lembar jawabannya, hasil think aloud dan hasil wawancaranya.
Analisis siswa dalam 4 indikator penalaran proporsional yaitu memahami
kovariasi, mengenali situasi proporsional atau non proporsional, menggunakan

strategi multiplikatif dan memahami syarat penggunaan rasio.
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Untuk siswa kelas VII H dan VII | MTs Negeri 1 Kab Madiun, disajikan 32
pernyataan di dalam angket dengan masing-masing 15 pernyataan negatif dan 17
pernyataan positif untuk mengumpulkan data tentang mathematical habits of mind.
Terdapat dua validator memvalidasi angket mathematical habits of mind. Angket
mathematical habits of mind yang digunakan sebagai instrumen penelitian telah
berhasil diselesaikan sesuai dengan uji validitas. Bedasarkan hasil semua angket
yang telah diisi oleh 56 siswa dari kelas VIl H dan VII | MTs Negeri Kab Madiun,
Tabel 4.1 memberikan gambaran rekap hasil data angket mathematical habits of
mind kelas VII H dan VII | sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Rekap Hasil Data Angket Mathematical Habits of Mind Kelas VI
H dan VII | MTsN 1 Kab Madiun

Skor Mathematical Habits of Mind Frekuensi Keterangan
x <87 8 Kurang
87 <x <96 27 Sedang
x > 96 21 Baik

Berdasarkan tabel 4.1, 56 siswa kelas VII H dan VII | masuk ke dalam kategori
mathematical habits of mind baik 8 siswa, mathematical habits of mind sedang 27
siswa, dan mathematical habits of mind kurang 21 siswa. Berdasarkan hasil
angket, masing-masing kategori mathematical habits of mind diwakili oleh dua
siswa untuk diperiksa lebih lanjut penalaran proporsional dalam menyelesaikan
masalah proporsional dan non proporsional. Enam siswa yang dipilih berdasarkan
rekomendasi guru dengan melihat kemampuan komunikasinya. Subjek B1 dan
B2 telah dipilih untuk mewakili tingkat mathematical habits of mind baik. S1 dan
S2 merupakan dua siswa yang dipilih yang menunjukkan tingkat mathematical

habits of mind yang sedang. Selain itu, K1 dan K2 merupakan siswa terpilih yang
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menunjukkan tingkat mathematical habits of mind yang kurang. Subjek penelitian

disebutkan dalam tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4. 2 Subjek Penelitian

) Kode Subjek Skor Kategori Mathematical
No  Subjek
Penelitian Angket Habits of Mind

1 DSH Bl 109 Baik

2 FKR B2 98 Baik

3 MR S1 92 Sedang

4 JPE S2 93 Sedang

5 AKL K1 83 Kurang

6 WQA K2 85 Kurang

Berikut disajikan deskripsi dan analisis data dari keenam subjek yang telah
disebutkan di atas terkait penalaran proporsional siswa dalam menyelesaikan
masalah proporsional dan non proporsional yang ditinjau dari mathematical
habits of mind.

Pemaparan dan Validasi Data Penalaran Proporsional oleh Siswa yang
Mathematical Habits of Mind Baik

Data yang disajikan pada bagian ini yaitu lembar jawaban setiap subjek,
think aloud dan transkip wawancara. Peneliti menganalisis indikator
penalaran proporsional sebjek berdasarkan teori Lamon, (2012) yang terdiri
atas 4 indikator yaitu memahami kovariasi, mengenali situasi proporsional
atau non proporsional, menggunakan strategi multiplikatif dan memahami
Syarat penggunaan rasio.

a. Paparan dan Validasi Data Subjek B1
1) Masalah Proporsional

a) Memahami Kovariasi
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Pada indikator ~memahami kovariasi subjek Bl

menganalisis soal nomor satu dengan memahami masalah.

Berikut adalah potongan hasil pekerjaan B1 pada gambar 4.1:

Gambar 4. 1 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek B1
Memahami Kovariasi

Berdasarkan potongan jawaban subjek B1 diatas, subjek B1
menyatakan bahwa jika satu kue terdapat 8 stroberi maka hal
yang dilakukan adalah mencari jumlah sekantong stroberi dengan
mengalikan 12 dengan 8 kemudian membaginya dengan 24 untuk
mengetahui jumlah stroberi per kue. Hal ini diperkuat dengan data

think aloud dibawah ini:

Satu kue dengan 8 stroberi. 12 kue sama dengan 8 dikali 12 sama
dengan 96. Berarti nyari kalau sekantong stroberi dipakai untuk
24 kue berarti 96 dibagi 24..

Subjek B1 dikatakan dapat mengetahui jenis perbandingan
yang digunakan dalam menyelesaikan masasalah proporsional

yang dapat dilihat pada cuplikan wawancara dibawah ini:

P . “Dari apa yang diketahui itu, termasuk perbandingan
senilai atau perbandingan berbalik nilai?”
Bl : “Lupa. Tapi kayaknya berbalik nilai.”

Subjek B1 mengatakan jenis perbandingan pada masalah
nomer satu adalah perbandingan berbalik nilai. Subjek B1
menyebutkan kuantitas yang berubah maupun tetap, yang dapat
dilihat pada cuplikan wawancaranya berikut ini:

P . “Ada yang namanya kuantitas, mana kuantitas yang
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berubah dan apakah ada kuantitas yang tetap?

Bl : “Kuantitas yang berubah jumlah toping per kuenya.”

P . “Adalagi?”

Bl : “Sama jumlah kuenya. Berawal dari 12 kue menjadi 24
kue.”

P . “Terus ada kuantitas yang tetap?

Bl : “Ada, sekantong stroberi.”

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, Subjek Bl
mengungkapkan bahwa ada kuantitas yang berubah yaitu kuenya
dari yang awalnya 12 kue menjadi 24 kue dan jumlah toping
stroberinya. Subjek Bl juga mengetahui bahwa kuantitas yang
tetap adalah jumlah dari stroberinya.

Data valid subjek B1 dalam indikator memahami kovariasi
adalah subjek B1 menyebutkan kuantitas yang tetap yaitu jumlah
stroberi sekantong dan menyebutkan kuantitas yang berubah yaitu
kue yang awalnya 12 menjadi 24 kue. Subjek B1 mengetahui arah
perubahan yaitu semakin banyak kue maka akan semakin sedikit
jumlah toping stroberinya. Subjek B1 juga memilih jenis
perbandigan berbalik nilai untuk menyelesaikan masalah.

Berdasarkan data valid, maka data yang diperoleh merujuk
pada sub indikator pertama aspek memahami kovariasi yaitu
subjek B1 menyebutkan kuantitas yang berubah dan tetap dengan
benar serta pada sub indikator kedua subjek B1 memilih konsep
perbandingan yang benar yaitu perbandingan terbalik.
Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional

Pada indikator memahami mengenali situasi proporsional

atau non proporsional subjek B1 menggunakan perkalian dan
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pembagian dalam menyelesaikan masalah. Berikut adalah

potongan hasil pekerjaan B1 yang terdapat pada gambar 4.2:

Gambar 4. 2 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek B1
Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional

Berdasarkan potongan jawaban diatas, subjek Bl
melakukan operasi perkalian antara 8 dan 12 yang mendapatkan
hasil 96 seperti pada gambar 12 kue = 8 X 12 = 96 stroberi
(sekantong). Subjek B1 melakukan operasi pembagian yaitu 96
dibagi 24 yang menghasilkan 4. Didukung dengan hasil think

aloud dibawah ini:

Satu kue dengan 8 stroberi. 12 kue sama dengan 8 dikali 12 sama
dengan 96. Berarti nyari kalau sekantong stroberi dipakai untuk
24 kue berarti 96 dibagi 24..

Subjek B1 menggunakan hubungan multiplikatif untuk
menyelesaikan masalah juga didukung dengan cuplikan

wawancara berikut.

P : “Cara yang kamu pakai itu perkalian pembagian atau
penjumlahan pengurangan?”
Bl : “Perkalian pembagian.”

Data valid subjek B1 dalam indikator mengenali situasi
proporsional atau non proporsional adalah subjek Bl
menggunakan perkalian dan pembagian serta menjelaskan
hubungan  multiplikatif ~ bukan  hubungan aditif  untuk
menyelesaikan masalah. Berdasarkan data valid, maka data yang

diperoleh merujuk pada aspek mengenali situasi proporsional atau
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non proporsional vyaitu subjek Bl merencanakan akan
menggunakan hubungan multiplikatif dengan benar sesuai
dengan situasi masalah proporsional.
Menggunakan Strategi Multiplikatif

Subjek B1 menggunakan salah satu strategi multiplikatif
untuk mencari penyelesaian dari perbandingan berbalik nilai.
Subjek B1 menggunakan serta menjelaskan strategi abbreviated
building-up process (membangun proses secara singkat), subjek
B1 memilih strategi abbreviated building-up process dari
berbagai macam strategi multiplikatif lainnya. Berikut adalah

1
............................................................................................ _ . I
B 1 strategi abbreviated |
L xues. €62 196 Sober (seactem) y building up process |
....Jcm.u..fr‘.mmhng.u.Skmbzx,i...4..(m.tb.m\.....drgunm:\.,..(mm....?ﬁ..kppng kae
OR300 86. 020 5 B SIOBR A oo

Gambar 4.3 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek B1
Menggunakan Strategi Multiplikatif

Berdasarkan potongan jawaban diatas, Subjek Bl
melakukan operasi perkalian antara 8 dan 12 yang mendapatkan
hasil 96 seperti pada gambar 12 kue = 8 x 12 = 96 stroberi
(sekantong). Diartikan bahwa 96 stoberi berarti jumlah stroberi
dalam sekantong. Kemudian subjek B1 menuliskan bahwa jika
sekantong stroberi tersebut digunakan untuk 24 topping kue jadi
96 +~ 24 = 4 stroberi. Subjek B1 melakukan operasi pembagian
yaitu 96 dibagi 24 yang menghasilkan 4. Disimpulkan bahwa
topping per kue adalah 4 stroberi jika ingin membuat 24 kue. Hal

ini diperkuat dengan data think aloud dibawah ini:
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Satu kue dengan 8 stroberi. 12 kue sama dengan 8 dikali 12 sama
dengan 96. Berarti nyari kalau sekantong stroberi dipakai untuk
24 kue berarti 96 dibagi 24. 24+24+24 belum menjadi 96, berarti
ditambah satu lagi, 24+24+24+24 sama dengan 96 berarti 4.
Berarti kalau 24 kue kalau pakai sekantong stroberi itu per
kuenya 4 stroberi.

Hasil pengungkapan strategi abbreviated building-up
process Yyang dimaksud dengan menghilangkan prosedur
penjumlahan berulang, dan langsung menuju ke proses perkalian
yaitu “12x8=96 dan 96+24=4 yang diperkuat dengan cuplikan
wawancara dibawah ini:

P . “Coba jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya!”

Bl . “Diketahui toping per kue yaitu 8 stroberi jumlah kue
12 kue. Ditanya jumlah stroberi per kue jika ada 24
kue. Satu kue memiliki 8 stroberi jika jumlah 12 kue.
Berarti 8 dikali 12 sama dengan 96 stroberi tersebut
digunakan untuk toping 24 kue jadi 96 dibagi jumlah
kue yaitu 24 hasilnya stroberi. Jadi setiap per kue itu
jika jumlahnya 24 jadi kalau mau makai sekatong

stroberi yang jumlahnya 96. Jadi per kuenya itu
memiliki 4 stroberi.”

Data valid subjek B1 dalam indikator menggunakan strategi
multiplikatif adalah Subjek B1 melakukan operasi perkalian
antara 8 dan 12 yang mendapatkan hasil 96. Diartikan bahwa 96
stoberi berarti jJumlah stroberi dalam sekantong. Kemudian subjek
B1 melakukan operasi pembagian yaitu 96 dibagi 24 yang
menghasilkan 4.

Berdasarkan data valid, maka data yang diperoleh merujuk
pada aspek menggunakan strategi multiplikatif yaitu subjek Bl
menyelesaikan masalah dengan menerapkan strategi abbreviated
building-up process yang merupakan salah satu strategi

multiplikatif dengan benar.
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d) Memahami Syarat Penggunaan Rasio
Pada indikator memahami syarat penggunaan rasio dengan
menyebutkan rasio yang dapat dilihat pada cuplikan

wawancaranya berikut ini:

P :  “Berapa nilai perbandingan yang ada di soal nomer
177
Bl : “Perbandingan stroberi itu 4 sama 8 dan

perbandingan kuenya 24 sama 12.”
Data valid dalam memahami syarat penggunaan rasio

adalah subjek B1 menyebutkan perbandingan stroberi adalah 4
banding 8 dan perbandingan kuenya 24 banding 12. Berdasarkan
data valid, maka data yang diperoleh merujuk pada sub indikator
pertama aspek memahami syarat penggunaan rasio yaitu subjek
B1 menyebutkan kuantitas-kuantitas yang melibatkan proporsi
dengan benar dan pada sub indikator kedua aspek memahami
syarat penggunaan rasio subjek B1 menggunakan rasio untuk
mempresentasikan besaran antar ruang yang dia bandingkan
dengan benar.
2) Masalah Non proporsional

a) Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional

Pada indikator memahami mengenali situasi proporsional
atau non proporsional subjek B1 menggunakan pengurangan dan
penjumlahan untuk menyelesaikan masalah non proporsional.
Subjek B1 menggunakan hubungan aditif untuk menyelesaikan

masalah yang mengandung situasi non proporsional. Berikut
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adalah potongan hasil pekerjaan B1 yang terdapat pada gambar

4.4 : Subjek menggunakan I
Y 1 operasi penjumlahandan |
: konsep pengurangan :

r\on dan em ;

Gambar 4. 4 Hasil Jawaban Masalah Non Proporsional
Subjek B1 Mengenali Situasi Proporsional atau Non
Proporsional

Berdasarkan potongan jawaban diatas, Subjek Bl
menuliskan dan melakukan operasi penjumlahan bahwa banyak
nasi kuning yang dikemas hasan adalah 48+12=60. Kemudian
menjelaskan bagaimana cara menemukan 12 yaitu ayu mengemas
12 dan hasan mengemas 24 jadi perbandingan nilai mereka yaitu
12, secara tidak langsung subjek B1 memakai konsep operasi
pengurangan dan yang dimaksud kata perbandingan nilai disini
adalah selisih antara hasan dan ayu. Hal ini diperkuat dengan

data think aloud di bawah ini:

Bedanya 24 ke 12 itu 12. Mereka bekerja sama cepatnya. Hasan
lebih awal. Saat ayu mengemas 12 kotak nasi kuning. Hasan
mengemas 24 kotak nasi kuning. Jika ayu mengemas 48 kotak
nasi kuning, berapa banyak kotak yang dikemas hasan. Ini
perbandingan atau selisihnya kan 12. Jadi 12 itu didapat dari 12
untuk menjadi 24 itu 12+12=24. oh berarti hasan lebih banyak.
Hasan berarti 60.

Subjek Bl menggunakan hubungan aditif untuk
menyelesaikan masalah yang mengandung situasi proporsional

juga didukung dengan cuplikan wawancara berikut.
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P . “cara yang kamu pakai itu perkalian pembagian atau
penjumlahan pengurangan?”

Bl : “penjumlahan pengurangan.”

P . “Langkah-langkah penyelesaiannya gimana?”

Bl : “Ayu mengemas 12 nasi dan hasan 24 perbandingan atau

jarak nilai  mereka yaitu 12. Kan, nah jadi
penyelesaiannya 48+12=60 nasi kuning. Jadi banyak nasi
kuning yang dikemas hasan 60 nasi kuning.”

Data valid subjek B1 dalam indikator mengenali situasi
proporsional atau non proporsional adalah subjek Bl
menggunakan pengurangan dan penjumlahan serta menjelaskan
hubungan aditif bukan hubungan multiplikatif — untuk
menyelesaikan masalah. Berdasarkan data valid, maka data yang
diperoleh merujuk pada aspek mengenali situasi proporsional atau
non proporsional yaitu subjek Bl merencanakan dan
menggunakan hubungan aditif dengan benar sesuai dengan
situasi masalah non proporsional.

b. Paparan dan Validasi Data Subjek B2
1) Masalah Proporsional

a) Memahami Kovariasi
Pada indikator ~memahami Kkovariasi subjek B2
menganalisis soal nomor satu dengan memahami masalah.
Berikut adalah potongan hasil pekerjaan B2 yang terdapat pada

gambar 4.5:
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1 Subjek mengetahui arah perubahan dan
1 menghubungkan masalah dengan konsep
1 perbandingan berbalik nilai
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Gambar 4. 5 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek B2
Memahami Kovariasi

Berdasarkan potongan jawaban diatas, subjek B2
menuliskan 96 dibagi 24 adalah 4. Lalu menuliskan kesimpulan
bahwa jadi untuk membuat 24 kue membutuhkan 4 stroberi.
Subjek B2 juga menuliskan dan menjelaskan bagaimana mencari
jumlah stroberi dalam sekantong yaitu dengan pernyataan apabila
1 kue membutuhkan 8 stroberi untuk membuatnya, berarti jika 12
kue sama dengan 8 kali 12 yaitu 96. Hal ini diperkuat dengan data

think aloud di bawah ini:

Diketahui satu kantong stroberi berisi 96 stroberi. Cara
mencari 1 kantong stroberi adalah 1 kue kan 8 stroberi maka
untuk membuat 12 stroberi butuh 8 dikali 12 sama dengan 96.
Jawab 96 dibagi 24 sama dengan 4

Subjek B2 selain tidak menggunakan konsep perbandingan
berbalik nilai yang konseptual, subjek B2 juga tidak memahami
apa itu definisi perbandingan berbalik nilai seperti pada cuplikan

wawancara di bawah ini:

P . “Dari soal tersebut termasuk perbandingan senilai
atau berbalik nilai?”

B2 : “Tidak tahu”

P . “Apa kamu Paham perbedaan antara perbandingan

senilai dan berbalik nilai?”
B2 : “Nggapaham”
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Selain itu, Subjek B2 menyebutkan kuantitas yang berubah

dan tetap yang dapat dilihat pada cuplikan wawancaranya berikut

ini:
P . “Ada kuantitas yang berubah di soal nomor 1?”
B2 : “Ada.”
P . “Apa yang berubah?”
B2 : “8stroberi menjadi 4 stroberi”
P . “Ada lagi?”
B2 : “12kue menjadi 24 kue.”
P . “Terus ada yang tetap atau tidak?”
B2 : “Mboten, eh enten, jumlah stroberi sekantong”

Data valid subjek B2 dalam indikator memahami kovariasi
adalah subjek B2 menyebutkan kuantitas yang tetap yaitu jumlah
stroberi sekantong dan menyebutkan kuantitas yang berubah yaitu
kue yang awalnya 12 menjadi 24 kue. Subjek B2 mengetahui arah
perubahan yaitu semakin banyak kue maka akan semakin sedikit
jumlah toping stroberinya. Subjek B2 memilih konsep
perbandigan berbalik nilai untuk menyelesaikan masalah.

Berdasarkan data valid, maka data yang diperoleh merujuk
pada sub indikator pertama aspek memahami kovariasi yaitu
subjek B2 menyebutkan kuantitas yang berubah dan tetap dengan
benar serta pada sub indikator kedua subjek B2 memilih konsep
perbandingan yang benar yaitu perbandingan terbalik.
Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional

Pada indikator memahami mengenali situasi proporsional
atau non proporsional subjek B2 menggunakan perkalian dan
pembagian dalam menyelesaikan masalah. Berikut adalah

potongan hasil pekerjaan B2 yang terdapat pada gambar 4.6:
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1 Subjek menggunakan operasi |
I perkalian dan pembaaian |
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Gambar 4. 6 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek B2
Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional

Berdasarkan potongan jawaban diatas, Subjek B2
melakukan operasi perkalian dan pembagian yaitu menuliskan 96
dibagi 24 adalah 4 dan menuliskan 8 kali 12 yaitu 96.Didukung

dengan hasil think aloud dibawah ini:

membuat 12, stroberi butuh 8 dikali 12 sama dengan 96. Jawab
96 dibagi 24 sama dengan 4

Subjek B2 menggunakan hubungan multiplikatif untuk
menyelesaikan masalah yang mengandung situasi proporsional.
Subjek memberikan pernyataan seperti yang ditampilkan dalam

cuplikan wawancara berikut:

P : “Pernah pakai rumus kalau ketika mengerjakan soal?”

B2 : “Ngga.”

P : “Cara yang kamu pakai itu penjumlahan dan
pengurangan atau perkalian dan pembagian?”

B2 . “Perkalian dan pembagian.”

Data valid subjek B2 dalam indikator mengenali situasi
proporsional atau non proporsional adalah subjek B2
menggunakan perkalian dan pembagian serta menjelaskan
hubungan  multiplikatif ~ bukan  hubungan aditif  untuk
menyelesaikan masalah. Berdasarkan data valid, maka data yang
diperoleh merujuk pada aspek mengenali situasi proporsional atau
non proporsional yaitu subjek B2 merencanakan akan
menggunakan hubungan multiplikatif dengan benar sesuai

dengan situasi masalah proporsional.
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¢) Menggunakan Strategi Multiplikatif
Subjek B2 menggunakan salah satu strategi multiplikatif

untuk mencari penyelesaian dari perbandingan berbalik nilai.
Subjek B2 menggunakan serta menjelaskan strategi abbreviated
building-up process (membangun proses secara singkat), subjek
B2 memilih strategi abbreviated building-up process dari

berbagai macam strategi multiplikatif lainnya. Berikut adalah

potongan hasil pekerjaan B2 i Subjek menggunakan strategi :
.................. ] ADDreviated building-up process 1
- | W Lo ] RS S e e e e e, o . o, e e e
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Gambar 4. 7 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek B2

Menggunakan Strategi Multiplikatif

Berdasarkan potongan jawaban diatas, Subjek B2
menuliskan 96 dibagi 24 adalah 4. Lalu menuliskan kesimpulan
bahwa jadi untuk membuat 24 kue membutuhkan 4 stroberi.
Subjek B2 juga menuliskan dan menjelaskan bagaimana mencari
jumlah stroberi dalam sekantong yaitu dengan pernyataan apabila
1 kue membutuhkan 8 stroberi untuk membuatnya, berarti jika 12
kue sama dengan 8 kali 12 yaitu 96. Subjek B2 menggunakan
strategi multiplikatif yaitu abbreviated building-up process dan
menghasilkan jawaban yang benar. Hal ini diperkuat dengan data

think aloud di bawah ini:
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Diketahui satu kantong stroberi berisi 96 stroberi. Cara
mencari 1 kantong stroberi adalah 1 kue kan 8 stroberi maka
untuk membuat 12 stroberi butuh 8 dikali 12 sama dengan 96.
Jawab 96 dibagi 24 sama dengan 4

Hasil pengungkapan strategi abbreviated building-up
process Yyang dimaksud dengan menghilangkan prosedur
penjumlahan berulang, dan langsung menuju ke proses perkalian
yaitu “12x8=96 dan 96+24=4 yang diperkuat dengan cuplikan
wawancara dibawabh ini:

P . “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu pakai!”
B2 : “Mencari sekantong stroberi terlebih dahulu. Satu kue

membutuhkan 8 stroberi untuk membuat 12 kue = 8
dikali 12 = 96. Untuk membuat 24 kue = 96 dibagi 24

=47
P . “Kemnapa milih cara itu?”
B2 : “Karna yang terpikirkan itu”

Data valid subjek B2 dalam indikator menggunakan strategi
multiplikatif adalah Subjek B2 melakukan operasi perkalian
antara 8 dan 12 yang mendapatkan hasil 96. Diartikan bahwa 96
stoberi berarti jumlah stroberi dalam sekantong. Kemudian subjek
B2 melakukan operasi pembagian yaitu 96 dibagi 24 yang
menghasilkan 4. Berdasarkan data valid, maka data yang
diperoleh merujuk pada aspek menggunakan strategi multiplikatif
yaitu subjek B2 menyelesaikan masalah dengan menerapkan
strategi abbreviated building-up process yang merupakan salah
satu strategi multiplikatif dengan benar.

d) Memahami Syarat Penggunaan Rasio
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Pada indikator memahami syarat penggunaan rasio dengan
menyebutkan rasio yang dapat dilihat pada cuplikan

wawancaranya berikut ini:

P : “Berapa nilai perbandingan dari soal ini?”

B2 : “I2 per 24 dan Perbandingan stroberinya 8 per 4”

P . “Untuk kesimpulan soal nomor 1 apa?

B2 : “Untuk membuat 24 kue membutuhkan 96 stroberi

yang dibagi 24. Jadi untuk membuat 24 kue, per
kuenya 4 stroberi.”

Data valid dalam memahami syarat penggunaan rasio
adalah subjek B2 menyebutkan perbandingan stroberi adalah 4
banding 8 dan perbandingan kuenya 24 banding 12. Berdasarkan
data valid, maka data yang diperoleh merujuk pada sub indikator
pertama aspek memahami syarat penggunaan rasio yaitu subjek
B2 menyebutkan kuantitas-kuantitas yang melibatkan proporsi
dengan benar dan pada sub indikator kedua aspek memahami
syarat penggunaan rasio subjek B2 menggunakan rasio untuk
mempresentasikan besaran antar ruang yang dia bandingkan
dengan benar.

2) Masalah Non proporsional

a) Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional

Pada indikator memahami mengenali situasi proporsional
atau non proporsional subjek B2 menggunakan pengurangan dan
penjumlahan untuk menyelesaikan masalah non proporsional.
Berikut adalah potongan hasil pekerjaan B2 yang terdapat pada

gambar 4.8:
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I Subjek menggunakan operasi 1
penjumlahan dan pengurangan 1

Subjek B2 Mengenali Situasi Proporsional atau Non
Proporsional

Berdasarkan potongan jawaban diatas, Subjek B2
menuliskan jarak antara hasan dan ayu adalah 12 kotak kemudian
menuliskan bahwa 48 ditambah 12 sama dengan 60 kotak. Lalu
menuliskan kesimpulan bahwa hasan sudah mengemas 60 kotak.
Subjek B2 juga menuliskan bahwa cara mencari jarak atau selisih
antara mereka berdua adalah dengan 24 dikurangi 12. 24 adalah
kuantitas hasan dan 12 adalah kuantitas ayu. Hal ini diperkuat

dengan data think aloud di bawah ini:

selisih antara hasan dan ayu adalah 24-12 = 12 yaitu hasan
dikurangi ayu. 48 ditambah 12 sama dengan 60 kotak nasi kuning

Subjek B2 menggunakan hubungan aditif untuk
menyelesaikan masalah yang mengandung situasi non
proporsional. Subjek mampu memberikan pernyataan seperti

yang ditampilkan dalam cuplikan wawancara berikut.

P . “Cara yang kamu pakai penjumlahan pengurangan
atau perkalian pembagian?”

B2 : “Penjumlahan dan pengurangan”

P . “Coba jelas in cara yang kamu pakai!”

B2 : “Mencari jarak atau selisih antara mereka berdua

terlebih dahulu 24-12=12. Terus 48+12=60."
Data valid subjek B2 dalam indikator mengenali situasi

proporsional atau non proporsional adalah subjek B2

menggunakan pengurangan dan penjumlahan serta menjelaskan
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hubungan aditif bukan hubungan  multiplikatif — untuk
menyelesaikan masalah. Berdasarkan data valid, maka data yang
diperoleh merujuk pada aspek mengenali situasi proporsional atau
non proporsional yaitu subjek B2 merencanakan dan
menggunakan hubungan aditif dengan benar sesuai dengan
situasi masalah non proporsional.

2. Pemaparan dan Validasi Data Penalaran Proporsional oleh Siswa yang
Mathematical Habits of Mind Sedang

Data yang disajikan pada bagian ini yaitu lembar jawaban setiap subjek,
think aloud dan transkip wawancara. Peneliti menganalisis indikator
penalaran proporsional sebjek berdasarkan teori Lamon, (2012) yang terdiri
atas 4 indikator yaitu memahami kovariasi, mengenali situasi proporsional
atau non proporsional, menggunakan strategi multiplikatif dan memahami
syarat penggunaan rasio.

a. Paparan dan Validasi Data Subjek S1
1) Masalah Proporsional
a) Memahami Kovariasi

Pada indikator memahami kovariasi subjek S1 menganalisis
soal nomor satu dengan memahami masalah. Berikut adalah

potongan hasil pekerjaan S1 pada gambar 4.9:

Subjek mengetahui dengan arah
perubahan dan menghubungkan
| masalah dengan konsep perbandingan

Gambar 4. 9 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek S1
Memahami Kovariasi
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Berdasarkan potongan jawaban diatas, subjek S1
mengetahui arah perubahan dengan konsep bahwa jika satu kue
terdapat 8 stroberi maka hal yang dilakukan adalah mencari
jumlah sekantong stroberi dengan mengalikan 12 dengan 8
kemudian membaginya dengan 24 untuk mengetahui jumlah
stroberi per kue. Hal ini diperkuat dengan data think aloud

dibawah ini:

Jumlah sekantong stroberi digunakan sebagai toping 24 kue.
Berapakah jumlah stroberi per kue. Sama dengan 96. 96 dibagi
24 berarti sama dengan 4. Jadi jumlah stroberi per kue adalah
4 stroberi.

Subjek S1 menentukan kuantitas yang berubah maupun
tetap dan tidak menyebutkan nama jenis perbandingan yang tepat
tetapi mengerjakan masalah proporsional dengan konsep
perbandingan yang tepat yang dapat dilihat pada cuplikan

wawancara dibawah ini:

P . “Terus apa ada kuantitas berubah atau ada yang
tetap?”

S1 > “Berubah”

P . “Apa yang berubah?”

S1 . “Stroberi yang awalnya 8 jadi 4~

P : “Adalagi ?”

S1 » Y12 kue jadi 24 kue”

P . “Ada yang tetap nggak?”

S1 . “Sekantong stroberi”

P : “Jika dilihat soal nomor 1 termasuk perbandingan
senilai atau berbalik nilai”

Sl . “Senilai, tapi saya lupa apa definisi perbandingan

senilai dan perbandingan berbalik nilai”
Dapat dilihat subjek S1 menentukan kuantitas yang berubah

maupun tetap dengan baik. Meskipun dalam wawancara subjek

S1 memilih jenis perbandingan senilai tetapi jenis perbandingan
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yang subjek S1 gunakan dalam menyelesaikan masalah jenis
perbandingan yang tepat yaitu perbandingan berbalik nilai.

Data valid subjek S1 dalam indikator memahami kovariasi
adalah subjek S1 menyebutkan kuantitas yang tetap yaitu jumlah
stroberi sekantong dan menyebutkan kuantitas yang berubah yaitu
kue yang awalnya 12 menjadi 24 kue dan jumlah toping yang
awalnya 8 menjadi 4. Subjek S1 mengetahui arah perubahan yaitu
semakin banyak kue maka akan semakin sedikit jumlah toping
stroberinya. Subjek S1 memilih konsep perbandigan berbalik nilai
untuk menyelesaikan masalah. Berdasarkan data valid, maka data
yang diperoleh merujuk pada sub indikator pertama aspek
memahami kovariasi yaitu subjek S1 menyebutkan kuantitas yang
berubah dan tetap dengan benar serta pada sub indikator kedua
subjek S1 memilih konsep perbandingan yang benar yaitu
perbandingan terbalik.

Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional

Pada indikator memahami mengenali situasi proporsional
atau non proporsional subjek S1 menggunakan perkalian dan
pembagian dalam menyelesaikan masalah. Berikut adalah

potongan hasil pekerjaan S1 yang terdapat pada gambar 4.10:
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Gambar 4. 10 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek
S1 Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional
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Berdasarkan potongan jawaban diatas, Subjek S1
menggunakan hubungan multiplikatif untuk menyelesaikan
masalah yang mengandung situasi proporsional. Subjek S1
menjawab 12 dikali 8 sama dengan 96. Lalu subjek S1 membagi
jumlah stroberi sekantong dengan 24 kue yaitu 96 dibagi 24

hasilnya 4. Didukung dengan hasil think aloud dibawah ini:

12 dikali 24 sama dengan 96. 96 dibagi 24 berarti sama
dengan 4.

Subjek S1 menggunakan hubungan multiplikatif untuk
menyelesaikan masalah yang mengandung situasi proporsional

juga didukung dengan cuplikan wawancara berikut.

P : “Terus cara yang kamu gunakan itu penjumlahan
pengurangan atau perkalian dan pembagian?”
S1 : “Perkalian dan pembagian”

Data valid subjek S1 dalam indikator mengenali situasi
proporsional atau non proporsional adalah subjek S1
menggunakan perkalian dan pembagian serta menjelaskan
hubungan  multiplikatif ~ bukan  hubungan aditif  untuk
menyelesaikan masalah. Berdasarkan data valid, maka data yang
diperoleh merujuk pada aspek mengenali situasi proporsional atau
non proporsional yaitu subjek S1 ~merencanakan akan
menggunakan hubungan multiplikatif dengan benar sesuai
dengan situasi masalah proporsional.

Menggunakan Strategi Multiplikatif
Subjek S1 menggunakan salah satu strategi multiplikatif

untuk mencari penyelesaian dari perbandingan berbalik nilai.

Subjek S1 menggunakan serta menjelaskan strategi abbreviated
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building-up process (membangun proses secara singkat), subjek
S1 memilih strategi abbreviated building-up process dari
berbagai macam strategi multiplikatif lainnya. Berikut adalah

potongan hasil pekerjaan S1 yang terdapat pada gambar 4.11.:
e 3835 88235551 B -
corsrsrnr B SR B S D A it SUDjEK I
................................. 1 menggunakan :
i : strategi I
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I
I
wl
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Z3-¥"] process

Gambar 4. 11 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek
S1 Menggunakan Strategi Multiplikatif

Berdasarkan potongan jawaban diatas, Subjek S1
menjawab 12 dikali 8 sama dengan 96 untuk mengetahui jumlah
sekantong stroberi. Lalu subjek S1 membagi jumlah stroberi
sekantong dengan 24 kue yaitu 96 dibagi 24 hasilnya 4. Di akhir
subjek S1 menunjukkan bahwa kesimpulan dari masalah ini
adalah jadi jumlah stroberi per kue adalah 4. Hal ini diperkuat

dengan data think aloud dibawabh ini:

Jumlah sekantong stroberi digunakan sebagai toping 24 kue.
Berapakah jumlah stroberi per kue. 12 dikali 24 sama dengan
96. 96 dibagi 24 berarti sama dengan 4. Jadi jumlah stroberi
per kue adalah 4 stroberi.

Hasil pengungkapan strategi abbreviated building-up
process Yyang dimaksud dengan menghilangkan prosedur
penjumlahan berulang, dan langsung menuju ke proses perkalian
yaitu “12x8=96 dan 96+24=4" yang diperkuat dengan cuplikan
wawancara dibawah ini:

P . “Terus Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu
pakai?”
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S1 : “Ketika mengerjakan 12 * 8 = 96 terus 56 dibagi 24
=4

Data valid subjek S1 dalam indikator menggunakan strategi
multiplikatif adalah Subjek S1 melakukan operasi perkalian
antara 8 dan 12 yang mendapatkan hasil 96. Diartikan bahwa 96
stoberi berarti jJumlah stroberi dalam sekantong. Kemudian subjek
S1 melakukan operasi pembagian yaitu 96 dibagi 24 yang
menghasilkan 4. Berdasarkan data valid, maka data yang
diperoleh merujuk pada aspek menggunakan strategi multiplikatif
yaitu subjek S1 menyelesaikan masalah dengan menerapkan
strategi abbreviated building-up process yang merupakan salah
satu strategi multiplikatif dengan benar.

Memahami Syarat Penggunaan Rasio

Pada indikator memahami syarat penggunaan rasio dengan
menyebutkan rasio yang dapat dilihat pada cuplikan

wawancaranya berikut ini:

P : “Berapa nilai perbandingan dari soal ini?”
S1 : “8banding 4~

P : “Adalagi?”

S1 : “12 banding 24~

P : “Terus Apa kesimpulan nomor 17~

S1 : “Jadi jumlah stroberi per kue adalah 4~

Data valid dalam memahami syarat penggunaan rasio
adalah subjek S1 menyebutkan perbandingan stroberi adalah 4
banding 8 dan perbandingan kuenya 24 banding 12. Berdasarkan
data valid, maka data yang diperoleh merujuk pada sub indikator
pertama aspek memahami syarat penggunaan rasio yaitu subjek

S1 menyebutkan kuantitas-kuantitas yang melibatkan proporsi
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dengan benar dan pada sub indikator kedua aspek memahami
syarat penggunaan rasio subjek S1 menggunakan rasio untuk
mempresentasikan besaran antar ruang yang dia bandingkan
dengan benar.

2) Masalah Non proporsional
a) Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional

Pada indikator memahami mengenali situasi proporsional
atau non proporsional subjek S1 menggunakan pembagian dan
perkalian untuk menyelesaikan masalah non proporsional. Berikut

adalah potongan hasil pekerjaan S1 yang terdapat pada gambar

4.12:

A sy, c:....l...ﬁ?.'.‘.'.’.(.’f?....hm. 2R 000y, RS, AnBend
B LRV TR - - ST (O, B IO OV anA R TR NEAA M UsA Lk emme B
H | | N RS
........................................................................................... B
Ladnd e ) Jﬁ il b san.., adaloh, n‘.’rlel ......................

..... I nltdeotenlmimilovissimevstetmiun Y 1 500
1 Subjek menggunakan operasi : e

ll_yang perkalian dan pembagian | R e e AR kit ‘

Gambar 4. 12 Hasil Jawaban Masalah Non Proporsional
Subjek S1 Mengenali Situasi Proporsional atau Non
Proporsional

Berdasarkan potongan jawaban diatas, Subjek S1 mulai
menjawab dengan operasi pembagian yaitu 48 dibagi 12 hasilnya
4. Kemudian subjek S1 melakukan operasi perkalian dengan
mengkali 24 dengan 4 sama dengan 96. Hal ini diperkuat dengan

data think aloud di bawah ini:

48 dibagi 12 sama dengan 4 terus 24 dikali dengan 4 sama
dengan 96.
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Subjek S1 menggunakan hubungan multiplikatif untuk
menyelesaikan masalah yang mengandung situasi proporsional

juga didukung dengan cuplikan wawancara berikut

P : “Cara yang kamu pakai perkalian pembagian atau
penjumlahan pengurangan”

S1 : “Perkalian pembagian”

P . “Terus Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu
pakai?”

S1 : “48dibagi12=4terus24*4=96"

Data valid subjek S1 dalam indikator mengenali situasi
proporsional atau non proporsional adalah subjek S1
menggunakan perkalian dan pembagian serta menjelaskan
hubungan  multiplikatif ~ bukan  hubungan aditif  untuk
menyelesaikan masalah. Berdasarkan data valid, maka data yang
diperoleh merujuk pada aspek mengenali situasi proporsional atau
non proporsional yaitu subjek S1 merencanakan dan
menggunakan hubungan multiplikatif dan penggunaan hubungan
tersebut dalam situasi masalah non proporsional adalah
kesalahan.

b. Paparan dan Validasi Data Subjek S2
1) Masalah PropSorsional

a) Memahami Kovariasi
Pada indikator memahami kovariasi subjek S2 menganalisis
soal nomor satu dengan memahami masalah. Berikut adalah

potongan hasil pekerjaan S2 yang terdapat pada gambar 4.13:
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Gambar 4. 13 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek
S2 Memahami Kovariasi

Berdasarkan potongan jawaban diatas, subjek S2
menuliskan 96 dibagi 24 adalah 4. Subjek S2 juga menuliskan
dan menjelaskan bagaimana mencari jumlah stroberi dalam
sekantong yaitu dengan pernyataan apabila 1 kue membutuhkan 8
stroberi untuk membuatnya, berarti jika 12 kue sama dengan 8
kali 12 yaitu 96. Hal ini diperkuat dengan data think aloud di

bawabh ini:

Cara mencari sekantong stroberi adalah dengan 12 kue dikali 8
stroberi sama dengan 96 stroberi. Sekantong stroberi terdapat
96 buah stroberi. Lalu ditanya berapa banyak buah stroberi per
kue yang harus kirana taruh sebagai toping dengan jumlah
stroberi yang sama maka 96 dibagi 24 kue sama dengan 4 buah.

Subjek S1 menentukan kuantitas yang berubah maupun
tetap dan tidak menyebutkan nama jenis perbandingan yang tepat
tetapi mengerjakan masalah proporsional dengan konsep
perbandingan yang tepat yang dapat dilihat pada cuplikan

wawancaranya berikut ini:

P :  “Ada besaran yang berubah?”
S2 ;. “Ada”
P o “Apa?”

S2 . “Yang berubah kuenya dari 12 ke 24 dan stroberi dari
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8 ke empat”

P . “Nomor 1 termasuk perbandingan senilai atau
berbalik nilai?”

S2 . “Berbalik nilai”

Subjek S2 menentukan kuantitas yang berubah maupun
tetap dengan baik. Subjek S2 gunakan dalam menyelesaikan
masalah jenis perbandingan yang tepat yaitu perbandingan
berbalik nilai.

Data valid subjek S2 dalam indikator memahami kovariasi
adalah subjek S2 tidak menyebutkan kuantitas yang tetap tetapi
menyebutkan kuantitas yang berubah yaitu kue yang awalnya 12
menjadi 24 kue dan jumlah toping yang awalnya 8 menjadi 4.
Subjek S2 mengetahui arah perubahan yaitu semakin banyak kue
maka akan semakin sedikit jumlah toping stroberinya. Subjek S2
memilih konsep perbandigan berbalik nilai untuk menyelesaikan
masalah. Berdasarkan data valid, maka data yang diperoleh
merujuk pada sub indikator pertama aspek memahami kovariasi
yaitu subjek S2 menyebutkan kuantitas yang berubah dan tetap
dengan benar serta pada sub indikator kedua subjek S2 memilih
konsep perbandingan yang benar yaitu perbandingan terbalik.

Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional

Pada indikator memahami mengenali situasi proporsional
atau non proporsional subjek S2 menggunakan perkalian dan
pembagian dalam menyelesaikan masalah. Berikut adalah

potongan hasil pekerjaan S2 yang terdapat pada gambar 4.14:
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Gambar 4. 14 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek
S2 Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional

Berdasarkan potongan jawaban diatas, Subjek S2
memulainya dengan mencari sekantong stroberi menggunakan
operasi perkalian yaitu mengkali 12 kue dengan 8 stroberi yang
hasilnya 96 stroberi. subjek S2 menggunakan operasi pembagian
yaitu membagi 96 dengan 24 sama dengan 4. Didukung dengan

hasil think aloud dibawah ini:

12 kue dikali 8 stroberi sama dengan 96 stroberi. 96 dibagi 24
kue sama dengan 4 buah.

Subjek S2 menggunakan hubungan multiplikatif untuk
menyelesaikan masalah yang mengandung situasi proporsional.
Subjek mampu memberikan pernyataan seperti yang ditampilkan
dalam cuplikan wawancara berikut:

P . “Cara yang kamu pakai dalam menyelesaikan
masalah itu dengan perkalian pembagian atau

penjumlahan pengurangan?”
S2 . “Perkalian dan pembagian”

Data valid subjek S2 dalam indikator mengenali situasi
proporsional atau non proporsional adalah subjek S2

menggunakan perkalian dan pembagian serta menjelaskan
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hubungan  multiplikatif ~ bukan  hubungan aditif  untuk
menyelesaikan masalah. Berdasarkan data valid, maka data yang
diperoleh merujuk pada aspek mengenali situasi proporsional atau
non proporsional vyaitu subjek S2 merencanakan akan
menggunakan hubungan multiplikatif dengan benar sesuai
dengan situasi masalah proporsional.

¢) Menggunakan Strategi Multiplikatif
Subjek S2 menggunakan salah satu strategi multiplikatif

untuk mencari penyelesaian dari perbandingan berbalik nilai.
Subjek S2 menggunakan serta menjelaskan strategi abbreviated
building-up process (membangun proses secara singkat), subjek
S2 memilih strategi abbreviated building-up process dari
berbagai macam strategi multiplikatif lainnya. Berikut adalah
potongan hasil pekerjaan S2 yang terdapat pada gambar 4.15:
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Gambar 4. 15 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek
S2 Menggunakan Strategi Multiplikatif

Berdasarkan potongan jawaban diatas, Subjek S2
memulainya dengan mencari sekantong stroberi menggunakan

operasi perkalian yaitu mengkali 12 kue dengan 8 stroberi yang
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hasilnya 96 stroberi. Kemudian mengatakan hal yang ditanya
adalah berapa banyak buah stroberi per kue yang harus ditaruh
kirana sebagai toping jika dengan jumlah stroberi yang sama.
Lalu subjek S2 menggunakan operasi pembagian yaitu membagi
96 dengan 24 sama dengan 4. Hal ini diperkuat dengan data think

aloud dibawah ini:

Cara mencari sekantong stroberi adalah dengan 12 kue dikali
8 stroberi sama dengan 96 stroberi. Sekantong stroberi
terdapat 96 buah stroberi. Lalu ditanya berapa banyak buah
stroberi per kue yang harus kirana taruh sebagai toping
dengan jumlah stroberi yang sama maka 96 dibagi 24 kue
sama dengan 4 buah

Hasil pengungkapan strategi abbreviated building-up
process Yyang dimaksud dengan menghilangkan prosedur
penjumlahan berulang, dan langsung menuju ke proses perkalian
yaitu “12x8=96 dan 96+24=4" yang diperkuat dengan cuplikan

wawancara dibawah ini:

P . “Terus  langkah-langkah yang kamu pakai
Bagaimana? Coba jelaskan!”
S2 :  “Yang ditanya adalah berapa sekantong stroberi jadi

sekata stroberi dapat 96 stroberi caranya yaitu 12 kue
dikali dengan 8 stroberi sama dengan 96 lalu berapa
banyak yang harus dia taruh sebagai topping Jika dia
ingin  membuat 24 kue sama dengan 4 stroberi
caranya 96 kue dibagi 24 kue adalah 4 stroberi”

Data valid subjek S2 dalam indikator menggunakan strategi
multiplikatif adalah Subjek S2 melakukan operasi perkalian
antara 8 dan 12 yang mendapatkan hasil 96. Diartikan bahwa 96
stoberi berarti jumlah stroberi dalam sekantong. Kemudian subjek
S2 melakukan operasi pembagian yaitu 96 dibagi 24 yang

menghasilkan 4. Berdasarkan data valid, maka data yang
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diperoleh merujuk pada aspek menggunakan strategi multiplikatif
yaitu subjek S2 menyelesaikan masalah dengan menerapkan
strategi abbreviated building-up process yang merupakan salah
satu strategi multiplikatif dengan benar.

d) Memahami Syarat Penggunaan Rasio

Pada indikator memahami syarat penggunaan rasio dengan
menyebutkan rasio yang dapat dilihat pada cuplikan

wawancaranya berikut ini:

P : “Jadi apa perbandingan nomor 1?”

S2 : “12 kue banding 24 kue ada lagi 8 stroberi banding 4
stroberi”

P : “Udah yakin sama jawabanya?”

S2 : “Iya”

P : “Jadi Apa kesimpulan nomor 2?7

S2 : “Jadi banyak stroberi berbuah yang harus dia taruh

sebagai topping adalah 4 stroberi per kue”
Data valid dalam memahami syarat penggunaan rasio

adalah subjek S2 menyebutkan perbandingan stroberi adalah 4
banding 8 dan perbandingan kuenya 24 banding 12. Berdasarkan
data valid, maka data yang diperoleh merujuk pada sub indikator
pertama aspek memahami syarat penggunaan rasio yaitu subjek
S2 menyebutkan kuantitas-kuantitas yang melibatkan proporsi
dengan benar dan pada sub indikator kedua aspek memahami
syarat penggunaan rasio subjek S2 menggunakan rasio untuk
mempresentasikan besaran antar ruang yang dia bandingkan
dengan benar.

2) Masalah Non proporsional

a) Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional
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Pada indikator memahami mengenali situasi proporsional
atau non proporsional subjek S2 menggunakan pembagian dan
perkalian untuk menyelesaikan masalah non proporsional. Berikut
adalah potongan hasil pekerjaan S2 yang terdapat pada gambar

4.16:
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Gambar 4. 16 Hasil Jawaban Masalah Non Proporsional
Subjek S2 Mengenali Situasi Proporsional atau Non
Proporsional

Berdasarkan potongan jawaban diatas, Subjek S2
menuliskan tiap kuantitas dimana pada kuantitas kotak nasi awal
terdapat angkat 12 dan 48 sedangkan pada kuantitas kotak nasi
akhir terdapat angka 24 dan h. Kemudian subjek S2 menggunakan
perkalian silang untuk memulai menjawab soal dengan tulisan 48
kali 24 = 12 kali h, kemudian dibalik 12 kali h = 48 kali 24
kemudian h sama dengan 48 dikali 24 per 12. Subjek S2 hanya
mencoret 24 menjadi 1 dan 12 menjadi 1. Kemudian mengalikan
48 dengan yang hasilnya 96. Di akhir subjek S2 menuliskan
kesimpulan bahwa banyak nasi kuning yang dikemas hasan
adalah sebanyak 96 nasi kuning. Subjek S2 menggunakan serta
menjelaskan strategi perkalian silang dalam menghitung masalah

tersebut. Selain subjek S2 memilih strategi yang salah, subjek S2
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48X24, subjek S2 hanya mencoret

juga salah dalam menghitung >

24 dan tidak mencoret angka 48. Hal ini diperkuat dengan data

think aloud di bawah ini:

48 dikali 24 sama dengan 12 dikali h lalu dibalik 12
dikali h sama dengan 48 dikali 24 lalu h sama dengan 48
dikali 24 per 12. 12 dibagi 24 sama dengan 2. 48 dikali 2
sama dengan 96.

Subjek S2 tidak menggunakan hubungan aditif untuk
menyelesaikan masalah yang mengandung situasi non
proporsional. Subjek mampu memberikan pernyataan seperti

yang ditampilkan dalam cuplikan wawancara berikut.

P : “Soal ini termasuk perbandingan atau bukan?”

S2 o “bya”

P . “Termasuk perbandingan berbalik nilai atau
senilai?”

S2 : “Senilai”

P . “Strategi apa yang kamu pakai?”

S2 . “Perkalian silang”

P : “Gimana  caranya  Coba  jelaskan  langkah-
langkahnya?”

S2 : “I12 dibanding dengan 24, 48 dibanding H, jawab 48

*24 =12 * H, di balik 12 * H = 48 * 24, terus 48 *
24/12, terus 24 dan 12 dicoret jadi 48 * 2 =96"

Data valid subjek S2 dalam indikator mengenali situasi
proporsional atau non proporsional adalah subjek S2
menggunakan perkalian dan pembagian serta menjelaskan
hubungan  multiplikatif ~ bukan  hubungan aditif  untuk
menyelesaikan masalah. Berdasarkan data valid, maka data yang
diperoleh merujuk pada aspek mengenali situasi proporsional atau
non proporsional subjek S2 merencanakan dan menggunakan
hubungan multiplikatif dan penggunaan hubungan tersebut dalam

situasi masalah non proporsional adalah kesalahan.
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3. Pemaparan dan Validasi Data Penalaran Proporsional oleh Siswa
yang Mathematical Habits of Mind Kurang
Data yang disajikan pada bagian ini yaitu lembar jawaban setiap

subjek, think aloud dan transkip wawancara. Peneliti menganalisis
indikator penalaran proporsional sebjek berdasarkan teori Lamon, (2012)
yang terdiri atas 4 indikator yaitu memahami kovariasi, mengenali situasi
proporsional atau non proporsional, menggunakan strategi multiplikatif
dan memahami syarat penggunaan rasio.

a. Paparan dan Validasi Data Subjek K1
1) Masalah Proporsional

a) Memahami Kovariasi

Pada indikator memahami kovariasi subjek K1
menganalisis soal nomor satu dengan memahami masalah.

Berikut adalah potongan hasil pekerjaan K1 yang terdapat pada

gambar 4.17:
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........... Lo fiesssasnsnnsenssened SUbJEk tldak I
i
oL - B 7 —— 1 mengetahui arah :
1 perubahan dan salah |
dalam melakukan :

Gambar 4. 17 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek

K1 Memahami Kovariasi

Berdasarkan potongan jawaban diatas, Subjek K1
menuliskan kuantitas pertama yaitu kuantitas stroberi 8 dan b dan
kuantitas kedua yaitu kuantitas kue subjek K1 menuliskan 12 dan
24 yang diartikan sebagai nilai yang hilang atau nilai yang akan

dicari. Awalnya subjek K1 ingin mulai menghitung dengan
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strategi perkalian silang. Tetapi subjek K1 menuliskan bentuk
persamaan 8 X b = 12 X 24. Subjek K1 menggunakan konsep
perbandingan senilai dalam memahami masalah proporsional
tersebut sehingga subjek K1 tidak dapat menyelesaikan masalah
sesuai dengan konsep perbandingan berbalik nilai. Hal ini

diperkuat dengan data think aloud di bawah ini:

8 per 24 sama dengan 12 per b. lalu 8 dikali b sama
dengan 12 dikali 24.

Subjek  menyelesaikan  masalah  dengan  konsep

perbandingan senilai tetapi menjawab perbandingan berbalik nilai

pada wawancara di bawah ini:

P . “Nomor satu termasuk perbandingan senilai atau
berbalik nilai?”
K1 . “Berbalik nilai”

Selain itu, Subjek K1 menentukan kuantitas yang berubah
maupun tetap dan jenis perbandingan, yang dapat dilihat pada

cuplikan wawancaranya berikut ini:

P . “Ada kuantitas yang berubah di soal ini?”
K1 : “Kuenyaberubah. Dari 12 menjadi 24”

P . “Terus ada lagi yang berubah?”

K1 . “Topping dari 8 stroberi menjadi 3 stroberi”
P . “Terus ada kuantitas yang tetap nggak?”

K1 : “Nggak”

Data valid subjek K1 dalam indikator memahami kovariasi
adalah subjek K1 tidak menyebutkan kuantitas yang tetap tetapi
menyebutkan kuantitas yang berubah yaitu kue yang awalnya 12
menjadi 24 kue serta menyebutkan jumlah toping yang awalnya 8
menjadi 3. Subjek K1 memilih konsep perbandingan bukan

berbalik nilai dan bukan senilai untuk menyelesaikan masalah.
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Berdasarkan data valid, maka data yang diperoleh merujuk pada
sub indikator pertama aspek memahami kovariasi yaitu subjek K1
menyebutkan kuantitas yang berubah dengan benar tetapi tidak
menyebutkan kuantitas yang tetap serta pada sub indikator kedua
subjek K1 memilih konsep perbandingan yang salah vyaitu
perbandingan senilai.

Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional

Pada indikator memahami mengenali situasi proporsional
atau non proporsional subjek K1 menggunakan perkalian dan
pembagian dalam menyelesaikan masalah. Berikut adalah
potongan hasil pekerjaan K1 yang terdapat pada gambar 4.18:

Subjek menuliskan operasi 1
multiplikatif persamaan I

SRR TR R

B e S L s i 1 7o

Gambar 4. 18 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek
K1 Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional

Berdasarkan potongan jawaban diatas, Subjek K1 mulai
menghitung dengan strategi perkalian silang. Tetapi subjek K1
menuliskan bentuk persamaan 8 x b =12 x 24 . Hal ini

diperkuat dengan data think aloud di bawah ini:

8 dikali b sama dengan 12 dikali 24

Subjek K1 menggunakan hubungan multiplikatif untuk
menyelesaikan masalah yang mengandung situasi proporsional

juga didukung dengan cuplikan wawancara berikut:

P . “Cara yang kamu pakai perkalian pembagian atau
penjumlahan pengurangan?”

K1 . “Perkalian pembagian”

P . “Berarti kalau penjumlahan pengurangan nggak bisa

ya? 2
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K1 . “Nggak”
Data valid subjek K1 dalam indikator mengenali situasi

proporsional atau non proporsional adalah subjek K1
menggunakan perkalian dan pembagian serta menjelaskan
hubungan  multiplikatif ~ bukan  hubungan aditif  untuk
menyelesaikan masalah. Berdasarkan data valid, maka data yang
diperoleh merujuk pada aspek mengenali situasi proporsional atau
non proporsional vyaitu subjek K1 merencanakan akan
menggunakan hubungan multiplikatif dengan benar sesuai
dengan situasi masalah proporsional.

Menggunakan Strategi Multiplikatif
Subjek K1 menggunakan strategi perkalian silang dalam

menyelesaikan masalah. Berikut adalah potongan hasil pekerjaan
K1 yang terdapat pada gambar 4.19:

g

A.

Gambar 4. 19 Hasil Jawaban Masalah ProporsmnalSGb]ek
K1 Menggunakan Strategi Multiplikatif

Berdasarkan potongan jawaban diatas, subjek K1 mulai
menghitung dengan strategi perkalian silang. Tetapi subjek K1

menuliskan bentuk persamaan 8 x b = 12 x 24 . Kemudian

12X24

subjek K1 memindahkan 8 ke ruas kanan menjadi b =
Kemudian subjek K1 melakukan pembagian antara 24 dengan 8

dan 8 dengan 8 yang menghasilkan a = &:4 Kemudian subjek

BB st cobiok melakukan nomvelosaian 1

Subjek melakukan penyelesaian
e R 12 o dengan persamaan dan strategi
{ R T R b >< 24 | multlpllkatlf perkallan silang
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K1 memakai metode coret dengan membagi 12 dengan 4 dan 4
dengan 4 yang menghasilkan 3. Hal ini diperkuat dengan data

think aloud di bawabh ini:

8 per 24 sama dengan 12 per b. lalu 8 dikali b sama dengan
12 dikali 24. lalu b sama dengan 12 * 24/8. kemudian 8
dibagi 24 = 4. 4 dibagi 12 = 3.

Pada cuplikan wawancara subjek berubah pikiran ketika

ditanya tentang alasan mengapa mendapatkan hasil 3 seperti

dibawah ini:

P . “Coba jelasin langkah-langkah yang kamu buat
mengerjakan!”

K1 : “Sdikali B =12 *24 terus B=12 *24/824/8 =4/
12=3"

P . “Kenapa dikali 12 dibagi 8 hasilnya bisa 3 kan tadi
vang dicoret 24 sama 8 Terus 12 dicoret sama apa?”

K1 i “4eh 3 3-nyadari24/8”

P . “Kok dicoret sama sampingnya bukan bawahnya?”

K1 : “Soalnya di buku pernah gitu”

P : “Berarti 24 dicoret 8 yang bawah 1 yang atas 3 terus

3 dicoret sama sampingnya yaitu 12 terus jadinya 4?”
K1 : “Iya”

Data valid subjek K1 dalam indikator menggunakan
strategi multiplikatif adalah Subjek K1 menuliskan bentuk

persamaan 8 X b = 12 x 2. Kemudian subjek K1 memindahkan

12Xx24

8 ke ruas kanan menjadi b = . Kemudian subjek K1

melakukan pembagian antara 24 dengan 8 dan 8 dengan 8 yang
menghasilkan a = RTX‘} Kemudian subjek K1 memakai metode

coret dengan membagi 12 dengan 4 dan 4 dengan 4 yang
menghasilkan 3. Di akhir subjek K1 menuliskan a = 4. Subjek K1
salah dalam operasi perkalian dan pembagian yang digunakan

dalam strategi perkalian silang ini. Dengan demikian, subjek K1
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menggunakan strategi  multiplikatif ~tetapi salah dalam
penggunaannya dalam menyelesaikan perbandingan (berbalik
nilai) sehingga menghasilkan operasi perkalian dan pembagian
yang salah. Subjek K1 kurang tepat dalam mengaplikasian strategi
multiplikatif.

Berdasarkan data valid, maka data yang diperoleh merujuk
pada aspek menggunakan strategi multiplikatif yaitu subjek K1
menyelesaikan masalah dengan menerapkan strategi perkalian
silang yang merupakan salah satu strategi multiplikatif tetapi
subjek K1 salah dalam proses pengaplikasian.

Memahami Syarat Penggunaan Rasio

Pada indikator memahami syarat penggunaan rasio dengan

menyebutkan rasio yang terdapat pada gambar 4.20:

i

T -1 Subjek menuliskan |

>{ Sy rasio yang terbalik I

[
Gambar 4. 20 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek

K1 Memahami Syarat Penggunaan Rasio

Berdasarkan potongan jawaban diatas, subjek K1
menuliskan  bentuk persamaan 8 x b =12 X 24 . Bentuk
persamaan yang benar adalah b x 8 = 12 x 24. Meskipun subjek
menuliskan berbagai kuantitas yang akan dibuat rasio dan
proporsinya ke dalam bentuk model matematika perbandingan
dan menghasilkan jawaban akhir yang benar, tetapi subjek
menggunakan konsep rasio dan proporsi yang terbalik dalam

proses menyelesaikan masalah serta proses operasi perkalian dan
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pembagian yang salah. Hal ini diperkuat dengan cuplikan

wawancara di bawah ini:

P . “Perbandingan yang ada di soal ini, apa?”
K1 . “8perbdan 12/24”

P : “Udah yakin sama jawabannya?”

K1 : “Udah”

P : “Jadi kesimpulannya?”

K1 : “Kue 24 sama dengan topping 4 stroberi”

Data valid dalam memahami syarat penggunaan rasio
adalah subjek S2 menyebutkan perbandingan stroberi adalah 8
banding 4 dan perbandingan kuenya 12 banding 24 tetapi salah
dalam melakukan proses penyelesaian. Berdasarkan data valid,
maka data yang diperoleh merujuk pada sub indikator pertama
aspek memahami syarat penggunaan rasio Yyaitu subjek K1
menyebutkan kuantitas-kuantitas yang melibatkan proporsi
dengan benar dan pada sub indikator kedua aspek memahami
syarat penggunaan rasio subjek K1 salah dalam menggunakan
rasio untuk mempresentasikan besaran antar ruang yang dia
bandingkan.

2) Masalah Non proporsional
a) Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional

Pada indikator memahami mengenali situasi proporsional
atau non proporsional subjek K1 menggunakan konsep perkalian
untuk menyelesaikan masalah non proporsional. Berikut adalah

potongan hasil pekerjaan K1 yang terdapat pada gambar 4.21.:
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:"’"= Subjek menggunakan operasi : .....................

)q4.5.96... : perkalian : .....................

Gambar 4. 21 Hasil Jawaban Masalah Non Proporsional
Subjek K1 Mengenali Situasi Proporsional atau Non
Proporsional

Berdasarkan potongan jawaban diatas, Subjek K1
melakukan operasi perkalian 12 x 4 = 48 yaitu dengan konsep
12 untuk mendapatkan 48 maka dikali dengan 4. Dengan konsep
itu maka subjek K1 mengalikan 24 dengan 4 seperti dalam lembar
jawaban subjek K1 menuliskan 24 x 4 = 96. Hal ini diperkuat

dengan data think aloud di bawah ini:

12 * 4 = 48. 24 * 4 = 96. Ayu untuk mendapatkan 48 itu 12
dikali dengan 4. jadi Hasan juga dikali 4 yaitu 24 * 4 = 96.

Subjek K1 menggunakan hubungan multiplikatif untuk
menyelesaikan masalah yang mengandung situasi proporsional

juga didukung dengan cuplikan wawancara berikut..

P . “Cara yang kamu pakai perkalian pembagian atau
penjumlahan dan pengurangan?”

K1 . “Perkalian pembagian”

P . “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu pakai!”

K1 o “12dikali 4 = 48. 24 dikali 4 = 96~

P . “Dapat dari mana 12 dikali 4-nya?”

K1 . “Dikira-kira”

P : “Jadi 12 itu dikali berapa biar bisa jadi 487"

K1 o “Iya”

P . “Terus dapatnya 4?”

K1 o “Iya”

P » “Jadi kamu kali 24 dengan 4 terus hasilnya 96 gitu?”

K1 : “bya”

Data valid subjek K1 dalam indikator mengenali situasi
proporsional atau non proporsional adalah subjek K1
menggunakan perkalian dan pembagian serta menjelaskan

hubungan  multiplikatif ~ bukan  hubungan  aditif  untuk
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menyelesaikan masalah. Berdasarkan data valid, maka data yang
diperoleh merujuk pada aspek mengenali situasi proporsional atau
non proporsional subjek K1 merencanakan dan menggunakan
hubungan multiplikatif dan penggunaan hubungan tersebut dalam
situasi masalah non proporsional adalah kesalahan.

b. Paparan dan Validasi Data Subjek K2
1) Masalah Proporsional
a) Memahami Kovariasi

Pada indikator memahami kovariasi subjek K2
menganalisis soal nomor satu dengan memahami masalah.

Berikut adalah potongan hasil pekerjaan K2 yang terdapat pada

gambar 4.22:
N I oo pinl gl o -1
T D 1 Subjek tidak mengetahui arah L.
BT Y 1 perubahan dan menghubungkan 1
"""""""""""""""""""""""""" 1 masalah dengan konsep I
Bea s BWg Ty perbandingansenilal -

Gambar 4. 22 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek
K2 Memahami Kovariasi

Berdasarkan potongan jawaban diatas, subjek K2

menuliskan bentuk persamaan 12 X a = 24 x 8 . Kemudian

4X8

subjek K2 memindahkan 12 ke ruas kanan menjadi a = 248

. Hal
12

ini diperkuat dengan data think aloud di bawah ini:

12/24 = 8/a * disilang 12 * A =24 * 8

Hal ini juga diperkuat dengan cuplikan wawancara di bawah ini:

P : “Itu termasuk perbandingan senilai atau berbalik
nilai?”
K2 : “Senilai”

Selain itu, Subjek K2 menyebutkan hal yang diketahui dan

ditanya dan menentukan kuantitas yang berubah maupun tetap
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dan jenis perbandingan, yang dapat dilihat pada cuplikan

wawancaranya berikut ini:

P . “Terus ada kuantitas yang berubah nggak?”

K2 . “Ada yang berubah”

P : “dpa?”

K2 . “Itu yang pertama 12 kue per kue itu 8 stroberi jadi

awalnya kuenya 12 jadi 24 sama Stroberi yang
awalnya 8 jadi 4”

P . “Ada yang tetap nggak?”

K2 : “Tidak”

Data valid subjek K2 dalam indikator memahami kovariasi
adalah subjek K2 menyebutkan bahwa tidak ada kuantitas yang
tetap tetapi menyebutkan kuantitas yang berubah yaitu kue yang
awalnya 12 menjadi 24 kue serta menyebutkan jumlah toping
yang awalnya 8 menjadi 4. Subjek K2 memilih konsep
perbandingan senilai untuk menyelesaikan masalah. Berdasarkan
data valid, maka data yang diperoleh merujuk pada sub indikator
pertama aspek memahami kovariasi yaitu subjek K2 menyebutkan
kuantitas yang berubah dengan benar tetapi tidak menyebutkan
kuantitas yang tetap serta pada sub indikator kedua subjek K2
memilih konsep perbandingan yang salah yaitu perbandingan
senilai.

Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional

Pada indikator memahami mengenali situasi proporsional
atau non proporsional subjek K2 menggunakan perkalian dan
pembagian dalam menyelesaikan masalah. Berikut adalah

potongan hasil pekerjaan K2 yang terdapat pada gambar 4.23:
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Gambar 4. 23 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek
K2 Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional

Berdasarkan potongan jawaban diatas, Subjek K2 mulai
menghitung dengan strategi perkalian silang. Tetapi subjek K2
menuliskan bentuk persamaan 12xa =24x8. Hal ini diperkuat

dengan data think aloud di bawah ini:

12/24 = 8/a dikali silang 12 kali A = 24 kali 8

Subjek K2 menggunakan hubungan multiplikatif untuk
menyelesaikan masalah yang mengandung situasi proporsional

seperti yang ditampilkan dalam cuplikan wawancara berikut:

P . “Cara yang kamu pakai penjumlahan pengurangan
atau perkalian pembagian?”
K2 . “Perkalian pembagian”

Data valid subjek K2 dalam indikator mengenali situasi
proporsional atau non proporsional adalah subjek K2
menggunakan perkalian dan pembagian serta menjelaskan
hubungan  multiplikatif ~ bukan  hubungan aditif  untuk
menyelesaikan masalah. Berdasarkan data valid, maka data yang
diperoleh merujuk pada aspek mengenali situasi proporsional atau
non proporsional vyaitu subjek K2 merencanakan akan
menggunakan hubungan multiplikatif dengan benar sesuai
dengan situasi masalah proporsional.

¢) Menggunakan Strategi Multiplikatif
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Subjek K2 menggunakan menggunakan strategi perkalian
silang dalam menyelesaikan masalah. Berikut adalah potongan

hasil pekerjaan K2 yang terdapat pada gambar 4.24:

________________ |
......... - I Subjek melakukan penyelesaian |
""R'“ﬂ“:'w‘z”q """""""""" : dengan rumus perbandingan 1.
ﬁﬁlﬁfjﬁﬁﬁﬁﬁf.ﬁ'.l'.ﬁ..%iii.Iﬁﬁllﬁifjﬁfﬁﬁﬁﬁﬁﬁlﬂﬁ senilai dan strategi multiplikatif 1.
(x\{ ........................ | Perkalian silang I
...................................................... R o o o e e e e e, e e oo e
Jodi... e koping.. W2 L) Steoverri. Re.. Xee..adovon. 4
........... (X o LI LXo) 3 NPT RO OISR

Gambar 4. 24 Hasil Jawaban Masalah Proporsional Subjek
K2 Menggunakan Strategi Multiplikatif

Berdasarkan potongan jawaban diatas, subjek K2 mulai
menghitung dengan strategi perkalian silang. Subjek K2

menuliskan bentuk persamaan 12 X a =24 x 8. Kemudian

subjek K2 memindahkan 12 ke ruas kanan menjadi a = Zizs.

Kemudian subjek K2 melakukan pembagian antara 24 dengan 12
dan 12 dengan 12 yang menghasilkan a = 2418 Kemudian subjek
K2 membagi 2 dengan 2 dan 8 dengan 2 yang menghasilkan
1 X 4 = 4. Jadi subjek K2 menuliskan a = 4. dan di akhir subjek
K2 menuliskan kesimpulan yaitu jadi toping stroberi per kue

adalah 4 stroberi. Hal ini diperkuat dengan data think aloud di

bawah ini:

12/24 = 8/a *silang 12 * A =24 * 8 lalu a = 24 * 8/12 terus
12 / 12 = satu 24 dibagi 12 sama dengan 2 Lalu 2 dibagi 2
= 1 dan 8 dibagi 2 = 4 kemudian 4 * 1 = 4 jadi topping
stroberi per kue adalah 4 stroberi.

Subjek K2 menggunakan strategi perkalian silang dengan
konsep perbandingan senilai sehingga subjek K2 menghasilkan

jawaban yang salah. Selain menggunakan konsep perbandingan
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yang salah, subjek juga salah dalam operasi perkalian dan
pembagian yang digunakan dalam strategi perkalian silang ini.
Hal ini diperkuat dengan cuplikan dibawah ini:

P . “Coba jelasin langkah-langkah yang kamu pakai?”

K2 . “Kirana dapat membuat 12 kue dengan toping per kue
8 stroberi sebagai topping 24 kue belum diketahui
berapa stroberi sama dengan 12/24 8/a kali silang 12
dikalia =24 * 8 a = 24 * 8/12 kemudian 12 dibagi 12
itu =1 kemudian 24 /12 =2 kemudian2/2 =1 lalu 8
dibagi 2 = 4 jadinya A = 4 * 1 = 4 jadi topping
stroberi per kue adalah 4 buah stroberi”

P : “Ini kan 24 * 8/12 terus 24 dicoret sama 12 nya
jadinya 2 terus 8-nya dicoret sama apa?”

K2 : “Sama yang dua”

P . “Kan perkalian sama samping-sampingnya Emang
bisa dicoret?”

K2 . “Bisa”

P . “Berarti §-nya dicoret jadi empat duanya dicoret jadi
satu terus satu kali empat?”

K2 : “bya”

P . “Berarti 8 nya enggak dicoret sama 12?”

K2 : “Enggak”

Data valid subjek K2 dalam indikator menggunakan
strategi multiplikatif adalah Subjek K2 menggunakan perkalian
silang yaitu subjek K2 melakukan proses penyelesaian dengan

persamaan 12 X a = 24 X 8. subjek K2 memindahkan 12 ke ruas

T 24X8
kanan menjadi a = TR

Kemudian subjek K2 melakukan
pembagian antara 24 dengan 12 dan 12 dengan 12 yang
menghasilkan a = 2418 Kemudian subjek K2 membagi 2 dengan

2 dan 8 dengan 2 yang menghasilkan 1 x 4 = 4. Di akhir subjek
K2 menuliskan a = 4. Subjek menggunakan strategi perkalian
dengan proses yang salah dengan konsep perbandingan berbalik

nilai yang seharusnya. Berdasarkan data valid, maka data yang
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diperoleh merujuk pada aspek menggunakan strategi multiplikatif
yaitu subjek K2 menyelesaikan masalah dengan menerapkan
strategi perkalian silang yang merupakan salah satu strategi
multiplikatif tetapi subjek K2 salah dalam proses pengaplikasian.

Memahami Syarat Penggunaan Rasio

Subjek K2 dalam proses penyelesaian masalah membuat
rasio dan proporsi terbalik dari objek yang diketahui. Berikut
adalah potongan hasil pekerjaan K2 yang terdapat pada gambar

4.25:

B o

Gambar 4. 25 Hasil Jawaban Masalah Proposional Subjek K2
Memahami Syarat Penggunaan Rasio

Berdasarkan potongan jawaban diatas, subjek K2
menyebutkan 12/24 perkalian silang dengan 8/a kemudian
menuliskan bentuk persamaan 12xa =24x8. Hal ini diperkuat

dengan data think aloud di bawah ini:

12/24 sama dengan 8/a

Meskipun subjek menuliskan berbagai kuantitas yang akan
dibuat rasio dan proporsinya ke dalam bentuk model matematika
perbandingan dan menghasilkan jawaban akhir yang benar, tetapi
subjek menggunakan konsep rasio dan proporsi yang terbalik
dalam proses menyelesaikan masalah. Hal ini diperkuat dengan

cuplikan wawancara di bawah ini:

P . “Terus perbandingan di soal nomor 1 itu berapa?”
K2 . “12/24 perbandingan kue”
P : “Adalagi?”

K2 : “Perbandingan stroberi 8/a”
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P : “Udah yakin sama jawaban nomor 17"

K2 : “Sudah”

P : “Apa kesimpulan nomor 1?7~

K2 : “Jadi topping stroberi adalah 4 buah stroberi”

Data valid dalam memahami syarat penggunaan rasio
adalah subjek S2 menyebutkan perbandingan stroberi adalah 8
banding 4 dan perbandingan kuenya 12 banding 24 tetapi salah
dalam melakukan proses penyelesaian. Berdasarkan data valid,
maka data yang diperoleh merujuk pada sub indikator pertama
aspek memahami syarat penggunaan rasio Yyaitu subjek K2
menyebutkan kuantitas-kuantitas yang melibatkan proporsi
dengan benar dan pada sub indikator kedua aspek memahami
syarat penggunaan rasio subjek K2 salah dalam menggunakan
rasio untuk mempresentasikan besaran antar ruang yang dia
bandingkan.

2) Masalah Non proporsional
a) Mengenali Situasi Proporsional atau Non Proporsional

Pada indikator memahami mengenali situasi proporsional
subjek K2 menggunakan pembagian dan perkalian untuk
menyelesaikan masalah yang mengandung situasi non
proporsional. Berikut adalah potongan hasil pekerjaan K2 yang

terdapat pada gambar 4.26:
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Gambar 4. 26 Hasil Jawaban Masalah Non Proporsional
Subjek K2 Mengenali Situasi Proporsional atau Non
Proporsional

Berdasarkan potongan jawaban diatas, Subjek K2
menyebutkan pernyataan Hasan mengemas 12 kotak nasi kuning
lebih banyak daripada Ayu dan banyak nasi yang dikemas Hasan
sama dengan 2 kali jumlah nasi kuning ayu. Kemudian subjek K2
melakukan operasi perkalian dengan mengali 48 dengan 2 yang
hasilnya 96. Subjek K2 berpikir 12 punya ayu untuk ke 24 punya
hasan itu kelipatan 2 jadi subjek K2 melipatkan gandakan 48
punya ayu untuk mengetahui kotak nasi yang dikemas hasan. Hal

ini diperkuat dengan data think aloud di bawah ini:

Hasan mengemas 12 kotak nasi kuning lebih banyak daripada
Ayu. jawab banyak nasi yang dikemas Hasan sama dengan 2 kali
jumlah nasi kuning nya Ayu jadi 48 * 2 = 96

Hal ini juga diperkuat dengan cuplikan wawancara dibawah ini:

P . “Cara yang kamu pakai perkalian pembagian atau
penjumlahan pengurangan?”

K2 . “Perkalian pembagian™

P : “Coba jelasin cara kamu mengerjakan nomor 2?”

K2 . “Diketahui Ayu mengemas 12 kotak nasi kuning dan

Hasan 24 kotak nasi kuning ditanya Berapa banyak
kotak nasi kuning yang dikemas Hasan Hasan
mengemas 12 kotak nasi kuning lebih banyak
daripada Ayu jawab banyak nasi kuning yang dikemas
Hasan sama dengan jumlah nasi kuning Ayu dikali 2
yaitu 48 *2 =96"

P . “Berarti 2 itu didapat dari?”

K2 : “2 kali lipat Ayu mengemas di awal”

P : “Biar hasilnya 24 itu 12 * 2 itu?”




K2
P
K2

’

(r[ya >

“Udah yakin sama jawabannya?”

“Sudah”
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Data valid subjek K2 dalam indikator mengenali situasi

proporsional

atau non

proporsional

adalah

subjek K2

menggunakan perkalian dan pembagian serta menjelaskan

hubungan

multiplikatif

menyelesaikan masalah.

bukan

hubungan

aditif  untuk

Berdasarkan data valid, maka data yang diperoleh merujuk

pada aspek mengenali situasi proporsional atau non proporsional

subjek K2 merencanakan

dan

menggunakan

hubungan

multiplikatif dan penggunaan hubungan tersebut dalam situasi

masalah non proporsional adalah kesalahan.

B. Hasil Penelitian

1. Hasil Penelitian Subjek Mathematical Habits of Mind Baik

Berdasarkan deskripsi dan analisis data subjek B1 dan B2, dapat diperoleh

penalaran proporsional subjek kategori mathematical habits of mind baik

dalam menyelesaikan masalah matematika.

Tabel 4. 3 Penalaran Proporsional Indikator Memahami Kovariasi
Subjek B1 dan B2 dalam menyelesaikan Masalah Proporsional dan Non
Proporsional

Jenis

nilai-nilai yang
berubah atau dibuat
tetap.

dan ditanyakan
sebagai nilai-
nilai yang

Indikator Subjek B1 Subjek B2 Kesimpulan
Masalah

Memahami | Masalah Subjek B1 Subjek B2 Subjek kategori

Kovariasi Proporsional | memahami masalah | memahami baik ini memiliki
dengan baik dengan | masalah dengan | perbedaan yaitu
menyebutkan apa baik dengan subjek B2 tidak
yang diketahui dan | menyebutkan apa | lengkap dalam
ditanyakan sebagai | yang diketahui menuliskan

kuantitas-kuantitas
yang diketahui di
lembar jawaban.
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berubah atau
dibuat tetap.

Subjek B1 mampu
menjelaskan arah
perubahan kedua
kuantitas sebagai
hubungan
berbanding terbalik
pada masalah
proporsional yaitu
jika semakin banyak
keu maka akan
semakin sedikit
toping stroberinya
dengan memahami
kembali perubahan
yang terjadi.

Subjek B2
mampu
menjelaskan arah
perubahan kedua
kuantitas sebagai
hubungan
berbanding
terbalik pada
masalah
proporsional.

subjek B2 pada sesi
wawancara
menyebutkan
bahwa subjek tidak
mengetahui bahwa
konsep yang
digunakan  ketika
menyelesaikan soal
tersebut adalah
konsep
perbandingan
berbalik nilai.

Berdasarkan tabel 4.3, subjek mathematical habits of mind dengan

kategori baik dapat memenuhi indikator penalaran proporsional memahami

kovariasi dalam menyelesaikan masalah proporsional yang berupa masalah

nilai yang hilang.

Tabel 4. 4 Penalaran Proporsional Indikator Mengenali Situasi
Proporsional atau Non Proporsional Subjek B1 dan B2 dalam
menyelesaikan Masalah Proporsional dan Non Proporsional

Indikator MJ;sr:IZh Subjek B1 Subjek B2 Kesimpulan
Mengenali Masalah Subjek B1 Subjek B2 Kedua  subjek
Situasi Proporsional | menggunakan menggunakan sama-sama
Proporsional hubungan hubungan menggunakan
atau Non multiplikatif untuk | multiplikatif untuk | operasi
Proporsional menyelesaikan menyelesaikan perkalian  dan

masalah yang masalah yang pembagian
mengandung mengandung
situasi situasi
proporsional proporsional
Masalah Subjek B1 | Subjek B2 | Kedua subjek
Non menggunakan menggunakan sama-sama
Proporsional | hubungan  aditif | hubungan  aditif | menggunakan
untuk untuk operasi
menyelesaikan menyelesaikan penjumlahan
masalah yang | masalah yang | dan
mengandung mengandung pengurangan
situasi non | situasi non
proporsional proporsional




107

Berdasarkan tabel 4.4, subjek mathematical habits of mind dengan

kategori baik dapat memenuhi indikator penalaran proporsional mengenali

situasi proporsional atau non proporsional dalam menyelesaikan masalah

proporsional yang berupa masalah nilai yang hilang dan masalah non

proporsional.

Tabel 4. 5 Penalaran Proporsional Indikator Menggunakan Strategi
Multiplikatif Subjek B1 dan B2 dalam menyelesaikan Masalah Proporsional
dan Non Proporsional

penyelesaian yang
benar.

penyelesaian yang
benar.

Indikator MJ;sr:IZh Subjek B1 Subjek B2 Kesimpulan
Menggunakan | Masalah Subjek B1 mampu | Subjek B2 mampu | Subjek kategori
strategi Proporsional | menggunakan menggunakan baik ini
multiplikatif strategi perkalian strategi perkalian memiliki

sesuai konsep sesuai konsep persamaan Yyaitu
perbandingan perbandingan menggunakan
berbalik nilai pada | berbalik nilai pada | strategi

masalah nilai yang | masalah nilai yang | abbreviated
hilang dengan hilang dengan building up
langkah-langkah langkah-langkah process

Berdasarkan tabel 4.5, subjek mathematical habits of mind dengan

kategori baik dapat memenuhi indikator penalaran proporsional menggunakan

strategi multiplikatif dalam menyelesaikan masalah proporsional yang berupa

masalah nilai yang hilang.

Tabel 4. 6 Penalaran Proporsional Indikator Memahami Syarat
Penggunaan Rasio Subjek B1 dan B2 dalam menyelesaikan Masalah
Proporsional dan Non Proporsional

Indikator

Jenis
Masalah

Subjek B1

Subjek B2

Kesimpulan
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Memahami
Syarat
Penggunaan
Rasio

Masalah
Proporsional

Subjek B1 mampu
menunjukkan rasio
yang terkandung
berupa sebagai
perbandingan
jumlah stroberi per
kue dan sebagai
perbandingan kue
pada masalah nilai
yang hilang.

Subjek B2 mampu
menunjukkan rasio
yang terkandung
berupa sebagai
perbandingan
jumlah stroberi per
kue dan sebagai
perbandingan kue
pada masalah nilai
yang hilang.

Kedua subjek
mampu
memahami
syarat
penggunaan
rasio

Berdasarkan tabel 4.6, subjek mathematical habits of mind dengan

kategori baik dapat memenuhi indikator penalaran proporsional memahami

syarat penggunaan rasio dalam menyelesaikan masalah proporsional yang

berupa masalah nilai yang hilang.

Hasil Penelitian Subjek Mathematical Habits of Mind Sedang

Berdasarkan deskripsi dan analisis data subjek S1 dan S2, dapat diperoleh

penalaran proporsional subjek kategori mathematical habits of mind sedang

dalam menyelesaikan masalah matematika.

Tabel 4. 7 Penalaran Proporsional Indikator Memahami Kovariasi
Subjek S1 dan S2 dalam menyelesaikan Masalah Proporsional dan Non
Proporsional

Indikator MJaesr:aIIZh Subjek S1 Subjek S2 Kesimpulan
Memahami | Masalah Subjek S1 Subjek S2 Subjek kategori
Kovariasi Proporsional | memahami memahami sedang ini  memiliki

masalah dengan masalah dengan | perbedaan yaitu
baik dengan baik dengan subjek  S2  tidak
menyebutkan apa | menyebutkan apa | menuliskan kuantitas-
yang diketahui yang diketahui kuantitas yang
dan ditanyakan dan ditanyakan diketahui di lembar
sebagai nilai-nilai | sebagai nilai- jawaban.

yang berubah nilai yang

atau dibuat tetap.

berubah atau
dibuat tetap.

Subjek S1
menjelaskan arah
perubahan kedua
kuantitas sebagai
hubungan
berbanding

Subjek S2
menjelaskan arah
perubahan kedua
kuantitas sebagai
hubungan
berbanding

subjek S1 mengatakan
bahwa soal tersebut
termasuk
perbandingan senilai
tetapi subjek
menggunakan konsep
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terbalik pada
masalah
proporsional
dengan
memahami
kembali
perubahan yang
terjadi.

terbalik pada
masalah
proporsional.

perbandingan berbalik
nilai dalam
penyelesaian masalah.
Subjek yang lain yaitu
subjek S2 mengatakan
bahwa subjek tidak
memahami antara
perbandingan senilai
dan perbandingan

berbalik nilai.

Berdasarkan tabel 4.7, subjek mathematical habits of mind dengan

kategori baik dapat memenuhi indikator penalaran proporsional memahami

kovariasi dalam menyelesaikan masalah proporsional yang berupa masalah

nilai yang hilang.

Tabel 4. 8 Penalaran Proporsional Indikator Mengenali Situasi
Proporsional atau Non Proporsional Subjek S1 dan S2 dalam
menyelesaikan Masalah Proporsional dan Non Proporsional

Indikator MJ;sr:IZh Subjek S1 Subjek S2 Kesimpulan
Mengenali Masalah Subjek S1 Subjek S2 Kedua subjek
Situasi Proporsional | menggunakan menggunakan sama-sama
Proporsional hubungan hubungan menggunakan
atau Non multiplikatif untuk | multiplikatif untuk | operasi
Proporsional menyelesaikan menyelesaikan perkalian  dan

masalah yang masalah yang pembagian
mengandung mengandung
situasi situasi
proporsional proporsional
Masalah Subjek S1 | Subjek S2 | Kedua subjek
Non menggunakan menggunakan sama-sama
Proporsional | hubungan hubungan menggunakan
multiplikatif untuk | multiplikatif untuk | operasi
menyelesaikan menyelesaikan perkalian  dan
masalah yang | masalah yang | pembagian
mengandung mengandung
situasi non | situasi non
proporsional proporsional

Berdasarkan tabel 4.8, subjek mathematical habits of mind dengan

kategori sedang dapat memenuhi indikator penalaran proporsional mengenali

situasi proporsional atau non proporsional dalam menyelesaikan masalah

proporsional yang berupa masalah nilai yang hilang tetapi tidak memenuhi
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indikator mengenali situasi proporsional atau non proporsional dalam

menyelesaikan masalah non proporsional.

Tabel 4. 9 Penalaran Proporsional Indikator Menggunakan Strategi
Multiplikatif Subjek S1 dan S2 dalam menyelesaikan Masalah
Proporsional dan Non Proporsional

Indikator MJaesr:IZh Subjek S1 Subjek S2 Kesimpulan
Menggunakan | Masalah Subjek S1 mampu | Subjek S2 mampu | Subjek kategori
strategi Proporsional | menggunakan menggunakan baik ini
multiplikatif strategi perkalian strategi perkalian memiliki

sesuai konsep sesuai konsep persamaan yaitu
perbandingan perbandingan menggunakan
berbalik nilai pada | berbalik nilai pada | strategi

masalah nilai yang | masalah nilai yang | abbreviated
hilang dengan hilang dengan building up
langkah-langkah langkah-langkah process

penyelesaian yang
benar.

penyelesaian yang
benar.

Berdasarkan tabel 4.9, subjek mathematical habits of mind dengan

kategori

menggunakan

sedang dapat

strategi

memenuhi

multiplikatif

indikator

dalam  menyelesaikan

proporsional yang berupa masalah nilai yang hilang.

penalaran  proporsional

masalah

Tabel 4. 10 Penalaran Proporsional Indikator Memahami Syarat
Penggunaan Rasio Subjek S1 dan S2 dalam menyelesaikan Masalah
Proporsional dan Non Proporsional

Indikator Jenis Subjek S1 Subjek S2 Kesimpulan
Masalah

Memahami Masalah Subjek S1 mampu Subjek S2 mampu Kedua subjek

Syarat Proporsional | menunjukkan rasio menunjukkan rasio mampu

Penggunaan yang terkandung yang terkandung memahami

Rasio berupa sebagai berupa sebagai syarat
perbandingan perbandingan penggunaan
jumlah stroberi per jumlah stroberi per rasio

kue dan sebagai
perbandingan kue
pada masalah nilai
yang hilang.

kue dan sebagai
perbandingan kue
pada masalah nilai
yang hilang.

Berdasarkan tabel 4.10, subjek mathematical habits of mind dengan

kategori baik dapat memenuhi indikator penalaran proporsional memahami
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syarat penggunaan rasio dalam menyelesaikan masalah proporsional yang

berupa masalah nilai yang hilang.

Hasil Penelitian Subjek Mathematical Habits of Mind Kurang

Berdasarkan deskripsi dan analisis data subjek K1 dan K2, dapat

diperoleh penalaran proporsional subjek kategori mathematical habits of mind

kurang dalam menyelesaikan masalah matematika.

Tabel 4. 11 Penalaran Proporsional Indikator Memahami Kovariasi
Subjek K1 dan K2 dalam menyelesaikan Masalah Proporsional dan Non
Proporsional

Jenis

Indikator Masalah Subjek K1 Subjek K2 Kesimpulan
Memahami | Masalah Subjek K1 Subjek K2 Kedua subjek
Kovariasi Proporsional | memahami memahami kurang memahami

masalah dengan masalah dengan nilai kuantitas yang
baik dengan baik dengan tetap yang
menyebutkan apa | menyebutkan apa | mengakibatkan

yang diketahui yang diketahui salah memilih
dan ditanyakan dan ditanyakan konsep jenis
sebagai nilai-nilai | sebagai nilai-nilai | perbandingan

yang berubah yang berubah

tetapi kurang tetapi kurang

memahami nilai memahami nilai

yang dibuat tetap. | yang dibuat tetap.

Subjek K1 kurang | Subjek K2 kurang | Subjek K1

dalam dalam menyelesaikan
menjelaskan arah | menjelaskan arah | masalah

perubahan kedua
kuantitas sebagai
hubungan
berbanding
terbalik pada
masalah
proporsional
tetapi subjek
memahminya
dengan hubungan
berbanding
senilai.

perubahan kedua
kuantitas sebagai
hubungan
berbanding
terbalik pada
masalah
proporsional
tetapi subjek
memahminya
dengan hubungan
berbanding
senilai.

proporsional dengan
konsep bukan
perbandingan senilai
maupun berbalik
nilai, sedangkan
subjek K2
menyelesaikan
masalah
proporsional ini
dengan konsep
perbandingan
senilai.
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Berdasarkan tabel 4.11, subjek mathematical habits of mind dengan
kategori kurang tidak dapat memenuhi indikator penalaran proporsional
memahami kovariasi dalam menyelesaikan masalah proporsional yang berupa

masalah nilai yang hilang.

Tabel 4. 12 Penalaran Proporsional Indikator Mengenali Situasi
Proporsional atau Non Proporsional Subjek K1 dan K2 dalam
menyelesaikan Masalah Proporsional dan Non Proporsional

Indikator MJ;SZIZh Subjek K1 Subjek K2 Kesimpulan
Mengenali Masalah Subjek K1 Subjek K2 Kedua subjek
Situasi Proporsional | menggunakan menggunakan sama-sama
Proporsional hubungan hubungan menggunakan
atau Non multiplikatif untuk | multiplikatif untuk | operasi
Proporsional menyelesaikan menyelesaikan perkalian  dan

masalah yang masalah yang pembagian
mengandung mengandung
situasi situasi
proporsional proporsional
Masalah Subjek K1 | Subjek K2 | Kedua subjek
Non menggunakan menggunakan sama-sama
Proporsional | hubungan hubungan menggunakan
multiplikatif untuk | multiplikatif untuk | operasi
menyelesaikan menyelesaikan perkalian  dan
masalah yang | masalah yang | pembagian
mengandung mengandung
situasi non | situasi non
proporsional proporsional

Berdasarkan tabel 4.12, subjek mathematical habits of mind dengan

kategori kurang dapat memenuhi indikator penalaran proporsional mengenali
situasi proporsional atau non proporsional dalam menyelesaikan masalah
proporsional yang berupa masalah nilai yang hilang tetapi tidak memenuhi
indikator mengenali situasi proporsional atau non proporsional dalam

menyelesaikan masalah non proporsional.
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Tabel 4. 13 Penalaran Proporsional Indikator Menggunakan Strategi
Multiplikatif Subjek K1 dan K2 dalam menyelesaikan Masalah Proporsional
dan Non Proporsional

Indikator MJ:S’;'IZh Subjek K1 Subjek K2 Kesimpulan
Menggunakan | Masalah Subjek K1 Subjek K2 Subjek  kategori
strategi Proporsional | menggunakan menggunakan kurang memiliki
multiplikatif strategi perkalian | strategi perkalian | persamaan  yaitu

sesuai konsep sesuai konsep menggunakan

perbandingan perbandingan strategi  perkalian
berbalik nilai berbalik nilai silang dan Kedua
pada masalah pada masalah subjek  kategori
nilai yang hilang | nilai yang hilang | kurang salah
dengan langkah- | dengan langkah- | dalam melakukan
langkah langkah operasi perkalian
penyelesaian penyelesaian dan pembagian
yang benar. yang benar. dalam bentuk

pecahan.

Berdasarkan tabel 4.13, subjek mathematical habits of mind dengan

kategori

menggunakan

kurang dapat

strategi

memenuhi

multiplikatif

indikator

dalam menyelesaikan

proporsional yang berupa masalah nilai yang hilang.

penalaran  proporsional

masalah

Tabel 4. 14 Penalaran Proporsional Indikator Memahami Syarat
Penggunaan Rasio Subjek K1 dan K2 dalam menyelesaikan Masalah
Proporsional dan Non Proporsional

Indikator MJ:sr:IZh Subjek K1 Subjek K2 Kesimpulan
Memahami Masalah Subjek K1 kurang Subjek K1 kurang Kedua siswa
Syarat Proporsional | dala menunjukkan dalam menunjukkan | tidak _
Penggunaan rasio yang rasio yang memahami
Rasio terkandung berupa terkandung berupa rasto yang

A . terkandung
sebagai _ . sebagai _ . dalam
perban(_jlngan jumlah perban(_jlngan jumlah masalah
stroberi per kue dan | stroberi per kue dan tersebut
sebagai sebagai
perbandingan kue perbandingan kue
pada masalah nilai pada masalah nilai
yang hilang. yang hilang.

Berdasarkan tabel 4.14, subjek mathematical habits of mind dengan

kategori kurang dapat memenuhi indikator penalaran proporsional memahami
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syarat penggunaan rasio dalam menyelesaikan masalah proporsional yang

berupa masalah nilai yang hilang.
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Dengan mengacu pada uraian dan analisis data terkait lembar jawaban tes,

hasil think-aloud, dan hasil wawancara terkait penalaran proporsional siswa dalam

menyelesaikan masalah proporsional dan non proporsional pada bab IV,

dilakukan pembahasan terhadap temuan penelitian. Pada bab V berikut ini adalah

gambaran penalaran proporsional siswa saat menyelesaikan masalah proporsional

dan non proporsional pada kategori mathematical habits of mind kategori baik,

mathematical habits of mind sedang dan mathematical habits of mind kurang:

A. Penalaran Proporsional

Siswa MTs dalam menyelesaikan Masalah

Proporsional dan Non Proporsional oleh Subjek dengan Mathematical
Habits of Mind Kategori Baik
Berdasarkan deskripsi dan analisis data subjek B1 dan B2, dapat diperoleh

penalaran proporsional subjek kategori baik dalam menyelesaikan masalah

proporsional dan non proporsional seperti pada tabel 5.1, 5.2, 5,3 dan 5,4.

Tabel 5. 1 Penalaran Proporsional Memahami Kovariasi Subjek Kategori
Baik dalam Menyelesaikan Masalah Proporsional

Komponen
Penalaran
Proporsional

Indikator Penalaran
Proporsional

Bentuk Pencapaian dalam
masalah proporsional

Memahami
Kovariasi

Mengidentifikasi besaran
yang berubah atau besaran
yang tetap.

Mampu menyebutkan
dengan baik hal-hal yang
diketahui dan ditanyakan
sebagai nilai-nilai yang
berubah atau dibuat tetap

Merencanakan jenis
perbandingan yang dibuat
dalam bentuk perbandingan
senilai atau perbandingan
berbalik nilai.

Mampu menyebutkan
arah perubahan nilai
berupa jenis perbandingan
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Berdasarkan penelitian terhadap dua orang subjek yang memiliki
mathematical habits of mind baik yang berada pada tahap memahami kovariasi,
terbukti bahwa subjek mampu menyebutkan nilai perubahan dan nilai tetap
untuk kedua besaran dengan membaca secara cermat dan teliti soal yang
disajikan. Setelah subjek memahami perubahan nilai yang terjadi, mereka
kemudian mampu mengidentifikasi dengan benar arah perubahan yang
terkandung dalam masalah dan menggambarkan arah perubahan nilai sebagai
hubungan terbalik. Siswa ini terbiasa teliti, yang merupakan tanda bahwa
mereka tidak kesulitan menjawab pertanyaan dan menuliskan dengan tepat apa
yang ditanyakan dan apa yang dipahami dari pertanyaan tanpa menghilangkan
informasi apapun. Menurut penelitian Khotimah (2021), siswa yang terbiasa
teliti dalam situasi pemecahan masalah dapat membantu dirinya sendiri dalam
mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan tentang topik tersebut.
Siswa tidak hanya teliti tetapi juga terbiasa menggunakan indera mereka untuk
mengumpulkan dan menafsirkan fakta.

Tabel 5. 2 Penalaran Proporsional Mengenali Situasi Proporsional atau

Non Proporsional Subjek Kategori Baik dalam Menyelesaikan Masalah
Proporsional dan Non Proporsional

. Bentuk
Komponen . Bentuk Pencapaian .
Indikator Penalaran Pencapaian
Penalaran : dalam masalah
. Proporsional X dalam masalah
Proporsional proporsional .
non proporsional
Mengidentifikasi Mampu mengenali | Mampu
.| berdasarkan besaran- | situasi mengenali
Mengenali . O
e besaran yang proporsional dalam | situasi non
situasi . 4 .
: diketahui, masalah masalah dengan proporsional
proporsional
tersebut termasuk menyebutkan dalam masalah
atau non .
ronorsional masalah proporsional | hubungan dengan
prop atau non-proporsional | multiplikatif menyebutkan
hubungan aditif
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Merencanakan akan Mampu memilih Mampu memilih
menggunakan cara penyelesaian | cara

hubungan yang berhubungan | penyelesaian
multiplikatif atau konsep yang

hubungan aditif multiplikatif berhubungan
dalam menyelesaikan | berdasarkan konsep aditif.
masalah yang sesuai | konsep

dengan situasi perbandingan

proporsionalnya. berbalik nilai.

Ketika subjek pada tahap mengidentifikasi situasi proporsional atau non-
proporsional, mereka terlibat dalam aktivitas seperti membandingkan tiga
besaran yang diketahui dengan satu besaran yang tidak diketahui saat
memecahkan masalah yang memiliki nilai hilang. Subjek menambahkan bahwa
hubungan perkalian dapat digunakan untuk menyelesaikan jenis masalah
proporsional jenis masalah yang hilang. Menurut subjek, hubungan aditif dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah non-proporsional. Berdasarkan
penjelasan tersebut, subjek mengetahui bahwa situasi masalah yang diberikan
adalah situasi masalah proporsional saat menyelesaikan masalah non
proporsional dan situasi masalah non proporsional saat menyelesaikan masalah
proporsional. Jenis soal dengan missing value menunjukkan bahwa subjek
mengakui bahwa situasi masalah yang diberikan adalah situasi masalah yang
proporsional. Menurut Langrall & Swafford (2000), mendeteksi perbedaan
dalam perubahan kuantitas yang disebabkan oleh hubungan aditif atau
multiplikatif dari situasi masalah tertentu merupakan salah satu aspek dari
penggunaan penalaran proporsional. Memahami hubungan perkalian dan
membedakannya dari hubungan aditif adalah bagian penting dari penalaran
proporsional. Lamon (2012) menunjukkan bahwa seorang penalar proporsional
adalah yang dapat membedakan situasi proporsional dan situasi non

proporsional.
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Tabel 5. 3 Penalaran Proporsional Menggunakan Strategi Multiplikatif
Subjek Kategori Baik dalam Menyelesaikan Masalah Proporsional

Komponen Bentuk Pencapaian
Penalaran Indikator Penalaran Proporsional dalam masalah
Proporsional proporsional
Menyelesaikan masalah dengan Mampu
menerapkan strategi, yang menggunakan
diantaranya unit rate, building—up strategi sesuai
Menggunakan process, abbreviated building-up konsep
strategi process, unit factor approach, multiplikatif pada
multiplikatif formal equation-based approach situasi proporsional
dan strategi perkalian silang. sesuai jenis
perbandingan
berbalik nilai

Pada tahap menggunakan strategi multiplikatif, subjek mathematical
habits of mind baik mengaplikasikan strategi yang sesuai dengan konsep
multiplikatif dengan cukup baik meskipun strategi yang dipilih bukan termasuk
strategi formal. Pada masalah proporsional kedua subjek mampu
mengaplikasikan strategi abbreviated building-up process (membangun proses
secara singkat) kemudian siswa menggunakan operasi perkalian dan
pembagian untuk mendapatkan nilai yang ditanyakan. Sedangkan pada
masalah non proporsional kedua subjek mampu mengaplikasikan strategi
sesuai situasi non proporsional yaitu strategi hubungan aditif. Pada komponen
mengaplikasikan strategi multiplikatif, subjek menyelesaikan masalah jenis
masalah nilai hilang dengan menggunakan strategi abbreviated building-up
process (membangun proses secara singkat) sedangkan pada saat
menyelesaikan masalah non proporsional subjek menggunakan strategi
hubungan aditif. Perilaku yang ditampilkan oleh para siswa ini konsisten
dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Park et al. (2010) yang
berargumen bahwa pendekatan siswa terhadap suatu masalah tergantung pada

konteksnya.
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Tabel 5. 4 Penalaran Proporsional Memahami Syarat Penggunaan Rasio
Subjek Kategori Baik dalam Menyelesaikan Masalah Proporsional

Komponen Indikator Penalaran Bentuk Pencapaian dalam
Penalaran ) .
. Proporsional masalah proporsional
Proporsional
Menyajikan kuantitas- Mampu menunjukkan rasio
kuantitas yang melibatkan yang terkandung pada
Memahami proporsi, ke dalam bentuk situasi proporsional
Syarat rasio atau proporsi perbandingan berbalik nilai
penggunaan Siswa menggunakan rasio Mampu menggunakan
rasio untuk mempresentasikan rasio dan proporsi untuk
besaran antar ruang yang dia | menyelesaikan masalah
bandingkan dengan tepat

Pada tahap memahami syarat penggunaan rasio terdapat aktivitas-aktivitas
yang dilakukan oleh siswa adalah menyebutkan kuantitas-kuantitas ke dalam
bentuk rasio. Pada komponen memahami syarat penggunaan rasio, baik dalam
menyelesaikan masalah proporsional jenis masalah nilai yang hilang dan
masalah non proporsional subjek kategori baik menyajikan kuantitas-kuantitas
antar ruang ukuran yang ia bandingkan ke dalam konsep rasio. Selain itu
diketahui bahwa siswa secara tidak langsung telah mengerti konsep rasio tetapi
tidak menuliskan dalam bentuk rasio atau proporsi. Siswa yang penalarannya
baik lebih cenderung memiliki kebiasaan berpikir lebih baik daripada siswa

yang penalarannya kurang (Indriani et al., 2018).

. Penalaran Proporsional Siswa MTs dalam menyelesaikan Masalah
Proporsional dan Non Proporsional oleh Subjek dengan Mathematical
Habits of Mind Kategori Sedang

Berdasarkan deskripsi dan analisis data subjek S1 dan S2, dapat diperoleh

penalaran proporsional subjek kategori sedang dalam menyelesaikan masalah

proporsional dan non proporsional seperti pada tabel 5.5, 5.6, 5.7 dan 5.8.
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Tabel 5. 5 Penalaran Proporsional Memahami Kovariasi Subjek Kategori
Sedang dalam Menyelesaikan Masalah Proporsional

Komponen
Penalaran
Proporsional

Indikator Penalaran Bentuk Pencapaian dalam
Proporsional masalah proporsional

Mengidentifikasi besaran | Mampu menyebutkan dengan
yang berubah atau besaran | baik hal-hal yang diketahui dan

yang tetap. ditanyakan sebagai nilai-nilai
yang berubah atau dibuat tetap
Memahami Merencanakan jenis Mampu menyebutkan
Kovariasi perbandingan yang dibuat | arah perubahan nilai
dalam bentuk berupa jenis perbandingan

perbandingan senilai atau
perbandingan berbalik
nilai.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terhadap kedua
subjek kategori sedang menunjukkan bahwa secara umum subjek mampu
memahami masalah dengan menyebutkan nilai-nilai yang berubah dan maupun
dibuat tetap pada kedua kuantitas dengan membaca permasalahan dengan
seksama. Akan tetapi subjek S2 kurang dalam menyebutkan nilai yang tetap
pada masalah proporsional. ketika subjek dihadapkan pada permasalahan yang
non proporsional subjek cenderung tidak mengetahui bahwa soal tersebut
termasuk ke dalam situasi non proporsional. Setelah itu subjek mampu
mengidentifikasi arah perubahan yang terdapat pada masalah dengan baik pada
masalah proporsional jenis masalah nilai yang hilang sebagai hubungan
berbanding terbalik dan subjek tidak dapat mengidentifikasi arah perubahan
yang terdapat pada masalah non proporsional.

Tabel 5. 6 Penalaran Proporsional Mengenali Situasi Proporsional atau

Non Proporsional Subjek Kategori Sedang dalam Menyelesaikan Masalah
Proporsional dan Non Proporsional

Bentuk Bentuk
Komponen . . .
Indikator Penalaran | Pencapaian dalam Pencapaian
Penalaran )
: Proporsional masalah dalam masalah
Proporsional . X
proporsional non proporsional
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Mengidentifikasi Mampu Kurang mampu
berdasarkan besaran- | mengenali situasi | mengenali situasi
besaran yang proporsional non proporsional
diketahui, masalah dalam masalah dalam masalah
tersebut termasuk dengan tersebut. Subjek
masalah proporsional | menyebutkan tidak
Mengenali atau non-proporsional hubu_ng_an _ menyebutkar! _
situasi multiplikatif _ hubungan aditif
oroporsional Merencanakan akan Mampu memll_lh Kurapg mampu
atall non hmebnggunakan cara penyelesaian memllllh cara
: ubungan yang penyelesaian
proporsional multiplikatif atau berhubungan yang
hubungan aditif dalam | konsep berhubungan
menyelesaikan multiplikatif konsep aditif
masalah yang sesuai berdasarkan berdasarkan
dengan situasi konsep konsep masalah
proporsionalnya. perbandingan non proporsional
berbalik nilai.

Pada tahap mengenali situasi proporsional atau non proporsional adapun
aktivitas yang dilakukan oleh siswa adalah saat menyelesaikan masalah jenis
masalah nilai yang hilang, subjek membandingkan tiga dari kuantitas yang
diketahui untuk mencari satu nilai yang ditanyakan. Subjek juga
mengemukakan bahwa untuk masalah proporsional jenis masalah yang hilang
dapat dikerjakan dengan hubungan multiplikatif. Sedangkan pada masalah non
proporsional subjek tetap memilih hubungan multiplikatif yang diaplikasikan
yang tentunya strategi tersebut tidak tepat jika digunakan karna masalah non
proporsional hanya dapat dikerjakan dengan hubungan aditif. Dari uraian
tersebut, diperoleh aktivitas yang ditunjukkan subjek dalam menyelesaikan
masalah proporsional jenis masalah nilai yang hilang menunjukkan bahwa ia
mengenali situasi masalah yang diberikan merupakan situasi proporsional.
Subjek dalam menyelesaikan masalah non proporsional, subjek tidak
mengenali situasi masalah yang diberikan merupakan situasi masalah non

proporsional. Toluk-Ucar & Bozkus (2018) menemukan bahwa siswa
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mengalami beberapa kesulitan dalam membedakan masalah dengan hubungan
perkalian (proporsional) dari masalah dengan hubungan aditif (non-
proporsional). Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa cenderung
menggunakan strategi perkalian (proporsional) dalam situasi aditif (non-
proporsional).

Tabel 5. 7 Penalaran Proporsional Menggunakan Strategi Multiplikatif
Subjek Kategori Sedang dalam Menyelesaikan Masalah Proporsional

Komponen Bentuk Pencapaian
Penalaran Indikator Penalaran Proporsional dalam masalah
Proporsional proporsional
Menyelesaikan masalah dengan | Mampu menggunakan
menerapkan strategi, yang strategi sesuai konsep
diantaranya unit rate, building— | multiplikatif pada
Menggunakan . LT .
strategi up process, abbrewated_ situasi .pro_por3|onal
multiplikatif building-up process, unit factor | sesuai jenis _
approach, formal equation-based | perbandingan berbalik
approach dan strategi perkalian | nilai
silang.

Pada tahap menggunakan strategi multiplikatif, subjek mathematical
habits of mind sedang melakukan penyelesaian dengan mengaplikasikan
strategi yang telah dipilih sesuai konsep multiplikatif dengan cukup baik
meskipun strategi yang dipilih bukan termasuk strategi formal. Pada masalah
proporsional kedua subjek mampu mengaplikasikan strategi abbreviated
building-up process (membangun proses secara singkat) kemudian siswa
menggunakan operasi perkalian dan pembagian untuk mendapatkan nilai yang
ditanyakan. Sedangkan pada masalah non proporsional kedua subjek tidka
mampu mengaplikasikan strategi sesuai situasi non proporsional yaitu strategi
hubungan aditif. Pada komponen mengaplikasikan strategi multiplikatif, subjek
menyelesaikan masalah jenis masalah nilai hilang dengan menggunakan

strategi abbreviated building-up process (membangun proses secara singkat)
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sedangkan pada saat menyelesaikan masalah non proporsional subjek
menggunakan strategi multiplikatif.

Tabel 5. 8 Penalaran Proporsional Memahami Syarat Penggunaan Rasio
Subjek Kategori Sedang dalam Menyelesaikan Masalah Proporsional

Komponen
Penalaran
Proporsional

Indikator Penalaran Bentuk Pencapaian dalam
Proporsional masalah proporsional

Menyajikan kuantitas-kuantitas | Mampu menunjukkan rasio
yang melibatkan proporsi, ke yang terkandung pada situasi

Memahami | dalam bentuk rasio atau proporsional perbandingan
Syarat proporsi berbalik nilai
penggunaan | Siswa menggunakan rasio Mampu menggunakan rasio
rasio untuk mempresentasikan dan proporsi untuk
besaran antar ruang yang dia menyelesaikan masalah
bandingkan dengan tepat

Pada tahap memahami syarat penggunaan rasio terdapat aktivitas-aktivitas
yang dilakukan oleh siswa adalah menyebutkan kuantitas-kuantitas ke dalam
bentuk rasio. Pada komponen memahami syarat penggunaan rasio, baik dalam
menyelesaikan masalah proporsional jenis masalah nilai yang hilang dan
masalah non proporsional subjek kategori baik menyajikan kuantitas-kuantitas
antar ruang ukuran yang ia bandingkan ke dalam konsep rasio. Selain itu
diketahui bahwa siswa secara tidak langsung telah mengerti konsep rasio tetapi

tidak menuliskan dalam bentuk rasio atau proporsi.

. Penalaran Proporsional Siswa MTs dalam menyelesaikan Masalah
Proporsional dan Non Proporsional oleh Subjek dengan Mathematical
Habits of Mind Kategori Kurang

Berdasarkan deskripsi dan analisis data subjek K1 dan K2, dapat diperoleh

penalaran proporsional subjek kategori kurang dalam menyelesaikan masalah

proporsional dan non proporsional seperti pada tabel 5.9, 5.10, 5.11 dan 5.12.
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Tabel 5. 9 Penalaran Proporsional Memahami Kovariasi Subjek
Kategori Kurang dalam Menyelesaikan Masalah Proporsional

Komponen
Penalaran
Proporsional

Indikator Penalaran
Proporsional

Bentuk Pencapaian dalam
masalah proporsional

Memahami
Kovariasi

Mengidentifikasi besaran
yang berubah atau besaran
yang tetap.

Cukup mampu menyebutkan
dengan baik hal-hal yang
diketahui dan ditanyakan
sebagai kuantitas yang
berubah tetapi tidak
menyebutkan kuantitas tetap

Merencanakan jenis
perbandingan yang dibuat
dalam bentuk perbandingan
senilai atau perbandingan
berbalik nilai.

Kurang mampu dalam
menyebutkan

arah perubahan nilai yang
merupakan masalah
proporsional

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terhadap kedua
siswa kategori kurang menunjukkan bahwa subjek cukup mampu memahami
masalah dengan menyebutkan nilai-nilai yang berubah dan maupun dibuat
tetap pada kedua kuantitas namun kurang teliti sehingga terdapat informasi
yang tidak disebutkan, khususnya pada permasalahan yang kompleks pada
situasi proporsional perbandingan berbalik nilai. Setelah itu subjek kurang
mampu dalam mengidentifikasi arah perubahan pada masalah proporsional
sebagai hubungan berbanding terbalik dan subjek tidak mampu memahami
arah perubahan pada masalah non proporsional juga. Seperti yang ditunjukkan
oleh Fisher (1988) kita harus menyadari bahwa kurangnya pemahaman tentang
perbandingan berbalik nilai oleh siswa melemahkan penggunaan strategi
proporsional dalam pemecahan masalah. Kecenderungan ini tercermin dalam
kasus kami, seperti yang terjadi pada Ben-Chaim et al., (2012); hasilnya
menunjukkan kesulitan dalam pemahaman siswa tentang perbandingan

berbalik nilai dan penalaran proporsional perbandingan senilai.
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Tabel 5. 10 Penalaran Proporsional Mengenali Situasi Proporsional atau
Non Proporsional Subjek Kategori Kurang dalam Menyelesaikan

Masalah Proporsional dan Non Proporsional

Komponen
Penalaran
Proporsional

Indikator Penalaran
Proporsional

Bentuk
Pencapaian
dalam masalah
proporsional

Bentuk
Pencapaian
dalam masalah
non proporsional

Mengenali
situasi
proporsional
atau non
proporsional

Mengidentifikasi
berdasarkan besaran-
besaran yang
diketahui, masalah
tersebut termasuk
masalah proporsional
atau non-
proporsional

Mampu
mengenali situasi
proporsional
dalam masalah
dengan
menyebutkan
hubungan
multiplikatif

Kurang mampu
mengenali
situasi non
proporsional
dalam masalah
tersebut. Subjek
tidak
menyebutkan
hubungan aditif

Merencanakan akan
menggunakan
hubungan
multiplikatif atau
hubungan aditif
dalam menyelesaikan
masalah yang sesuai
dengan situasi
proporsionalnya.

Kurang mampu
memilih cara
penyelesaian
yang
berhubungan
konsep
multiplikatif
berdasarkan
konsep
perbandingan
berbalik nilai.

Kurang mampu
memilih cara
penyelesaian
yang
berhubungan
konsep aditif
berdasarkan
konsep masalah
non proporsional

Kemudian ketika mengenali situasi proporsional atau non proporsional,
subjek mampu menyebutkan bahwa masalah proporsional dikerjakan dengan
hubungan multiplikatif. Sedangkan pada masalah non proporsional subjek tetap
memilih hubungan multiplikatif yang diaplikasikan yang tentunya strategi
tersebut tidak tepat jika digunakan. Dari uraian tersebut, diperoleh aktivitas
yang ditujukkan subjek dalam menyelesaikan jenis masalah proporsional dapat
mengenali situasi proporsional dan dalam menyelesaikan jenis masalah non

proporsional menunjukkan bahwa subjek tidak mengenali situasi masalah yang

diberikan merupakan situasi non proporsional. Banyak siswa yang salah
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menerapkan konsep masalah proporsional pada soal yang memiliki hubungan
non proporsional (Ayan & Isiksal-Bostan, 2019).

Tabel 5. 11 Penalaran Proporsional Menggunakan Strategi Multiplikatif
Subjek Kategori Kurang dalam Menyelesaikan Masalah Proporsional

Komponen
Penalaran
Proporsional

Bentuk Pencapaian
dalam masalah
proporsional

Indikator Penalaran
Proporsional

Menyelesaikan masalah dengan | Kurang mampu

menerapkan strategi, yang menggunakan strategi
Menaaunakan diantaranya unit rate, building— | sesuai konsep
stratggi up process, abbreviated multiplikatif pada situasi
S building-up process, unit factor | proporsional sesuai jenis
multiplikatif . . .
approach, formal equation- perbandingan berbalik
based approach dan strategi nilai

perkalian silang.

Pada Tahap mengaplikasikan strategi multiplikatif, adapun aktivitas yang
dilakukan oleh subjek kategori kurang adalah sebagai berikut: Pada saat
menyelesaikan masalah jenis masalah nilai yang hilang, subjek
merepresentasikan kuantitas-kuantitas ke dalam rasio-rasio yang membentuk
proporsi, kemudian siswa menggunakan operasi perkalian dan pembagian
untuk mendapatkan nilai yang ditanyakan. Lebih lanjut, subjek mengemukakan
bahwa ia menggunakan strategi kali silang untuk menyelesaikan masalah
tersebut tetapi subjek menyelesaikan masalah dengan konsep perbandingan
senilai. Studi penelitian mengungkapkan bahwa siswa sering mengandalkan
prosedur hafalan seperti strategi perkalian silang untuk memecahkan masalah
nilai yang hilang (Ayan & Isiksal Bostan, 2018). Meskipun strategi perkalian
silang merupakan strategi yang efektif, namun dapat menyebabkan
kebingungan dan kesalahan karena tidak menyoroti hubungan perkalian antar
variabel (Cramer & Post, 1993). Subjek tidak memahami bahwa masalah

proporsional tersebut adalah memiliki konsep perbandingan berbalik nilai.
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Pada saat menyelesaikan masalah non proporsional subjek menggunakan
strategi hubungan multiplikatif yang seharusnya masalah non proporsional
diselesaikan dengan hubungan aditif, karena memilih strategi perkalian dan
pembagian maka proses penyelesaiannya pun tidak sesuai dan hasil yang
didapatkan salah. Kejadian pemecahan masalah melalui rumus-rumus
proporsional (strategi perkalian silang) yang dapat digunakan tanpa
menafsirkan dengan benar baik kata-kata maupun jawaban dari masalah.
Akibatnya, siswa harus bekerja dan mengembangkan pemahaman mereka
tentang berbagai strategi penalaran proporsional sebelum mereka diajarkan
algoritma strategi perkalian silang (baik senilai maupun terbalik) (Cabero-
Fayos et al., 2020).
Tabel 5. 12 Penalaran Proporsional Memahami Syarat Penggunaan

Rasio Subjek Kategori Kurang dalam Menyelesaikan Masalah
Proporsional

Komponen

Indikator Penalaran Bentuk Pencapaian dalam
Penalaran . .
. Proporsional masalah proporsional
Proporsional
Menyajikan kuantitas- Kurang mampu menunjukkan

kuantitas yang melibatkan rasio yang terkandung pada
proporsi, ke dalam bentuk situasi proporsional

gﬂg:r;?haml rasio atau proporsi perbandingan berbalik nilai
y Siswa menggunakan rasio Kurang mampu
penggunaan : :
rasio untuk mempresentasikan menggunakan rasio dan
besaran antar ruang yang dia | proporsi untuk
bandingkan menyelesaikan masalah

dengan tepat

Pada tahap memahami syarat penggunaan rasio, subjek tidak mampu
menyebutkan hubungan rasio kedua kuantitas pada permasalahan. Selain itu
terkait alasan penggunaan konsep proporsional pada masalah, subjek kurang
mampu menjelaskan alasan penggunaan konsep proporsional pada

permasalahan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan
pada bab sebelumnya, dapat diperoleh bahwa penalaran proporsional siswa
dalam menyelesaikan masalah proporsional dan non proporsional
berdasarkan kategori mathematical habits of mind nya. Adapun siswa
kategori baik, sedang dan kurang dalam menyelesaikan masalah
proporsional dan non proporsional sebagai berikut:

1. Penalaran proporsional siswa mathematical habits of mind baik dalam
menyelesaikan masalah proporsional dan non proporsional yaitu
mampu memenuhi semua indikator mulai dari mampu memahami
kovariasi, mampu mengenali situasi proporsional atau non proporsional,
mampu menggunakan strategi multiplikatif, dan mampu memahami
syarat penggunaan rasio.

2. Penalaran proporsional siswa mathematical habits of mind sedang
dalam menyelesaikan masalah proporsional yaitu mampu memahami
kovariasi, mampu mengenali situasi proporsional atau non proporsional,
mampu menggunakan strategi multiplikatif, dan mampu memahami
syarat penggunaan rasio. Sedangkan penalaran proporsional siswa
kategori sedang dalam menyelesaikan masalah non proporsional yaitu
kurang dalam mengenali situasi proporsional atau non proporsional.

3. Penalaran proporsional siswa mathematical habits of mind kurang

dalam menyelesaikan masalah proporsional yaitu hanya mampu
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mengenali situasi proporsional atau non proporsional, selain itu subjek
kurang dalam memahami kovariasi, kurang dalam menggunakan
strategi multiplikatif, dan kurang dalam memahami syarat penggunaan
rasio. Sedangkan penalaran proporsional siswa kategori kurang dalam
menyelesaikan masalah non proporsional yaitu kurang dalam mengenali
situasi proporsional atau non proporsional.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bagian

sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian mengenai
penalaran proporsional dalam menyelesaikan masalah matematika dapat
melakukan dengan memilih subjek dengan jenjang yang lebih tinggi.

2. Bagi guru terkait tentang alur proses penyelesaian masalah
perbandingan karna siswa belum memahami perbedaan antara
perbandingan senilai dan berbalik nilai dan masih salah paham dalam
proses perkalian dan pembagian pada bentuk rasio dan proporsi.

3. Bagi siswa terkait dengan strategi penyelesaian. Siswa bisa
meningkatkan diri dengan belajar strategi lain yang sesuai dengan

pemahamannya.
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A. Petunjuk Validasi
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berikut:
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4= Sesuai
3= Cukup Sesuai
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1= Tidak Sesuai
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B. Lembar Penilaian
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1 Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan )
" | kaidah bahasa yang baik dan benar 4

2 Soal yang diberikan cukup untuk mengukur
" | proses penalaran proporsional

Soal sesuai dengan tujuan penelitian v
4. | Soal sesuai dengan indikator proses penalaran v
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Soal sesuai dengan kompetensi dasar dan W/
T e :
indikator ketercapaian

<]

6. | Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda

7 Informasi  yang diberikan cukup dan jelas J
' | untuk memecahkan soal

Keterangan skala Penilaian:

1. Sangat tidak baik
2. Kurang baik

3. Cukup baik

(&) Baik

5. Sangat baik

Keterangan Kesimpulan:

1. Tidak dapat digunakan
@ Dapat Digunakan

Saran:
Gl Pevsn s b POANN

Malang, Februari 2023
Validator

AR
Nuril Huda, M.Pd.
NIP. 198707072019031026
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Lampiran 5 Lembar Validasi Instrumen Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Nama Mahasiswa  : Sikhatun Naimah Evary

NIM : 19190026

Program Studi : Tadris Matematika

Judul Skripsi : Penalaran Proporsional Siswa MTs Ditinjau dari

Mathematical Habits of Mind

-Nama Validator : Taufiq Satria Mukti, M.Pd

NIP 1 199501202019031010

Unit Kerja : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

A. Petunjuk Validasi

o

Mohon kesedizan Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap butir pemyataan
dengan tanda checklist (v') pada kolom validasi dengan skala penilaian sebagai
berikut:

5= Sangat Sesuai

Mohon kesediaan Ibu dalam membenikan homentar, saran, dan‘atau perbaikan
jika terdapat aspek-aspek yang hurang'belum benar pada tempat yang telah
disediakan

B. Lembar Penilaian

L]

{ T o B’
I'No | Indikator }—T—-—-v—-vu:l: P??IWTM, 5 Komentar
1 Tujuan wawancara jelas L 1 "7
Pertanyaan yang diajukan scsuai ! i |/
|

dengan indikator kesalshan dalam

146
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menvelesaikan soal matematika | f 1 |

|« | Pertanyaan yang diajukan tersusun | | |
dengan sistematis !
! ! Pertanyaan vang diajukan tidak |
! ‘ mendorong  atau  mengarahkan |
| siswa pada suatu kesimpulan
i | tertentu
| Pertanyaan vang diajukan
S | mengarah pada penjelasan tentang
| jawaban siswa
i | Pertanyaan menggambarkan arah 5 |

| majuan vang dilakuksn peneliti l v |
5 | Rumusan butir pertanyaan tidak | l / |

: menimbulkan penafsiran ganda 1 |
C. Saran Perbaikan

RO SEEWES T

<
~

D. Kesimpulan
"Berdasarkan penilaian yang tclah dilshadan, lembar pedoman wawancara ini
dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
( 2/ Layak digunakan sctelah revisi
3. Tidak layak digunakan

Mohon lingkan pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak

Malang, ) Maret 2023
Validator

| ié, ia Mukti, M.Pd
NIP. | 1202019031010



Nama Mahasiswa
NIM

Program Studi
Judul Skripsi

Nama Validator
NIP
Unit Kerja

Petunjuk Validasi
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

: Sikhatun Naimah Evary
119190026
: Tadris Matematika

: Penalaran Proporsional Siswa MTs Kelas 7 Ditinjau dari

Mathematical Habits of Mind

: Nuril Huda, M.Pd
1 198707072019031026

: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

1. Mohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap butir pernyataan

dengan tanda checklist (V) pada kolom validasi dengan skala penilaian sebagai

berikut:

5= Sangat Sesuai

4= Sesuai

3= Cukup Sesuai

2= Kurang Sesuai

1= Tidak Sesuai

2. Mohon kesediaan Ibu dalam memberikan komentar, saran, dan/atau perbaikan jika
terdapat aspek-aspek yang kurang/belum benar pada tempat yang telah disediakan

A. Lembar Penilaian

No | Indikator

Skala Penilaian K
1]2 [3 (&[5 | "o

1 Tujuan wawancara jelas \/

2 Pertanyaan yang diajukan sesuai \/
dengan indikator kesalahan dalam




menyelesaikan soal matematika

Pertanyaan yang diajukan tersusun Vv
dengan sistematis

Pertanyaan yang diajukan tidak
mendorong atau mengarahkan v

4 3 A

siswa pada suatu kesimpulan

tertentu

Pertanyaan yang diajukan
5 mengarah pada penjelasan tentang
jawaban siswa

S

6 Pertanyaan menggambarkan arah
tujuan yang dilakukan peneliti

7 Rumusan butir pertanyaan tidak \]
menimbulkan penafsiran ganda

. Saran Perbaikan

Qlahban levss b densanm  Ctetorz
...... AGEAAS )

. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar pedoman wawancara ini
dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak digunakan

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak

Malang, Februari 2023
Validator

Nuril Huda, M.Pd.
NIP. 198707072019031026
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Lampiran 6 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara pada penelitian ini dikembangkan dari indikator
penalaran proporsional dalam teori Lamon, (2012).
A. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini adalah upaya memperoleh informasi terkait
analisis penalaran proporsional siswa MTs kelas VII dalam menyelesaikan
masalah proporsional dan non proporsional ditinjau dari mathematical habits of
mind.
B. Tujuan Wawancara
Menginvestigasi penalaran proporsional kelas V11 dalam menyelesaikan
masalah proporsional dan non proporsional ditinjau dari mathematical habits of
mind.
C. Metode Wawancara
Metode wawancara yang digunakan adalah semi terstruktur dengan
mempertimbangkan beberapa ketentuan sebagai berikut:
a. Pertanyaan yang diajukan akan berkembang sesuai dengan jawaban yang
diberikan oleh siswa
b. Apabila siswa mengalami kesulitan dalam memahami pertanyaan peneliti,
maka siswa akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa
menghilangkan inti permasalahan
D. Sasaran
Dalam penelitian ini, yang menjadi sasaran penelitian atau subjek oleh
peneliti adalah 6 siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kabupaten Madiun diantaranya
dua siswa dengan mathematical habits of mind yang baik, dua siswa dengan
mathematical habits of mind sedang, dan dua siswa dengan mathematical

habits of mind kurang.

Indikator Penalaran
No. ) Contoh Bentuk Pertanyaan
Proporsional

Memahami Kovariasi |6. Apakah kamu dapat memahami konsep atau

ide matematika dari masalah tersebut?
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7. Apa yang kamu ketahui terkait masalah ini?

8. Apa yang ditanyakan dari masalah ini?

9. Apakah ada kuantitas/besaran yang berubah
atau tidak berubah (tetap)?

10. Bisa dijelaskan bagaimana perubahannya?

Mengenali situasi
proporsional atau non

proporsional

3. Jika perubahannya seperti itu, maka termasuk
perbandingan senilai atau berbalik nilai?

4. Cara apa yang kamu pilih untuk menyelesaikan
masalah ini, apa itu memakai perkalian silang
atau menggunakan operasi penjumlahan dan

pengurangan?

Menggunakan strategi
multiplikatif

Bagaimana langkah-langkah penyelesaiannya?
Mengapa kamu menggunakan langkah-langkah

seperti itu?

Memahami Syarat

Penggunaan Rasio

2. Berapa nilai rasio dari perbandingan ini?
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Lampiran 7 Kisi Kisi Tes
INSTRUMEN TES PENALARAN PROPORSIONAL

A. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini adalah upaya memperoleh informasi
terkait analisis penalaran proporsional siswa MTs kelas VII dalam
menyelesaikan masalah proporsional dan non proporsional ditinjau dari
mathematical habits of mind.
B. Tujuan Tes
Menginvestigasi penalaran proporsional kelas VIl dalam menyelesaikan
masalah proporsional dan non proporsional ditinjau dari mathematical habits of
mind.
C. Sasaran
Dalam penelitian ini, yang menjadi sasaran penelitian atau subjek oleh
peneliti adalah 6 siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kabupaten Madiun diantaranya
dua siswa dengan mathematical habits of mind yang baik, dua siswa dengan
mathematical habits of mind sedang, dan dua siswa dengan mathematical

habits of mind kurang.

D. Indikator Penalaran Proporsional

Teori penalaran proporsional yang digunakan pada penelitian ini teori
(Lamon, 2012).

Komponen
No. Penalaran Indikator Penalaran Proporsional
Proporsional

Mengidentifikasi besaran yang berubah atau besaran

Memahami yang tetap. — - -

1. Kovariasi Merencanakan jenis perbandingan yang dibuat dalam
bentuk perbandingan senilai atau perbandingan
berbalik nilai.

Mengidentifikasi berdasarkan besaran-besaran yang
diketahui, masalah tersebut termasuk masalah
Mengenali situasi proporsional atau non-proporsional
2. | proporsional atau Merencanakan akan menggunakan hubungan
non proporsional multiplikatif atau hubungan aditif dalam

menyelesaikan masalah yang sesuai dengan situasi
proporsionalnya.




153

Menyelesaikan masalah dengan menerapkan strategi,
yang diantaranya unit rate, building—up process,

3. Mengg_unaka_n . ... | abbreviated building-up process, unit factor
strategi multiplikatif !
approach, formal equation-based approach dan
strategi perkalian silang.
Menyajikan kuantitas-kuantitas yang melibatkan
4 Memahami syarat proporsi, ke dalam bentuk rasio atau proporsi

penggunaan rasio

Siswa menggunakan rasio untuk mempresentasikan
besaran antar ruang yang dia bandingkan

KISI-KISI SOAL

Komponen Pengertian Karakteristik Soal Tes Ecl::Ir
Masalah  nilai | Masalah yang hilang adalah | Menemukan satu
yang hilang | masalah yang menyediakan | kuantitas (yaitu d) jika
(Proporsional) | tiga dari empat nilai dalam | diberikan tiga kuantitas
proporsi dan tujuannya dari proporsi (yaitu a, b, 1
adalah untuk menemukan dan c), sedemikian
nilai yang hilang. sehingga a:b=c:d atau
a c
b d
Masalah Non- Masalah Non Proporsional | Menggunakan hubungan
Proporsional adalah masalah yang | aditif (penjumlahan)
tampaknya membutuhkan | atau pengurangan pada
penalaran proporsional | bilangan bulat )

tetapi sebenarnya memiliki
hubungan yang tidak
proporsional antara variabel-
variabelnya.
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Lampiran 8 Soal Tes Penalaran Proporsional

TES PENALARAN PROPORSIONAL

Petunjuk dalam mengerjakan soal:

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan tes!

Tulislah nama dan kelas pada lembar yang telah disediakan!

Bacalah soal yang disajikan dengan cermat dan teliti!

Kerjakan soal pada lembar jawaban terlampir!

Periksalah kembali hasil jawaban sebelum mengumpulkannya!

Saat mengerjakan soal ini, ungkapkan secara lisan apa kamu pikirkan!

o gk whE

Soal:

1. Kirana adalah pengusaha toko kue. Kirana ingin memberikan topping dengan
sekantong stroberi. Dengan sekantong stroberi tersebut Kirana dapat membuat
12 kue dengan topping per kue 8 stroberi. Jika dengan jumlah sekantong
stroberi tersebut digunakan sebagai topping 24 kue maka berapakah jumlah
stroberi per kue?

2. Ayu dan Hasan adalah karyawan di sebuah usaha katering, mereka berdua
sedang mengemas nasi kuning. Mereka bekerja sama cepatnya, tetapi Hasan
mulai lebih awal. Saat Ayu mengemas 12 kotak nasi kuning, Hasan mengemas
24 kotak nasi kuning. Jika Ayu mengemas 48 nasi kuning, berapa banyak nasi
kuning yang dikemas Hasan?
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Lampiran 9 Kunci Jawaban Tes

PEMBAHASAN/ ALTERNATIF JAWABAN

1. Diketahui

Ditanya

e Jawab

: Kirana memiliki sekantong stroberi.
Kirana membuat 12 kue dimana per kue terdapat 8 stroberi.

: Dengan jumlah stroberi yang sama, berapa stroberi per kue
jika Kirana ingin membuat 24 kue?

: Kue awal = k; dan kue akhir = ky
Stroberi awal = s; dan stroberi yg belum diketahui=s;
ki=12
k, =24
$1=8
S =7?
pada soal berlaku perbandingan berbalik nilai karena semakin
banyak
kue yang dibuat maka akan sedikit stroberi yang akan ditaruh
sebagai topping di setiap kuenya. Seharusnya perbandingannya
12 8

il karena  perbandingan  berbalik  nilai, maka
2

perbandingannya harus diletakkan secara terbalik sehingga

k1l s,
k2 s1
12 s,
24 8

24 Xs,=12%x8

245, = 12 % 8
24‘52 =96
96
S, = Z
SZ = 4‘

Jadi, Jika ingin membuat 24 kue maka terdapat 4 stroberi per kue.
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2. Diketahui : Ayu dan Hasan bekerja dengan kecepatan yang sama tapi ayu
memulai terlebih dahulu.
Ayu mengemas 12 kotak nasi kuning.
Hasan mengemas 24 kotak nasi kuning.
Ditanya  : Jika ayu mengemas 48 kotak nasi kuning berapa banyak nasi
kuning yang dikemas hasan?

Jawab : Karna ayu dan hasan memiliki kecepatan yang sama maka
menggunakan penyelesaian masalah dengan hubungan aditif
dengan cara mencari selisih jumlah kotak nasi antara hasan dan
ayu kemudian menambahkan jumlah kotak nasi ayu dengan hasil
selisih tadi sehingga diketahui jumlah kotak nasi yang dikemas
hasan
Jumlah kotak yang dikemas hasan di awal = H;

Jumlah kotak yang dikemas ayu di awal = A;
Jumlah kotak yang dikemas hasan di akhir = H;
Jumlah kotak yang dikemas ayu di akhir = A;
Hi— A, =H, — A,

24 —12 = H, — 48
12 = H, — 48

—H, = —48 — 12
—H, = —60
H, = 60

Jadi, Jika Ayu mengemas 48 kotak nasi kuning maka hasan mengemas 60

kotak nasi kuning.
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Indikator penalaran proporsional menurut lamon (2012)

No

Indikator

Penjelasan

Memahami

Kovariasi

Siswa mengetahui bahwa: Kirana memiliki sekantong
stroberi dan Kirana membuat 12 kue dimana per kue
terdapat 8 stroberi

Siswa dapat mengetahui apa yang ditanyakan bahwa:
Dengan jumlah stroberi yang sama, berapa stroberi
per kue jika Kirana ingin membuat 24 kue?

Siswa mengetahui bahwa ada Kkuantitas yang
berubah kuenya dari yang awalnya 12 kue menjadi
24 kue berarti kuantitas stroberinya juga berubah
menjadi lebih sedikit

Siswa mengetahui bahwa kuantitas yang tetap adalah

jumlah dari stroberinya.

Mengenali situasi
proporsional atau

non proporsional

Siswa mengetahui bahwa soal tersebut termasuk
masalah proporsional karna masalah ini adalah
masalah nilai yang hilang yang mencari satu
kuantitas atau besaran yang hilang dan yang juga
merupakan perbandingan berbalik nilai

Siswa mengethaui bahwa cara untuk menyelesaikan
dengan rumus perbandingan berbalik nilai. Atau
dengan mengalikan 12 kue dengan 8 stroberi untuk
mengetahui  jumlah keseluruhan stroberi dalam
kantong kemudian membaginya dengan 24 kue.
Maka penyelesaian masalah ini menggunakan

hubungan multiplikatif.

Menggunakan
strategi
multiplikatif

Siswa mengetahui bahwa strategi yang digunakan
dalam  menyelesaikan masalah ini  dengan
menggunakan strategi multiplikatif seperti unit rate,
building—up  process, abbreviated building-up

process, unit factor approach, formal equation-
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based approach dan strategi perkalian silang.
Misalkan: kue awal = k; dan kue akhir = k;

Stroberi awal = s; dan stroberi yg belum diketahui=
S2

ki=12

ko, =24

$1=8

S =7

Kemudian memakai rumus prbandingan berbalik

nilai
k1l s,
k2~ s1
12 s,
24 8

24 Xs,=12x%x8

245, =12 % 8
245, =96
96
S2 =57
s, =4

Memahami Syarat

Penggunaan Rasio

Siswa mampu menepatkan setiap besaran pada rasio
dengan benar tanpa terbalik. Misalkan pada rasio

dan proporsi berikut:

k1l s,
k2 s1
12_52
24 8

Kemudian menghitungnya dengan benar:
24 Xs, =12%x8

24s, =12 x 8




159

245, = 96
9%

527 5%

52 =4‘

Memahami

Kovariasi

Siswa mengetahui bahwa Ayu mengemas 12 kotak
nasi kuning. Hasan mengemas 24 kotak nasi kuning.
Siswa mengetahui apa yang ditanyakan bahwa: Jika
ayu mengemas 48 kotak nasi kuning berapa banyak
nasi kuning yang dikemas hasan?

Siswa mengetahui bahwa terdapat kuantitas yang
berubah yaitu kotak nasi kuning. Dan ada kuantitas
yang tetap yaitu kecepatan mereka

Mengenali situasi
proporsional atau

non proporsional

Siswa mengetahui bahwa masalah tersebut masalah
non proporsional yaitu masalah tersebut tidak
berkaitan dengan hubungan multiplikatif dan hanya
membutuhkan hubungan aditif (penjumlahan dan

pengurangan)

Menggunakan
strategi

multiplikatif

Siswa mengetahui bahwa penyelesaian masalah
adlah dengan cara mencari selisih jumlah kotak nasi
antara hasan dan ayu kemudian menambahkan
jumlah kotak nasi ayu dengan hasil selisih tadi
sehingga diketahui jumlah kotak nasi yang dikemas
hasan.

Siswa mampu menggunakan hubungan aditif untuk
menyelesaikan masalah. Misalnya:

Jumlah kotak yang dikemas hasan di awal = H;
Jumlah kotak yang dikemas ayu di awal = A;
Jumlah kotak yang dikemas hasan di akhir = H,
Jumlah kotak yang dikemas ayu di akhir = A;

RumUS H1 - Al = HZ - AZ
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Memahami Syarat

Penggunaan Rasio

Siswa mampu menempatkan setiap besaran pada
rasio dengan benar tanpa terbalik. Misalkan pada
rasio berikut:

H, —A; = H; — Ay

24 —-12=H, —48

12 = H, — 48
—H, = —48 — 12
—H, = —60

H, = 60
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Lampiran 10 Angket Mathematical Habits of Mind
INSTRUMEN ANGKET MATHEMATICAL HABITS OF MIND

18S  © e

Petunjuk Pengisian

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar yang telah disediakan!
2. Sebelum menjawab, bacalah dengan cermat setiap pernyataan.
3. Pilih jawaban dengan memberi tanda "Centang" di kolom opsi yang sesuai.
4. Berikan respon dengan jujur berdasarkan keadaan yang Anda hadapi saat ini.
5. Ada 20 item pernyataan dalam angket, masing-masing dengan empat pilihan
respon.
6. Berikut ini arti dari pilihan respon:
a. S = Sangat Setuju
b. S=Setuju
c. TS =Tidak Setuju
d. STS = Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan SS| S | TS |STS
1 Saya mencoba menyelesaikan masalah matematika
" | hingga tuntas.
2. | Saya menghindari soal matematika yang sulit.
3 Saya memikirkan cara terlebih dahulu sebelum
" | menyelesaikan masalah matematika.
4 Saya mengabaikan perintah ketika menyelesaikan
" | masalah yang diberikan.
5 Saya mendengarkan keluhan teman dalam belajar
" | matematika.
6 Saya bosan ketika mendengarkan penjelasan materi
" | dalam proses pembelajaran matematika.
Saya mampu menyesuaikan cara menyelesaikan
7. | masalah matematika ketika ada informasi baru yang
lebih tepat.
g Saya tidak mempertimbangkan pandangan terhadap
" | suatu permasalahan matematika .
9 Saya mengetahui mana materi pembelajaran
" | matematika yang belum dipahami.
10 Saya tidak terlalu mau berfikir lebih jauh ketika saya
" | menyelesaikan persoalan matematika.
11. | Saya memeriksa kembali langkah-langkah pengerjaan.
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Saya mengabaikan  petunjuk  pengerjaan  soal

12 matematika yang diberikan guru.
13 Saya mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman
" | ketika ada materi yang kurang paham.
14 Saya malu bertanya kepada guru ketika ada materi
" | matematika yang belum paham.
Saya mengaitkan konsep lama dengan konsep yang
15. .
baru dalam memecahkan masalah matematika.
Saya menghindari mencari keserupaan konsep masalah
16. | yang dihadapi sekarang dengan konsep matematika
sebelumnya.
17 Saya berkomunikasi dengan baik ketika berpendapat
" | dalam pembelajaran matematika.
18 Saya menjawab asal-asalan ketika ditanya terkait soal
" | matematika.
19 Saya mengerjakan soal matematika sesuai dengan
" | pemikiran.
20 Saya menebak jawaban ketika akan mengerjakan soal
" | matematika.
Saya menggali solusi yang lain dari permasalahan
21. matematika.
Saya hanya fokus pada satu solusi saja dalam
22. : :
menyelesaikan masalah matematika.
Saya mengagumi teman ketika dia dapat
23. . .
menyelesaikan masalah matematika.
24. | Saya malas ketika akan belajar matematika.
Saya mencoba menyelesaikan persoalan matematika
25. dengan cara yang baru waulaupun gagal.
26 Saya tidak berani mengungkapkan pengetahuan yang
" | saya miliki walaupun benar.
Saya memberikan pujian kepada teman yang nilai
27. matematikanya tertinggi di kelas.
Saya merasa terhibur jika dalam proses pembelajaran
28. menemukan sesuatu hal yang baru.
29 Saya berdiskusi dengan teman ketika mendapatkan
" | tugas matematika yang sulit.
30. | Saya malas menerima saran dalam belajar sesama.
31. | Saya tertarik untuk belajar bab baru.
32. | Saya hanya belajar matematika ketika di sekolah saja.
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Kriteria

Kriteria penilaian Skor Butir Pernyataan
Pernyataan

Favorable Sangat setuju 4 1, 3,5, 7,9, 11, 13, 15,
Setuju 3 17, 19, 21, 23, 25, 27, 28,
Tidak setuju 2 29,31
Sangat tidak setuju 1

Unfavorable Sangat tidak setuju 4 2,4,6, 8,10, 12, 14, 16,
Tidak Setuju 3 18, 20, 22, 24, 26, 30, 32
Setuju 2
Sangat setuju 1




Lampiran 11 Hasil Angket Mathematical Habits of Mind Subjek B1

INSTRUMEN ANGKET MATHEMATICAL HABITS OF MIND

Nama : Oinda.... Soisaeia, . Habiban
Kelas : .70 Qun-i)

Petunjuk Pengisian

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar yang telah disediakan!
2. Sebelum menjawab, bacalah dengan ccrmat setiap pernyataan.
3. Pilih jawaban dengan memberi tanda "Centang" di kolom opsi yang sesuai.
4. Berikan respon dengan jujur berdasarkan keadaan yang Anda hadapi saat ini.
5. Ada 32 item pernyataan dalam angket, masing-masing dengan empat pilihan respon.
6. Berikut ini arti dari pilihan respon:
a. S = Sangat Setuju
b. S =Setuju
c. TS = Tidak Setuju
d. STS = Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan SS TS | STS
1. | Saya mencoba menyelesaikan masalah matematika hingga tuntas.
2. | Saya menghindari soal matematika yang sulit. &
5 Saya memikirkan cara terlebih dahulu sebelum menyelesaikan
" | masalah matematika. v
4 Saya mengabaikan perintah ketika menyelesaikan masalah yang
" | diberikan. il
5. | Saya mendengarkan keluhan teman dalam belajar matematika. 7
5 Saya bosan ketika mendengarkan penjelasan materi dalam proses
" | pembelajaran matematika.
Saya mampu menyesuaikan cara menyelesaikan masalah
A "
matematika ketika ada informasi baru yang lebih tepat. v
Saya tidak mempertimbangkan pandangan terhadap suatu
8. :
permasalahan matematika . v
Saya mengetahui mana materi pembelajaran matematika yang
9.
belum dipahami. v
Saya tidak terlalu mau berfikir lebih jauh ketika saya
0. 7 v
! menyelesaikan persoalan matematika.
11. | Saya memeriksa kembali langkah-langkah pengerjaan.
12. | Saya mengabaikan petunjuk pengerjaan soal matematika yang v
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diberikan puru.
3 Saya mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman ketika ada
materi yang kurang paham.
| Saya malu bertanya kepada guru ketika ada materi matematika
o yang belum paham.
hl; Saya mengaitkan konsep lama dcngirﬁ(bnscp vang baru dalam
memecahkan masalah matematika.
" Saya menghindari mencari keserupaan konsep masalah yang
dihadapi sckarang dengan konsep matematika sebelumnya.
- Saya berkomunikasi dengan baik ketika berpendapat dalam
pembelajaran matematika.
18. Sayz; ]ﬁcnjawab asal-asalan ketika ditanya terkait soal matematika.
19. | Saya mengerjakan soal matematika sesuai dengan pemikiran,
20. | Saya mencbak jawaban ketika akan mengerjakan soal matematika.
21. | Saya menggali solusi yang lain dari permasalahan matematika.
2. Saya hanya fokus pada satu solusi saja dalam menyelesaikan
masalah matematika.
- Saya mengagumi teman ketika dia dapat menyelesaikan masalah
matematika.
24. | Saya malas ketika akan belajar matematika.
- Saya mencoba menyelesaikan persoalan matematika dengan cara
yang baru waulaupun gagal.
- Saya tidak berani mengungkapkan pengetahuan yang saya miliki
walaupun benar.
2%, Saya memberikan pujian kepada teman yang nilai matematikanya
tertinggi di kelas.
- Saya merasa terhibur jika dalam proses pembelajaran menemukan
sesuatu hal yang baru.
- Saya berdiskusi dengan teman ketika mendapatkan tugas
matematika yang sulit.
30. | Saya malas menerima saran dalam belajar sesama.
31. | Saya tertarik untuk belajar bab baru.
32. | Saya hanya belajar matematika ketika di sekolah saja.
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Lampiran 12 Hasil Angket Mathematical Habits of Mind Subjek B2

INSTRUMEN ANGKET MATHEMATICAL HABITS OF MIND

Kelas : 7‘ ...........................................

Petunjuk Pengisian

I T S

=

. Tulislah nama dan kelas pada lembar yang telah disediakan!

. Sebelum menjawab, bacalah dengan cermat setiap pernyataan.
. Pilih jawaban dengan memberi tanda “Centang" di kolom opsi yang sesuai.
. Berikan respon dengan jujur berdasarkan keadaan yang Anda hadapi saat ini.

. Ada 32 item pernyataan dalam angket, masing-masing dengan empat pilihan respon.
. Berikut ini arti dari pilihan respon:

a. S = Sangat Setuju

b. S = Setuju

c. TS = Tidak Setuju

d. STS = Sangat Tidak Sctuju

No

Pernyataan

SS

STS

Saya mencoba menyelesaikan masalah matematika hingga tuntas.

AN

Saya menghindari soal matematika yang sulit.

Saya memikirkan cara terlebih dahulu sebelum menyelesaikan

masalah matematika.

Saya mengabaikan perintah ketika menyelesaikan masalah yang

diberikan.

Saya mendengarkan keluhan teman dalam belajar matematika.

Saya bosan ketika mendengarkan penjelasan materi dalam proses

pembelajaran matematika.

Saya mampu menyesuaikan cara menyelesaikan masalah

matematika ketika ada informasi baru yang lebih tepat.

Saya tidak mempertimbangkan pandangan terhadap suatu

permasalahan matematika .

Saya mengetahui mana materi pembelajaran matematika yang

belum dipahami.

Saya tidak terlalu mau berfikir lebih jauh ketika saya

menyelesaikan persoalan matematika.

Saya memeriksa kembali langkah-langkah pengerjaan.

Saya mengabaikan petunjuk pengerjaan soal matematika yang
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diberikan guru.

Saya mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman ketika ada

N materi yang kurang paham.

" Saya malu bertanya kepada guru ketika ada materi matematika
yang belum paham.

i Saya mengaitkan konsep lama dengan konsep yang baru dalam
memecahkan masalah matematika,

” Saya menghindari mencari keserupaan konsep masalah yang
dihadapi sekarang dengan konsep matematika scbelumnya.

i Saya berkomunikasi dengan baik ketika berpendapat dalam
pembelajaran matematika.

18. | Saya menjawab asal-asalan ketika ditanya terkait soal matematika.

19. | Saya mengerjakan soal matematika sesuai dengan pemikiran.

20. | Saya menebak jawaban ketika akan mengerjakan soal matematika.

21. | Saya menggali solusi yang lain dari permasalahan matematika.

= Saya hanya fokus pada satu solusi saja dalam menyelesaikan
masalah matematika.

- Saya mengagumi teman ketika dia dapat menyelesaikan masalah
matematika.

24. | Saya malas ketika akan belajar matematika.

- Saya mencoba menyelesaikan persoalan matematika dengan cara
yang baru waulaupun gagal.

o5 Saya tidak berani mengungkapkan pengetahuan yang saya miliki
walaupun benar.
Saya memberikan pujian kepada teman yang nilai matematikanya

A tertinggi di kelas.
Saya merasa terhibur jika dalam proses pembelajaran menemukan

= sesuatu hal yang baru.
Saya berdiskusi dengan teman ketika mendapatkan tugas

e matematika yang sulit.

30. | Saya malas menerima saran dalam belajar sesama.

31. | Saya tertarik untuk belajar bab baru.

32. | Saya hanya belajar matematika ketika di sekolah saja.
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Lampiran 13 Hasil Angket Mathematical Habits of Mind Subjek S1

INSTRUMEN ANGKET MATHEMATICAL HABITS OF MIND

kgl pran oila el

Nama :

b
Kelas :..1l

Petunjuk Pengisian
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar yang telah disediakan!
2. Sebelum menjawab, bacalah dengan cermat setiap pernyataan.
3. Pilih jawaban dengan memberi tanda "Centang” di kolom opsi yang sesuai.
4. Berikan respon dengan jujur berdasarkan keadaan yang Anda hadapi saat ini.
5. Ada 32 item pernyataan dalam angket, masing-masing dengan empat pilihan respon.
6. Berikut ini arti dari pilihan respon:

a. S =Sangat Setuju

b. S =Setuju

¢. TS =Tidak Setuju

d. STS = Sangat Tidak Setuju

No | Pernyataan SS|S|TS|STS

1. ! Saya mencoba menyelesaikan masalah matematika hingga tuntas.

2. ] Saya menghindari soal matematika yang sulit. v

| Saya memikirkan cara terlebih dahulu sebelum menyelesaikan

| masalah matematika. /

" ! Saya mengabaikan perintah ketika menyelesaikan masalah yang

&

diberikan.
5. | Saya mendengarkan keluhan teman dalam belajar matematika. 4
5 ! Saya bosan ketika mendengarkan penjelasan materi dalam proses
I pembelajaran matematika. \/
5 Saya mampu menyesuaikan cara menyelesaikan masalah \/
matematika ketika ada informasi baru yang lebih tepat.
§ Saya tidak mempertimbangkan pandangan terhadap suatu'
’ permasalahan matematika . Vv’
Saya mengetahui mana materi pembelajaran matematika yang
i belum dipahami. \V
Saya tidak terlalu mau berfikir lebih jauh ketika saya
. menyelesaikan persoalan matematika. (
11. | Saya memeriksa kembali langkah-langkah pengerjaan. N

12. | Saya mengabaikan petunjuk pengerjaan soal matematika yang v




N

diberikan guru. v
Saya mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman ketika ada
B materi yang kurang paham.
Saya malu bertanya kepada guru ketika ada materi matematika
- vang belum paham. 4,
Saya mengaitkan konsep lama dengan konsep yang baru dalam ’
= memecahkan masalah matematika. Y
16 Saya menghindari mencari keserupaan konsep masalah yang .
' dihadapi sekarang dengan konsep matematika sebelumnya. l
- Saya berkomunikasi dengan baik ketika berpendapat dalam /
pembelajaran matematika. )
18. | Saya menjawab asal-asalan ketika ditanya terkait soal matematika. v
19. | Saya mengerjakan soal matematika sesuai dengan pemikiran. \/
20. | Saya menebak jawaban ketika akan mengerjakan soal matematika. v
21. | Saya menggali solusi yang lain dari permasalahan matematika. \/
58 Saya hanya fokus pada satu solusi saja dalam menyelesaikan
masalah matematika. \/
- Saya mengagumi teman ketika dia dapat menyelesaikan masalah
matematika. ‘{
24. | Saya malas ketika akan belajar matematika. V4
- Say.a mencoba menyelesaikan persoalan matematika dengan cara )
yang baru waulaupun gagal. \/
5 Saya tidak berani mengungkapkan pengétahuan yang saya miliki
walaupun benar. \[
- Saya memberikan pujian kepada teman yang nilai matematikanya
tertinggi di kelas. \/
2. Saya merasa terhibur jika dalam proses pembelajaran menemukan \{
sesuatu hal yang baru.
2. Saya berdiskusi dengan teman ketika mendapatkan tugas '
matematika yang sulit. \
30. | Saya malas menerima saran dalam belajar sesama. 3
31. | Saya tertarik untuk belajar bab baru. v
32. | Saya hanya belajar matematika ketika di sekolah saja.
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Lampiran 14 Hasil Angket Mathematical Habits of Mind Subjek S2

INSTRUMEN ANGKET MATHEMATICAL HABITS OF MIND
Nama JOMO\-“"""E““A‘ ......

Kelas : . NW In)

Petunjuk Pengisian
. Tulislah nama dan kelas pada lembar yang telah disediakan!
. Sebelum menjawab, bacalah dengan cermat setiap pernyataan.
. Pilih jawaban dengan memberi tanda "Centang" di kolom opsi yang sesuai.
. Berikan respon dengan jujur berdasarkan keadaan yang Anda hadapi saat ini.
. Ada 32 item pernyataan dalam angket, masing-masing dengan empat pilihan respon.
. Berikut ini arti dari pilihan respon:
a. S = Sangat Setuju
b. S=Setuju
c. TS = Tidak Setuju
d. STS = Sangat Tidak Setuju

A B W -

No Pernyataan SS|S|TS

STS

1. | Saya mencoba menyelesaikan masalah matematika hingga tuntas. | _~

2. | Saya menghindari soal matematika yang sulit. v

Saya memikirkan cara terlebih dahulu sebelum menyclesaikan

masalah matematika.

Saya mengabaikan perintah ketika menyelesaikan masalah yang

pembelajaran matematika.

4.
diberikan. V]
5. | Saya mendengarkan keluhan teman dalam belajar matematika. S
g Saya bosan ketika mendengarkan penjelasan materi dalam proses \/

Saya mampu menyesuaikan cara menyelesaikan masalah

matematika ketika ada informasi baru yang lebih tepat.

Saya tidak mempertimbangkan pandangan terhadap suatu

permasalahan matematika .

Saya mengetahui mana materi pembelajaran matematika yang

belum dipahami.

Saya tidak terlalu mau berfikir lebih jauh ketika saya

menyelesaikan persoalan matematika.

11. | Saya memeriksa kembali langkah-langkah pengerjaan. 7

12. | Saya mengabaikan petunjuk pengerjaan soal matematika yang
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Y e n

‘ [T} Saya mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman ketika ada
' ‘ " | materi yang kurang paham. Vi
; i Saya malu bertanya kepada guru Ketika ada materi matematika
4 \ " | vang belum paham. ___,_.__\_/_———
i—;—f Saya mengaitkan konsep lama dengan konsep yang baru dalam >
memecahkan masalah matematika. el
I"Saya menghindari mencari keserupaan konsep masalah yang I
1 el dnhadapl sekarang dengan konsep matematika sebelumnya. . V]
; i} | Su\n ava berkomunikasi i dengan baik ketika berpendapat dalam A
. | pembelajaran matematika.
i 18. | \a)a menjawab asal-asalan ketika ditanya terkait soal matematika. —~~’z
| 19. | Saya mengerjakan soal matematika scsuai dengan pemikiran. \/’ ]
‘-"0—‘ Saya mencbak jawaban Ketika akan mengerjakan soal matematika. \/;
T Saya menggali solusi yang lain dari permasalahan matematika. \/’
2. | Saya hanya fokus pada satu solusi saja dalam menyelesaikan I
. masalah matematika. V]
2 Saya mengagumi teman Ketika dia dapat menyelesaikan masalah i
matematika. Vi
24. | Saya malas ketika akan belajar matematika. \/'
5 | Saya mencoba menyelesaikan persoalan matematika dengan cara §
yang baru waulaupun gagal. V"
2% Saya tidak berani mengungkapkan pengetahuan yang saya miliki A
" | walaupun benar. V/
o7 Saya memberikan pujian kepada teman yang nilai matematikanya
tertinggi di kelas. A
- Saya merasa terhibur jika dalam proses pembelajaran menemukan i
| sesuatu hal yang baru. V]
S5 Saya berdiskusi dengan teman ketika mendapatkan tugas i
matematika yang sulit. V]
30. | Saya malas menerima saran dalam belajar sesama. A
31. | Saya tertarik untuk belajar bab baru. A
32. | Saya hanya belajar matematika ketika di sekolah saja. \/




172

Lampiran 15 Hasil Angket Mathematical Habits of Mind Subjek K1

INSTRUMEN ANGKET MATHEMATICAL HABITS OF MIND

Kelas : 7‘

Petunjuk Pengisian
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar yang telah disediakan!
2. Sebelum menjawab, bacalah dengan cermat setiap pernyataan.
3. Pilih jawaban dengan memberi tanda “Centang” di kolom opsi yang sesuai.
4. Berikan respon dengan jujur berdasarkan keadaan yang Anda hadapi saat ini.
5. Ada 32 item pernyataan dalam angket, masing-masing dengan empat pilihan respon.
6. Berikut ini anti dari pilihan respon:

a. S = Sangat Setuju

b. S = Setuju

c. TS = Tidak Setuju

d. STS = Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan SS|{S|TS|STS
1. | Saya mencoba menyelesaikan masalah matematika hingga tuntas. I
2. | Saya menghindari soal matematika yang sulit. 4 |
3. Saya memikirkan cara terlebih dahulu sebelum menyelesaikan ‘)
masalah matematika. i
£ Saya mengabaikan perintah ketika menyelesaikan masalah yang v i
diberikan.
5. | Saya mendengarkan keluhan teman dalam belajar matematika. 4
2 Saya bosan ketika mendengarkan penjelasan materi dalam proses /
pembelajaran matematika.
Saya mampu menyesuaikan cara menyelesaikan masalah
e T — v
Saya tidak mempertimbangkan pandangan terhadap suatu
& permasalahan matematika . v
Saya mengetahui mana materi pembelajaran matematika yang
9. : ; 1V
belum dipahami.
Saya tidak terlalu mau berfikir lebih jauh ketika saya
c menyelesaikan persoalan matematika. v
11. | Saya memeriksa kembali langkah-langkah pengerjaan.
12. | Saya mengabaikan petunjuk pengerjaan soal matematika yang 7




l3.' Saya mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman ketika ada
materi yang kurang paham. 1
. Saya malu bertanya kepada guru ketika ada materi matematika
yang belum paham,
. Saya mengaitkan konsep lama dengan konsep yang baru dalam
" | memecahkan masalah matematika. v
be Saya menghindari mencari keserupaan konsep masalah yang
" | dihadapi sekarang dengan konsep matematika sebelumnya. v
- Saya berkomunikasi dengan baik ketika berpendapat dalam
pembelajaran matematika.
18. | Saya menjawab asal-asalan ketika ditanya terkait soal matematika. v
19. | Saya mengerjakan soal matematika sesuai dengan pemikiran. o
20. | Saya menebak jawaban ketika akan mengerjakan soal matematika. v
21. | Saya menggali solusi yang lain dari permasalahan matematika. o7
55 Saya hanya fokus pada satu solusi saja dalam menyelesaikan
masalah matematika.
55 Saya mengagumi teman ketika dia dapat menyelesaikan masalah
matematika.
24, | Saya malas ketika akan belajar matematika. v
- Saya mencoba menyelesaikan persoalan matematika dengan cara
yang baru waulaupun gagal.
s Saya tidak berani mengungkapkan pengetahuan yang saya miliki
walaupun benar.
5% Saya memberikan pujian kepada teman yang nilai matematikanya
tertinggi di kelas. v
- Saya merasa terhibur jika dalam proses pembelajaran menemukan
sesuatu hal yang baru. AT
Saya berdiskusi dengan teman ketika mendapatkan tugas
— matematika yang sulit. Vv
30. | Saya malas menerima saran dalam belajar sesama. \
31. | Saya tertarik untuk belajar bab baru. 7
32. | Saya hanya belajar matematika ketika di sekolah saja. v
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Lampiran 16 Hasil Angket Mathematical Habits of Mind Subjek K2

INSTRUMEN ANGKET MATHEMATICAL HABITS OF MIND

Kelas : .YV - (1)

Petunjuk Pengisian

)

w9

[~ VI

Tulislah nama dan kelas pada lembar yang telah disediakan!

. Sebelum menjawab, bacalah dengan cenmat setiap pernyataan.

. Pilih jawaban dengan memberi tanda "C, entang” di kolom opsi yang sesuai.

. Berikan respon dengan jujur berdasarkan keadaan yang Anda hadapi saat ini.

. Ada 32 item pernyataan dalam angket, masing-masing dengan empat pilihan respon.
. Berikut ini arti dari pilihan respon:

a. S = Sangat Setuju

b. S=Setuju

c. TS = Tidak Setuju

d. STS = Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan SS

TS | STS

Saya mencoba menyelesaikan masalah matematika hingga tuntas.

Saya menghindari soal matematika yang sulit.

Saya memikirkan cara terlebih dahulu sebelum menyelesaikan

< NS @

masalah matematika.

Saya mengabaikan perintah ketika menyelesaikan masalah yang J

diberikan.

Saya mendengarkan keluhan teman dalam belajar matematika. W

Saya bosan ketika mendengarkan penjelasan materi dalam proses

pembelajaran matematika. 74

Saya mampu menyesuaikan cara menyelesaikan masalah

matematika ketika ada informasi baru yang lebih tepat. v

Saya tidak mempertimbangkan pandangan terhadap suatu
permasalahan matematika . v

Saya mengetahui mana materi pembelajaran matematika yang
belum dipahami. v

Saya tidak terlalu mau berfikir lebih jauh ketika saya

menyelesaikan persoalan matematika. f

Saya memeriksa kembali langkah-langkah pengerjaan. \/

Saya mengabaikan petunjuk pengerjaan soal matematika yang ]
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[ 1 Saya mengajukan pertanyaan kepada gury atau teman ketika ada

materi yang kurang paham.

N
l
| Saya malu bertanya kepada guru ketika ada materi matematika
|

14,
| yang belum paham.

V

~Saya mengaitkan konsep lama dengan konsep yang baru dalam

1.
! | memecahkan masalah matematika.

—.
| | Saya menghindari mencari keserupaan konsep masalah yang

. ' dihadapi sckarang dengan konsep matematika sebelumnya.

<

= ‘ Saya berkomunikasi dengan baik ketika berpendapat dalam
[ 17. .
| pembelajaran matematika.

S

T

ait soal matematika.

|

[ﬁ.ﬁvf_ﬁ;n_lﬁicﬁz‘c?jakan <oal matematika sesuai dengan pemikiran.

SN

PN P ——— ’
20. | Saya menchak jawaban ketika akan mengerjakan soal matematika.

21. ‘ Saya menggali solusi yang lain dari permasalahan matematika.

i ;:*Snaya hanya fokus pada satu solusi saja dalam menyelesaikan

" | masalah matematika.

o LY

% Saya mengagumi teman ketika dia dapat menyelesaikan masalah
" | matematika.

S

24. | Saya malas ketika akan belajar matematika.

- Saya mencoba menyclesaikan persoalan matematika dengan cara
" | yang baru waulaupun gagal.

2% Saya tidak berani mengungkapkan pengetahuan yang saya miliki
.| walaupun benar.

- Saya memberikan pujian kepada teman yang nilai matematikanya
" | tertinggi di kelas.

<

Saya merasa terhibur jika dalam proses pembelajaran menemukan

sesuatu hal yang baru.

26 Saya berdiskusi dengan teman ketika mendapatkan tugas
" | matematika yang sulit.

30. | Saya malas menerima saran dalam belajar sesama.

31. | Saya tertarik untuk belajar bab baru.

32. | Saya hanya belajar matematika ketika di sekolah saja.
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Lampiran 17 Lembar Jawaban Subjek B1

LEMBAR JAWABAN TES PENALARAN PROPORSIONAL

Jawaban
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Lampiran 18 Lembar Jawaban Subjek B2

2.

LEMBAR JAWABAN TES PENALARAN PROPORSIONAL

met
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Lampiran 19 Lembar Jawaban Subjek S1

LEMBAR JAWABAN TES PENALARAN PROPORSIONAL
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Lampiran 20 Lembar Jawaban Subjek S2

LEMBAR JAWABAN TES PENALARAN PROPORSIONAL
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Lampiran 21 Lembar Jawaban Subjek K1

LEMBAR JAWABAN TES PENALARAN PROPORSIONAL

Kelas : i




Lampiran 22 Lembar Jawaban Subjek K2

LEMBAR JAWABAN TES PENALARAN PROPORSIONAL
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Lampiran 23 Transkip Think Aloud Subjek B1
Masalah 1

Diketahui topping per kue 8 stroberi, kuenya ada 12, ditanya jumlah stoberi per
kue jika ada 24 kue. Satu kue dengan 8 stoberi. 12 kue sama dengan 8 dikali 12
sama dengan 96. Berarti nyari kalau sekantong stoberi dipakai untuk 24 kue
berarti 96 dibagi 24. 24+24+24 belum menjadi 96, berarti ditambah satu lagi,
24+24+24+24 sama dengan 96 berarti 4. Berarti kalau 24 kue kalau pakai
sekantong stoberi itu per kuenya 4 stoberi.

Masalah 2

Bedanya 24 ke 12 itu 12. Mereka bekerja sama cepatnya. Hasan lebih awal. Saat
ayu mengemas 12 kotak nasi kuning. Hasan mengemas 24 kotak nasi kuning.
Hasan mengemas 24 kotak nasi kuning. Jika ayu mengemas 48 kotak nasi kuning,
berapa banyak kotak yang dikemas hasan. Ini perbandingan atau selisihnya kan 12.
Jadi 12 itu didapat dari 12 untuk menjadi 24 itu 12+12=24. oh berarti hasan lebih
banyak. Hasan berarti 60. Jadi banyak kotak nasi kuning yang dikemas hasan jika
ayu mengemas 48 nasi kuning yaitu 48+12 hasilnya 60.

Lampiran 24 Transkip Think Aloud Subjek B2
Masalah 1

Diketahui satu kantong stroberi berisi 96 stroberi. Cara mencari 1 kantong stroberi,
adalah 1 kue kan 8 stroberi maka untuk membuat 12 stroberi butuh 8 X 12 = 96.
Ditanya berapakah stroberi per kue jika membuat 24 kue. Jawab 96 dibagi 24
sama dengan 4. Jadi untuk membuat 24 kue membutuhkan 4 stroberi per kue.

Masalah 2

Diketahui jarak antara mereka berdua adalah 12 kotak. Cara mencari jarak (selisih)
antara mereka berdua 24-12=12 dari hasan dikurangi ayu. Ditanya jika ayu
mengemas 48 kotak maka berapa banyak yang dikemas hasan. Jawab 48 ditambah
12 sama dengan 60 kotak nasi kuning. Jadi sudah mengemas 60 kotak.

Lampiran 25 Transkip Think Aloud Subjek S1
Masalah 1

Kirana adalah pengusaha toko kue dapat membuat 12 kue dengan toping per kue 8
stroberi. Jumlah sekantong stroberi digunakan sebagai toping 24 kue.berapakah
jumlah stroberi per kue. Sama dengan 96. 96 dibagi 24 berarti sama dengan 4. Jadi
jumlah stroberi per kue adalah 4 stroberi.

Masalah 2

Diketahui ayu dan hasan adalah karyawan pada usaha catering. Ayu mengemas 12
kotak nasi kuning. Ayu menemas 12 kotak nasi kuning. Hasan mengemas 24
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kotak nasi kuning. Ketika ayu mngemas 24 nasi kuning berapa banyak nasi
kuning yang dikemas hasan. Dijawab. Hmmm bingung. 48 dibagi 12 sama dengan
4 terus 24 dikali dengan 4 sama dengan 96. Jadi 96. Jadi nasi kuning yang
dikemas hasan adalah 96.

Lampiran 26 Transkip Think Aloud Subjek S2
Masalah 1

Cara mencari sekantong stroberi adalah dengan 12 kue dikali 8 stroberi sama
dengan 96 stroberi. Sekantong stroberi terdapat 96 buah stroberi. Lalu ditanya
berapa banyak buah stroberi per kue yang harus kirana taruh sebgai toping dengan
jumlah stroberi yang sama maka 96 dibagi 24 kue sama dengan 4 buah

Masalah 2

Diketahui ayu mengemas 12 kotak nasi kuning. Hasan mengemas 24 kotak nasi
kuning. Jika ayu mengemas 48 nasi kuning. Berapa banyak nasi kuning yang
dikemas hasan. Ayu mengemas 12 kotak nasi kuning sebanding dengan hasan
mengemas 24 kotak nasi kuning. Ayu mengemas 48 nasi kuning. Berapa banyak
kotak nasi kuning yang dikemas oleh hasan. 48 dikali 24 sama dengan 12 dikali h
lalu dibalik 12 dikali h sama dengan 48 dikali 24 lalu h sama dengan 48 dikali 24
per 12. 12 dibagi 24 sama dengan 2. 48 dikali 2 sama dengan 96

Lampiran 27 Transkip Think Aloud Subjek K1
Masalah 1

Diketahui 12 kue menggunakan toping 8 stroberi. topping 24 kue dicari stroberi
per kue. 8 per 24 sama dengan 12 per b. lalu 8 dikali b sama dengan 12 dikali 24.
lalu b sama dengan 12 * 24/8. kemudian 8 dibagi 24 = 4. 4 dibagi 12 = 3.

Masalah 2

Ayu memiliki 12 kotak nasi kuning ke 48 nasi kuning. Hasan 24 kotak nasi
kuning. itu yang diketahui, 12 * 4 = 48. 24 * 4 = 96. Ayu untuk mendapatkan 48
itu 12 dikali dengan 4. jadi Hasan juga dikali 4 yaitu 24 * 4 = 96.

Lampiran 28 Transkip Think Aloud Subjek K2
Masalah 1

Ada 12 kue per kue ada 8 topping stroberi ada 24 kue belum diketahui berapa
stroberi per kue 12/24 = 8/a * silang 12 * A =24 * 8 lalu a = 24 * 8/12 terus 12 /
12 = satu 24 dibagi 12 sama dengan 2 Lalu 2 dibagi 2 = 1 dan 8 dibagi 2 = 4
kemudian 4 * 1 = 4 jadi topping stroberi per kue adalah 4 stroberi

Masalah 2
Diketahui Ayu mengemas 12 kotak nasi kuning dan Hasan mengemas 24 kotak

nasi kuning ditanya Berapa banyak nasi kuning yang dikemas Hasan Hasan
mengemas 12 kotak nasi kuning lebih banyak daripada Ayu jawab banyak nasi
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yang dikemas Hasan sama dengan 2 kali jumlah nasi kuning nya Ayu jadi 48 * 2
=96

Lampiran 29 Transkip Wawancara Subjek B1

Masalah 1

P : “Apakamu paham soal nomer 1?”

Bl : “Paham.”

P . “Apayang kamu ketahui dari soal no1?”

Bl : “Diketahui topping per kue 8 stroberi jumlah kue yang memiliki 8
topping yaitu 12 kue.”

P : “Terus apa yang ditanya dari soal nomer 1?”

Bl : “Jumlah topping stoberi per kue jika ada 24 kue.”

P : “Ada yang namanya kuantitas, mana kuantitas yang berubah dan apakah
ada kuantitas yang tetap?”

Bl : “Kuantitas yang berubah jumlah toping per kuenya.”

P : “Adalagi?”

Bl : “Sama jumlah kuenya. Berawal dari 12 kue menjadi 24 kue.”

P : “Terus ada kuantitas yang tetap?

Bl : “Ada, sekantong stroberi.”

P : “ Dari apa yang diketahui itu, termasuk perbandingan senilai atau
perbandingan berbalik nilai?”

Bl : “Perbandingan senilai.”

P . “Yakin perbandingan senilai? Atau kurang paham sama konsep
perbandingan senilai dan berbalik nilai bedanya apa?

Bl : “ Lupa. Tapi kayaknya berbalik nilai.”

P : “Cara yang kamu pakai itu perkalian pembagian atau penjumlahan
pengurangan?”’

Bl : “Perkalian pembagian.”

P : “Coba jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya!”

Bl : “Diketahui toping per kue yaitu 8 stroberi jumlah kue 12 kue. Ditanya

jumlah stroberi per kue jika ada 24 kue. Satu kue memiliki 8 stroberi jika
jumlah 12 kue. Berarti 8 dikali 12 sama dengan 96 stoberi tersebut
digunakan untuk toping 24 kue jadi 96 dibagi jumlah kue yaitu 24
hasilnya stroberi. Jadi setiap per kuei itu jika jumlahnya 24 jadi kalau
mau makai sekatong stroberi yang jumlahnya 96. Jadi per kuenya itu
memiliki 4 stroberi.”

P : “Terus kamu tahu istilah rasio?”

Bl : “Belum.”

P : “Rasio itu membandingkan besaran nilai suatu benda. Jadi rasio di nomer
1 apa?”

Bl : “Rasio stroberi itu 4 sama 8 dan rasio kuenya 24 sama 12.”

Masalah 2

P : “Apakamu paham soal nomer 2?

Bl : “Sedikit paham.”

P . “Apayang kamu ketahui di soal nomer 2”

Bl : “Diketahui ayu mengemas 12 nasi kuning dan hasan mengemas 24 nasi
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kuning. Mereka berkerja sama cepatnya. Tapi hasan mengemas nasi
kuning terlebih dahulu.

P “Terus apa yang ditanya dari soal nomer 2?

Bl “Ditanya banyak nasi kuning yang dikemas oleh hasan.”

P “Ada kuantitas yang berubah?”

Bl “Ada”

P “Apa?”

Bl “Dari 12 menjadi 48”

P “Itu aja?”

Bl “Sama 24 jadi 60”

P “Terus nomer 2 termasuk perbandingan atau bukan?”

Bl “Bukan”

P “Langkah-langkah penyelesainnya gimana?”

Bl “Ayu mengemas 12 nasi dan hasan 24 perbandingan atau jarak nilai
mereka yaitu 12. Kan, nah jadi penyelesainnya 48+12=60 nasi kuning.
Jadi banyak nasi kuning yang dikemas hasan 60 nasi kuning.”

P “Berarti rasio nasi kuning ayu berapa?”’

Bl “12 menjadi 48”

P “Terus punya hasan?”

Bl “24 menjadi 60”

P “Berarti kesimpulan nomer 2 apa?”

Bl “Berarti kesimpulan nomer 2 jadi banyak nasi kuning yang dikemas hasan
60 kotak.”

Lampiran 30 Transkip Wawancara Subjek B2

Masalah 1

P “Apa kamu paham sama soal nomer 1?”

B2 “Paham.”

P “Apa yang diketahui dari soal nomer 1?”

B2 “Untuk membuat 12 kue membutuhkan 8 stroberi per kue.”

P “Apa yang ditanya dari soal nomer 1?”

B2 “Berapakah jumlah toping stroberi per kue untuk membuat 24 kue.”

P “Ada kuantitas yang berubah di soal nomer 1?”

B2 “Ada.”

P “Apa yang berubah?”

B2 “8 stroberi menjadi 4 stroberi”

P “Ada lagi?”

B2 “12 kue menjadi 24 kue.”

P “Terus ada yang tetap atau tidak?”

B2 “Mboten, eh enten, jumlah stroberi sekantong”

P “Dari soal tersebut termasuk perbandingan senilai atau berbalik nilai.
Paham ngga bedanya perbandingan senilai dan berbalik nilai?”

B2 “Ngga paham”

P “Pernah pakai rumus kalau ketika mengerjakan soal?”

B2 “Ngga.”

P “Cara yang kamu pakai itu penjumlahan dan pengurangan atau perkalian

dan pembagian?”
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B2 “Perkalian dan pembagian.”

P “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu pakai!”

B2 “Mencari sekantong stroberi terlebih dahulu. Satu kue membutuhkan 8
stroberi untuk membuat 12 kue = 8 dikali 12 = 96. Untuk membuat 24
kue = 96 dibagi 24 =4.”

P “Kenapa milih cara itu?”

B2 “Karna yang terpikirkan itu”

P “Kamu tau rasio?”

B2 “Belum tau”

P “Rasio itu membandingkan besaran nilai suatu benda. Jadi untuk rasio
kuenya berapa?”

B2 “12 per 24”

P “Rasio stroberinya?”

B2 “8 per4”

P “Untuk kesimpulan soal nomer 1 apa?

B2 “Untuk membuat 24 kue membutuhkan 96 stroberi yang dibagi 24. Jadi
untuk membuat 24 kue, per kuenya 4 stroberi.”

Masalah 2

P “Apa yang kamu paham sama soal nomer 2?”

B2 “Sedikit”

P “Apa yang kamu ketahui dari soal nomer 2?”

B2 “Ayu mengemas 12 kotak nasi kuning sedangkan hasan mengemas 24
kotak nasi kuning”

P “Udah itu aja?”

B2 “Iya”

P “Terus yang ditanya apa?”

B2 “Jika ayu mengemas 48 kotak nasi kuning berapa banyak nasi kuning
yang dikemas hasan?”

P “Terus kuantitas yang berubah ada nggak?”

B2 “Ada”

P “Apa?”

B2 “12 menjadi 48 punya ayu. 24 menjadi 60 punya hasan.”

P “Ada yang tetap ngga kuantitasnya?

B2 “Mboten”

P “Terus nomer 2 termasuk perbandingan atau bukan?”

B2 “Bukan”

P “Cara yang kamu pakai penjumlahan pengurangan atau perkalian
pembagian?”

B2 “Penjumlahan dan pengurangan”

P “Coba jelasin cara yang kamu pakai!”

B2 “Mencari jarak atau selisih antara mereka berdua terlebih dahulu 24-
12=12. Terus 48+12=60.”

P “Terus kenapa kamu pakai cara ini? Alasannya?”

B2 “Yang kepikiran itu aja”

P “Berarti ngga ada cara yang lain?”

B2 “Mboten kepikiran yang lain”

P “ Apa disitu ada rasio? Kalau ada, rasionya berapa?”’
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B2 “12 ke 48”

P “Ada lagi?”

B2 “24 ke 60”

P “Kesimpulan yang diambil di nomer 2 apa?”

B2 “Jadi hasan sudah mengemas 60 kotak nasi kuning”

Lampiran 31 Transkip Wawancara Subjek S1

Masalah 1

P : “Soal nomor 1 apa Kamu paham sama soalnya?”’

S1 : “Agak paham”

P : “Apa yang diketahui dari soal nomor 1?”

S1 : “Diketahui Kirana pengusaha toko kue dengan sekantong stroberi
tersebut Kirana dapat membuat 12 kue dengan topping per kue 8 stroberi”

P : “ltu aja atau ada lagi?”

S1 : “Jika dengan jumlah sekantong ruang stroberi tersebut digunakan sebagai
topping 24 kue”

P : “Terus apa yang ditanya dari soal nomor 1?”

S1 . “Stroberi per kue”

P : “Terus apa ada kuantitas berubah atau ada yang tetap?”

S1 : “Tetap”

P : “Yakin?”

S1 : “Berubah”

P : “Apa yang berubah?”

S1 . “Stroberi yang awalnya 8 jadi 4”

P : “Adalagi ?”

S1 : “12 kue jadi 24 kue”

P : “Ada yang tetap nggak?”

S1 : “Sekantong stroberi”

P : “Jika dilihat soal nomor 1 termasuk perbandingan senilai atau berbalik
nilai”’

S1 : “Senilai”

P : “Tau definisi perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai
Bedanya apa nggak?”’

S1 : “Lupa”

P : “Terus cara yang kamu gunakan itu penjumlahan pengurangan atau
perkalian dan pembagian?”

S1 : “Perkalian dan pembagian”

P : “Terus Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu pakai?”

S1 : “Ketika mengerjakan 12 * 8 = 96 terus 56 dibagi 24 = 4”

P : “Terus kamu tahu rasio? rasio itu membandingkan besaran nilai suatu
benda. Yang rasio nomor 1 apa?”

S1 : “8banding 14”

P : “Ada lagi?”

S1 : “12 banding 24”

P . “Terus Apa kesimpulan nomor 1?”

S1 : “Jadijumlah stroberi per kue adalah 4”
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Masalah 2

P

: “Apa Kamu paham sama soal nomor 2?”

S1 : “Agak paham”

P : “Apa yang diketahui dari soal nomor 2 apa aja?”

S1 : “Ayu dan Hasan adalah karyawan di sebuah usaha catering mereka
berdua sedang mengemas kotak nasi kuning yang bekerjasama tepatnya
tetapi Hasan mulai lebih awal Ayu mengemas 12 kotak nasi kuning
Hasan mengemas 24 kotak nasi kuning jika Ayu mengemas 48 kotak nasi
kuning”

P : “Apa yang ditanya dari soal nomor 2?”

S1 : “Berapa banyak kotak nasi kuning yang dikemas Hasan”

P : “Terus Apakah ada besaran yang berubah atau ada yang tetap?”

S1 : “Adayang berubah 12 kotak nasi menjadi 48 punya Ayu”

P : “ltu gja?”

S1  : “lya”

P : “Atau ada yang tetap?”’

S1 : “Nggak ada”

P : “Nomor 2 termasuk perbandingan atau bukan?”

S1 : “lya”

P : “Perbandingan senilai atau berbalik nilai?”

S1 : “Senilai”

P : “Cara yang kamu pakai perkalian pembagian atau penjumlahan
pengurangan”

S1 : “Perkalian pembagian”

P : “Terus Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu pakai?”

S1 : “48dibagi 12 = 4 terus 24 * 4 = 96”

P : “Kenapa memilih cara itu?”

S1 : “Yang dipikiran itu”

P : “Ada rasio di soal nomor 2?”

S1 : “Ada”

P : “Apa?”

S1 : “Yangawalnya 12 jadi 48 punya Ayu dan Hasan awalnya 24 menjadi 96”

P : “Terus kesimpulannya?”

S1 : “Nasi yang dikemas Hasan adalah 96”

Lampiran 32 Transkip Wawancara Subjek S2

Masalah 1

P : “Apa Kamu paham sama soal nomor 1?”

S2 . “Sebenarnya enggak bisa tapi mencoba untuk berpikir”

P : “Apa yang diketahui dari soal tersebut dan apa yang ditanya?”

S2 . “Saat ini dia bisa menghias 12 kue dengan 8 stroberi per kue dengan
jumlah Stroberi yang sama maka ditanya Berapa banyak stroberi per kue
yang harus dia taruh sebagai topping Jika dia akan membuat 24 kue”

P : “Ada besaran yang berubah?”

: “Ada”
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P : “Apa?”

S2 : “Yang berubah kuenya dari 12 ke 24 dan stroberi dari 8 ke empat”

P : “Nomor 1 termasuk perbandingan senilai atau berbalik nilai?”

S2 : “Berbalik nilai”

P : “Cara yang kamu pakai dalam menyelesaikan masalah itu dengan
perkalian pembagian atau penjumlahan pengurangan?”’

S2 : “Perkalian dan pembagian”

P : “Terus langkah-langkah yang kamu pakai Bagaimana? Coba jelaskan!”

S2 : “Yang ditanya adalah berapa sekantong stroberi jadi sekata stroberi dapat
96 stroberi caranya yaitu 12 kue dikali dengan 8 stroberi sama dengan 96
lalu berapa banyak yang harus dia taruh sebagai topping Jika dia ingin
membuat 24 kue sama dengan 4 stroberi caranya 96 kue dibagi 24 kue
adalah 4 stroberi”

P : “Apa kamu tahu rasio? rasio itu membandingkan besaran nilai suatu
benda. jadi rasio nomor 1?”

S2 : “12 kue banding 24 kue ada lagi 8 stroberi banding 8 stroberi”

P : “Udah yakin sama jawabanya?”

S2  : “Iya”

P : “Jadi Apa kesimpulan nomor 2?”

S2 : “Jadi banyak stroberi berbuah yang harus dia taruh sebagai topping
adalah 4 stroberi per kue”

Masalah 2

P : “Kamu paham sama soal nomor 2?”

S2 : “Paham”

P : “Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 2?”

S2 : “Ayu mengemas 12 kotak nasi kuning dan Hasan mengemas 24 kotak
nasi kuning jika Ayu mengemas 48 kotak nasi kuning”

P : “Terus yang ditanya di soal nomor 2?”

S2 : “Berapa banyak kotak nasi kuning yang dikemas Hasan”

P : “Terus besaran apa yang berubah?”

S2 : “Ayu mengemas 12 kotak nasi kuning dan kemudian Ayu mengemas 48
kotak nasi kuning”

P : “Soal ini termasuk perbandingan atau bukan?”

S2 @ “lya”

P : “Termasuk perbandingan berbalik nilai atau senilai?”

S2 : “Senilai”

P . “Strategi apa yang kamu pakai?”’

S2 . “Perkalian silang”

P : “Gimana caranya Coba jelaskan langkah-langkahnya?”

S2 . “12 dibanding dengan 24, 48 dibanding H, jawab 48 * 24 = 12 * H, di
balik 12 * H = 48 * 24, terus 48 * 24/12, terus 24 dan 12 dicoret jadi 48 *
2=96"

P : ““Yakin sama jawabannya?”

S2 @ “lya”

P : “Kenapa memilih cara ini perkalian silang?”’

S2 . “Karena lebih mudah menghitungnya”

P . “Kenapa kamu menjawab tadi perbandingan senilai?”
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S2 : “Karena nilainya sama”

P : “Rasio yang ada di nomor 2?”

S2 : “12 banding 24 48 banding 96”

P : “Berarti kesimpulan dari soal nomor 2”

S2 : “Yang ditanya berapa kotak nasi kuning yang di kemasan jadi nasi

goreng yang dikemassasah sebanyak 96 nasi kuning”
Lampiran 33 Transkip Wawancara Subjek K1

Masalah 1

P “Apa Kamu paham sama soal nomor satu?”

K1 “Lumayan”

P “Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 1?”

K1 “Diketahui 12 kue sama dengan 8 stroberi”

P “Berarti yang ditanya di soal nomor 1 apa?”

K1 “Topping stroberi buat 24 kue «

P “Ada kuantitas yang berubah di soal ini?”

K1 “Enggak”

P “Kuenya berubah nggak?”

K1 “Berubah. Dari 12 menjadi 24”

P “Terus ada lagi yang berubah?”

K1 “Topping dari 8 stroberi menjadi 3 stroberi”

P “Terus ada kuantitas yang tetap nggak?”

K1 “Nggak”

P “Nomor satu termasuk perbandingan senilai atau berbalik nilai?”

K1 “Berbalik nilai”

P “Cara yang kamu pakai perkalian pembagian atau penjumlahan
pengurangan?”’

K1 “Perkalian pembagian”

P “Berarti kalau penjumlahan pengurangan nggak bisa ya?”

K1 “Nggak”

P “Coba jelasin langkah-langkah yang kamu buat mengerjakan!”

K1 “BdikaliB=12*24terusB=12*24/824/8=4/12=3"

P “Kenapa dikali 12 dibagi 8 hasilnya bisa 3 kan tadi yang dicoret 24
sama 8 Terus 12 dicoret sama apa?”

K1 “4 eh 3. 3-nya dari 24/ 8”

P “Kok dicoret sama sampingnya bukan bawahnya?”’

K1 “Soalnya di buku perah gitu”

P “Berarti 24 dicoret 8 yang bawah 1 yang atas 3 terus 3 dicoret sama
sampingnya yaitu 12 terus jadinya 4?”

K1 “lya”

P “Terus kamu paham tentang rasio?”

K1 “Enggak

P “Rasio itu membandingkan besaran nilai suatu benda. Terus di soal ini
apa rasionya?”

K1 “8 per b dan 12/24”

P “Udah yakin sama jawabannya?”

K1 “Udah”

P “Jadi kesimpulannya?”



191

K1 “Kue 24 sama dengan topping 4 stroberi”

Masalah 2

P “Apa kamu paham sama soal nomor 2?”

K1 “Nggak”

P “Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 2?”

K1 “Ayu mengemas 12 kotak nasi kuning dengan 48 nasi kuning Hasan
mengemas 24 kotak nasi kuning dengan nasi kuning 96

P “Berarti yang ditanya dari soal nomor 2?”

K1 “Nasi kuning yang dikemas Hasan”

P “Habis itu ada kuantitas yang berubah?”

K1 “Ada”

P “Apa?”

K1 “12 kotak nasi kuning menjadi 48 kotak nasi kuning Hasan mengemas
24 kotak nasi kuning menjadi 96”

P “Nomor 2 itu termasuk perbandingan atau bukan?”

K1 “Enggak”

P “Cara yang kamu pakai perkalian pembagian atau penjumlahan dan
pengurangan?”

K1 “Perkalian pembagian”

P “Kamu Bila ini bukan perbandingan tapi kamu memakai perkalian Coba
jelaskan langkah-langkah yang kamu pakai!”

K1 “12 dikali 4 = 48. 24 dikali 4 = 96”

P “Dapat dari mana 12 dikali 4-nya?”

K1 “Dikira-kira”

P “Jadi 12 itu dikali berapa biar bisa jadi 48?”

K1 “lya”

P “Terus dapatnya 4?”

K1 “lya”

P “Jadi kamu kali 24 dengan 4 terus hasilnya 96 gitu?”

K1 “lya”

P “Rasio yang ada di nomor 2 apa?”

K1 “12 banding 48. 24 banding 96”

P “Apa kamu yakin sama jawabannya?”’

K1 “Enggak”

P “Terus kesimpulannya, Apa?”

K1 “Jadi Ayu menggambar 12 kotak nasi kuning menjadi 48 sedangkan
Hasan mengemas 24 nasi kotak, nasi kuning menjadi 96”

Lampiran 34 Transkip Wawancara Subjek K2

Masalah 1

P “Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 1?”

K2 “Yang diketahui dari nomor 1 Kirana dapat membuat 12 kue dengan
topping per kue 8 stroberi”

P “Lalu apa yang ditanya dari soal itu?”

K2 “Sebagai topping 24 kue maka berapakah jumlah stroberi per kue”

P “Terus ada kuantitas yang berubah nggak?”

K2 “Ada yang berubah”



192

P “Apa?”

K2 “Itu yang pertama 12 kue per kue itu 8 stroberi jadi awalnya kuenya 12
jadi 24 sama Stroberi yang awalnya 8 jadi 4”

P “Ada yang tetap nggak?”

K2 “Tidak”

P “Itu termasuk perbandingan senilai atau berbalik nilai?”

K2 “Senilai”

P “Cara yang kamu pakai penjumlahan pengurangan atau perkalian
pembagian?”’

K2 “Perkalian pembagian”

P “Coba jelasin langkah-langkah yang kamu pakai?”’

K2 “Kirana dapat membuat 12 kue dengan toping per kue 8 stroberi sebagai
topping 24 kue belum diketahui berapa stroberi sama dengan 12/24 8/a
kali silang 12 dikali a = 24 * 8 a = 24 * 8/12 kemudian 12 dibagi 12 itu
=1 kemudian 24 / 12 = 2 kemudian 2/ 2 = 1 lalu 8 dibagi 2 = 4 jadinya
A =4*1 =4 jadi topping stroberi per kue adalah 4 buah stroberi”

P “Ini kan 24 * 8/12 terus 24 dicoret sama 12 nya jadinya 2 terus 8-nya
dicoret sama apa?”

K2 “Sama yang dua”

P “Kan perkalian sama samping-sampingnya Emang bisa dicoret?”

K2 “Bisa”

P “Berarti 8-nya dicoret jadi empat duanya dicoret jadi satu terus satu kali
empat?”

K2 “lya”

P “Berarti 8 nya enggak dicoret sama 12?”

K2 “Enggak”

P “Terus rasio di soal nomor 1 itu berapa?”

K2 “12/24 rasio kue”

P “Ada lagi?”

K2 “Rasio stroberi 8/a”

P “Udah yakin sama jawaban nomor 1?”

K2 “Sudah”

P “Apa kesimpulan nomor 1?7

K2 “Jadi topping stroberi adalah 4 buah stroberi”

Masalah 2

P “Paham sama soal nomor 2?”

K2 “Eh agak bingung”

P “Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 2?”

K2 “Ayu mengemas 12 kotak nasi kuning dan Hasan mengemas 24 kotak
nasi kuning”

P “Apa yang ditanya dari soal nomor 2?”

K2 “Berapa banyak nasi kuning yang dikemas Hasan”

P “Ada kuantitas yang berubah?”

K2 “lya”

P “Apa?”

K2 “12 menjadi 48 punya Ayu 24 menjadi 96 punya Hasan”

P “Nomor 2 termasuk perbandingan atau bukan Perbandingan?”
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“Perbandingan”

“Cara yang kamu pakai perkalian pembagian atau penjumlahan
pengurangan?”’

“Perkalian pembagian”

“Coba jelasin cara kamu mengerjakan nomor 2?”

“Diketahui Ayu mengemas 12 kotak nasi kuning dan Hasan 24 kotak
nasi kuning ditanya Berapa banyak kotak nasi kuning yang dikemas
Hasan Hasan mengemas 12 kotak nasi kuning lebih banyak daripada
Ayu jawab banyak nasi kuning yang dikemas Hasan sama dengan
jumlah nasi kuning Ayu dikali 2 yaitu 48 * 2 = 96”

“Berarti 2 itu didapat dari?”

2 kali lipat Ayu mengemas di awal”

“Biar hasilnya 24 itu 12 * 2 itu?”

“lya”

“Udah yakin sama jawabannya?”

“Sudah”

“Rasio dari soal nomor 2 apa?”

“12/24 dan 24 per a”

“Kesimpulan dari soal nomor 2?”

“Jadi jumlah banyak nasi kuning yang di kemasan adalah 48 * 2 yaitu
96”

Lampiran 35 Dokumentasi Penelitian

Pengisian Angket Mathematical Habits of Mind

Kelas VII H Kelas VII |

Pelaksanaan Tes
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Wawancara dengan Siswa Subjek Penelitian

* g

Subjek K1 Subjek K2
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